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SARI

Riswanti, Purwi. 2020. “Efektivitas Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Pada Siswa Kelas X IPS SMA N 1 Karangreja
Kabupaten Purbalingga”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Rusdarti, M. Si

Kata Kunci : Kemampuan Berfikir Kritis

Berfikir kritis merupakan cara berfikir yang penting untuk manusia, karena
dengan berfikir kritis manusia dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi
dalam dirinya. SMA Negeri 1 Karangreja merupakan sekolah yang memiliki nilai
rata-rata UNBK mata pelajaran ekonomi lebih rendah dibandingkan SMA Negeri
lain di Kabupaten Purbalingga, sehingga kemampuan berfikir kritis siswa perlu
dilatih untuk meningkatkan nilai dan kualitas sekolah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis efektivitas Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja
Kabupaten Purbalingga.

Penelitian ini merupakan quasi experimental design dengan nonequivalent
group pretest posttest design. Proses pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling purposive, diperoleh 2 kelas yaitu kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran ekspositori dan X IPS 4 sebagai kelas
eksperimen menggunakan Problem Based Learning (PBL). Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari kemampuan berfikir kritis dan PBL. Metode analisis data
dilakukan dengan menerapkan uji paired sampel t-test untuk menguji hipotesis
dan uji N-gain untuk menilai keefektifan model pembelajaran.

Hasil analisis data menggunakan uji paired sampel t-test kelas eksperimen
dengan PBL diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 , maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan
pada kelas ekperimen yang menggunakan problem based learning atau Ho ditolak
dan Ha diterima. Hasil analisis keefektifan menggunakan uji N-Gain diperoleh
skor 0,4052, artinya tingkat keefektifan model pembelajaran yang diterapkan pada
kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang.

Kesimpulan bahwa PBL efektif terhadap kemampuan berfikir kritis ekonomi
siswa IPS SMA Negeri 1 Karangreja Kabupaten Purbalingga. Saran dalam
penelitian ini yaitu guru ekonomi dapat mempertimbangkan PBL dalam
melaksanakan pembelajaran ekonomi.
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ABSTRACT

Riswanti, Purwi. 2020. “Effectiveness of Problem Based Learning (PBL) on
Critical Thingking Ability in Class X IPS SMA N 1 Karangreja District of
Purbalingga”. Final Project. Economics Education Departement. Economics
Faculty. Universitas Negeri Semarang. Advisor : Prof. Dr. Rusdarti, M. Si

Keywords : Critical Thingking Ability

Critical thingking is an important way of thingking for humans, because of
critical thingking humans can solve problem that occur in themselves. SMA
Negeri 1 Karangreja is a school that has an average UNBK score in economic
subjects that is lower than other public high schools in Purbalingga Regency, so
that students' critical thinking skills need to be trained to improve school grades
and quality. The purpose of this study was to analyze the effectiveness of Problem
Based Learning (PBL) on critical thinking ability in class X IPS SMA Negeri 1
Karangreja, District of Purbalingga.

This research is a quasi experimental design with nonequivalent group pretest
posttest design. The sampling process using purposive sampling technique,
obtained 2 classes, namely class X IPS 3 as a control class using conventional
learning models and X IPS 4 as an experimental class using PBL. The variabel in
this study consisted of critical thingking skills and PBL. Data analysis method by
applying paired sample t-test to test the hypothesis and N-Gain test to assess the
effectiveness of learning model.

The result of data analysis using paired sample t-test experimental class with
PBL obtained Sig. (2-tailed) of 0,000 < 0,05, it can be concluded that there is a
significant influence on differences in treatment in the experimental class that
uses problem-based-learning of Ho is rejected an Ha is accepted. The results of
the effectiveness analysis using the N-Gain test obtained a score of 0,4052,
meaning that the effectiveness of learning model applied to the experimental class
is include in the medium category.

The conclution that PBL is effective on the ability of critical economic
thingking IPS students of SMA N 1 Karangreja, Purbalingga Regency. The
suggestion in this study is that economics teachers can consider PBL in
implementing economic learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi bagi
terciptanya suatu kegiatan yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman
belajar yang memadai. Dalam pembelajaran, faktor-faktor eksternal seperti lembar
kerja siswa, media, dan sumber-sumber belajar yang lain direncanakan sesuai
dengan kondisi internal siswa (Rusmono, 2017). Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa dalam perencanaan dan proses pembelajaran di sekolah,
guru memegang peranan penting untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran harus dipilih secara tepat supaya tujuan
kurikulum dan pembelajaran berhasil. Tujuan kurikulum 2013 yaitu dapat
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, ketrampilan, dan pengetahuan (Kemendikbud, 2014). Melalui
kurikulum 2013 diharapkan para lulusan dapat mandiri dan mampu menghadapi
dunia diluar sekolah.

Selama hampir 6 tahun penerapan kurikulum 2013 di Indonesia ternyata
belum memberikan hasil yang siginifikan. Berdasarkan hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018, Indonesia menempati
urutan ke 74 dari 79 negara yang telah diukur. Selain itu, Indonesia selalu
menempati deretan angkat merah dalam asesmen ini (Tohir, 2019).

Berdasarkan hasil PISA, secara tidak langsung menunjukkan bahwa

pengetahuan siswa pada sekolah menengah di Indonesia masih rendah. Salah satu



penyebabnya adalah kurangnya siswa berfikir kritis terhadap suatu permasalahan
maupun suatu kejadian. Penelitian (Rahayuni, 2016) menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berfikir kritis dan literasi sains.
Tidak dapat ditampik bahwa pembelajaran di sekolah masih berpusat pada materi
yang diajarkan. Keadaan ini menjadikan siswa sebagai penerima ilmu dan tidak

secara konstruktif membangun pengetahuannya sendiri.
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Gambar 1.1 Rerata Nilai Ujian Nasional SMA Negeri Kabupaten Purbalingga
Tahun 2015 — Tahun 2019
Sumber : Puspendik Kemendikbud, 2019

Purbalingga merupakan salah satu kabupaten di Jawa tengah yang sudah
menerapkan kurikulum 2013. Namun, kualitas pendidikan khususnya Sekolah
Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Purbalingga belum membuahkan hasil yang
optimal. Gambar 2.1 menunjukkan hasil perolehan nilai ujian nasional dari tahun
2017 sampai tahun 2019 mengalami penurunan. Keadaan ini dapat menjadi
indikator bahwa keberhasilan guru untuk mendorong siswa berfikir tingkat tinggi
(HOTS) belum berhasil, karena nilai siswa masih rendah saat mengerjakan soal

dengan kualitas tinggi.



Soal ujian nasional kurikulum 2013 dirancang menggunakan kualitas High
Order Thingking Skill (HOTS), dimana ketrampilan ini sangat dibutuhkan oleh
siswa supaya mampu adaptif terhadap perubahan dunia yang begitu cepat. Tujuan
soal ujian nasional menggunakan kualitas HOTS salah satunya adalah untuk
mengukur ketrampilan berfikir kritis pada siswa (Kemendikbud, 2019). Artinya
ketika nilai siswa dalam ujian nasional rendah, maka secara tidak langsung
menunjukkan bahwa kemampuan berfikir Kkritis siswa juga rendah.

Tabel 1.1

Rerata Nilai Ujian Nasional IPS SMA Negeri Kabupaten Purbalingga Tahun
2019

. Jumlah | Nilai Rerata | Rerata Nilali
No | Nama Satuan Pendidikan Peserta Ekonomi IPS
1 | SMA N 1 Purbalingga 132 82,78 77,95
2 | SMA N 2 Purbalingga 202 75,91 67,38
3 | SMA N 1 Bobotsari 155 78,07 66,84
4 | SMA N 1 Kejobong 84 70,23 57,38
5 | SMA N 1 Kutasari 122 67,5 56,57
6 | SMA N 1 Bukateja 190 56,16 54,48
7 | SMA N 1 Rembang 127 55,47 53,98
8 | SMA N 1 Padamara 136 59,75 53,96
9 | SMAN 1 Karangreja 137 52,92 51,93
10 | SMA N 1 Kemangkon 50 40 50,39

Sumber : Puspendik Kemendikbud, 2019

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa nilai rerata ujian nasional pada SMA N 1
Karangreja berada pada peringkat 9 dari 10 sekolah SMA Negeri di Kabupaten
Purbalingga. Selain itu pada mata pelajaran ekonomi, SMA N 1 Karangreja
mendapatkan rata-rata nilai 52,92, yang merupakan rata-rata kedua terendah. Mata

pelajaran ekonomi merupakan ilmu sosial yang membutuhkan kemampuan



berfikir kritis yang tinggi. Hal ini bertujuan supaya siswa dapat memahami konsep
ekonomi dan dapat mengaitkan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari. Untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada siswa, guru mempunyai peran
penting dalam melaksanakan pembelajaran dengan memilih model pembelajaran
yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan.

Tabel 1.2
Ketuntasan Tes Penilaian Akhir Semester (PAS) Mata Pelajaran Ekonomi

Kelas X SMA Negeri 1 Karangreja

Kelas Tuntas Tidak Tuntas Ju_mlah
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase Siswa
X IPS 1 18 60% 12 40% 30
X IPS 2 21 66% 11 34% 32
X IPS 3 15 54% 13 46% 28
XIPS 4 15 52% 14 48% 29

Sumber : Penilaian Akhir Semester (PAS) Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA
Negeri 1 Karangreja Tahun Ajaran 2019/2020. Data diolah

Penilaian Akhir Semester (PAS) pada kelas X IPS SMA Negeri 1
Karangreja pada mata pelajaran ekonomi belum memberikan hasil yang baik,
dikarenakan masih cukup banyak siswa yang belum tuntas. Tabel 1.2 menjelaskan
bahwa pada kelas X IPS 3 dan X IPS 4 memiliki tingkat ketuntasan yang masih
rendah dibanding kelas lainnya. Artinya, pemahaman akan materi yang diajarkan
oleh guru belum di kuasai secara maksimal.

Hasil wawancara peneliti dengan Guru Ekonomi yaitu Ibu Titin Amiyati,
S.Pd. pada tanggal 6 Januari 2020 menyebutkan bahwa keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran sudah baik, namun ketika siswa diberikan soal untuk
dipecahkan masih banyak siswa yang belum bisa mengerjakannya. Apalagi jika

soal yang diberikan berbentuk soal cerita, biasanya siswa bergantung kepada



temannya. Sehingga guru ekonomi lebih sering memberikan soal mengenai materi
yang diajarkan. Secara keseluruhan, pembelajaran ekonomi di kelas X masih
menekankan pada aspek materi dan belum pernah mencoba menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat disebut dengan cara
berfikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan peserta didik, dengan
harapan agar peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Fisher dalam (Rositawati, 2018), seiring dengan
perkembangan era informasi yang semakin pesat dan kehidupan yang semakin
kompleks, kemampuan berfikir kritis dipandang sebagai suatu kompetensi dasar
yang sangat diperlukan untuk dikuasai seperti halnya membaca dan menulis.
Sehingga pembelajaran di sekolah harus mengarah pada kegiatan yang
mendorong siswa untuk berfikir kritis.

Mata Pelajaran Ekonomi adalah salah satu mata pelajaran pengembang
kemampuan berfikir kritis dan didukung oleh pemerintah dalam Puskur Balitbang
Depdiknas. Tujuan mata pelajaran ekonomi adalah peserta didik mempunyai
kemampuan memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengaitkan peristiwa
dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari (Astutik, 2019). Oleh karena
itu, kemampuan berfikir kritis siswa dalam belajar ilmu ekonomi perlu
dikembangkan terutama pada materi pembelajaran yaitu manajemen.

[Imu manajemen menurut Firmansyah (2013:215) adalah ilmu yang
membutuhkan kemampuan berfikir kritis dikarenakan pada dasarnya manusia

adalah manajer dalam kehidupan sehari-hari bagi dirinya sendiri ataupun



keluarganya untuk memenuhi kebutuhan serta merealisasikan tujuan yang
diinginkan (self management). Oleh sebab itu, kemampuan berfikir kritis pada
siswa khususnya pada mata pelajaran ekonomi materi manajemen perlu untuk
ditingkatkan atau dikembangkan.

Salah satu solusi untuk meningkatkan rendahnya kemampuan berfikir kritis
pada siswa SMA N 1 Karangreja adalah dengan menerapkan model pembelajaran
yang suatu merangsang siswa untuk berfikir memecahkan masalah. Model
pembelajaran yang dipilih peneliti adalah Problem Base Learning (PBL), dimana
model ini berorientasi pada pandangan konstruktivistik yang memuat karakteristik
konstekstual, kolaboratif, berfikir metakognisi, dan memfasilitasi pemecahan
masalah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Satwika, Laksmiwati, &
Khoirunnisa, 2018) menyimpulkan bahwa perkuliahan yang menggunakan model
pembelajaran problem base learning mampu meningkatkan kemampuan berfikir
kritis mahasiswa pada mata kuliah Psikologi Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian (Wijiasih, Rusdarti, & Purwadi, 2019) menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah berbatuan media audio visual dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis pada siswa SMP Negeri 14 Kota Pekalongan. Melalui
pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk berfikir mencari solusi
atas permasalahan yang terjadi, sehingga siswa akan berfikir aktif dan kritis untuk
menemukan jawaban yang tepat.

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan, siswa di SMA Negeri 1

Karangreja membutuhkan pembelajaran yang aktif untuk mendorong siswa



berfikir kritis, sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. Oleh karena itu,

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Problem Based

Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Pada Siswa Kelas X

IPS SMA N 1 Karangreja Kabupaten Purbalingga”

1.1 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. SMA N 1 Karangreja merupakan SMA Negeri dengan nilai rata-rata UNBK
terendah kedua pada mata pelajaran Ekonomi di Kabupaten Purbalingga yang
mana Kabupaten ini mengalami penurunan nilai selama 3 tahun terakhir.

2. Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu mata pelajaran pengembang
kemampuan berfikir Kkritis, sehingga dalam mata pelajaran ini siswa perlu
ditingkatkan kemampuan berfikir kritisnya.

3. Salah satu materi pada mata pelajaran ekonomi yang membutuhkan
kemampuan berfikir Kkritis yaitu materi manajemen, dikarenakan pada
dasarnya manusia adalah manajer dalam kehidupan sehari-hari bagi dirinya
sendiri ataupun keluarganya untuk memenuhi kebutuhan serta merealisasikan
tujuan yang diinginkan (self management).

4. Kemampuan siswa kelas X [IPS SMA Negeri 1 Karangreja dalam
menganalisis dan memecahkan masalah belum optimal, sehingga dapat

disimpulkan kemampuan berfikir kritis siswa rendah.



1.2 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, cakupan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan oleh guru
sebagai pedoman dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas yang
telah disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang telah
ditentukan.

Problem Base Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berfikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelajaran.

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas seharusnya mampu membuat
siswa lebih aktif dalam bertidak maupun dalam berfikir, sehingga siswa
secara konstruktif dapat membangun pengetahuannya.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap
orang untuk menganalisis suatu ide atau gagasan ke arah yang lebih luas
dengan disertakan sumber yang terpercaya kemudian dapat membedakan
secara tajam.

Mata pelajaran ekonomi merupakan ilmu sosial yang membutuhkan
kemampuan berfikir kritis yang tinggi. Hal ini bertujuan supaya siswa dapat
memahami konsep ekonomi dan dapat mengaitkan dengan peristiwa

kehidupan sehari-hari.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan cakupan masalah di atas, perumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan
kemampuan berfikir kritis siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja
Kabupaten Purbalingga ?

2. Apakah Problem Based Learning efektif terhadap peningkatan kemampuan
berfikir kritis siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja Kabupaten

Purbalingga ?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis penerapan Problem Based Learning (PBL) terhadap
peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa kelas X IPS SMA Negeri 1
Karangreja Kabupaten Purbalingga.

2. Menganalisis keefektifan Problem Based Learning (PBL) terhadap
peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa kelas X IPS SMA Negeri 1

Karangreja Kabupaten Purbalingga.

1.5 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi semua

pihak yang memiliki kepentingan dengan masalah yang diteliti, yaitu:
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1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah khasanah pustaka teori belajar

konstruktivisme Jean Piaget yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan

Problem Base Learning (PBL).

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar karena menambah pengalaman siswa dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan problem based learning sehingga siswa
mulai terbiasa berfikir kritis.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat membantu guru dalam penerapan dan
pengembangan pembelajaran ekonomi di kelas, salah satunya
menggunakan Problem Based Learning (PBL)

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak

sekolah dalam memperbaiki proses pembelajaran.

1.6 Orisinalitas Penelitian
1. Runtut Wijiasih, Rusdarti, dan Purwadi Suhandini (2019) dalam Journal of
Educational Social Studies dengan judul Application of Audio Visual Assisted
Problem-based Learning Model on Problem-solving Ability, and Social Science
Learning Motivation. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi siswa belajar di kelas ekperimen 1 (PBL

bebasis audio visual), kelas eksperimen 2 (PBL), dan kelas kontrol (ceramah).
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Kelas eksperimen 1 mencapai kriteria sangat tinggi dalam memecahkan
masalah, kelas eksperimen 2 mencapai kriteria tinggi, dan kelas kontrol
mencapai kriteria rendah. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan
metode pembelajaran Problem Based Learning. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian ini adalah variabel yang diukur berupa kemampuan berfikir Kkritis dan
penelitian ini tidak menggunakan media audio visual.

Dyah Sukmasari (2019) dalam jurnal Economic Education Analysis Journal
dengan judul Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Model
Pembelajaran Group Investigation Berbasis Lesson Study pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran
2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran group
inverstigation berbasis lesson study dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis pada siswa SMA Negeri 1 Simo Boyolali, berdasarkan hasil posttest kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Persamaan dengan penelitian ini
adalah pada variabel dependen yaitu kemampuan berfikir kritis. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada model
pembelajaran yang digunakan yaitu model problem based learning. Selain itu
penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karangreja Kabupaten Purbalingga
pada kelas X semester 2 tahun 2020.

Penelitian oleh (YYohana Wuri Satwika et al. 2018) dengan judul Penerapan
Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkuliahan dengan menggunakan

model PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
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mata kuliah Psikologi Sosial Jurusan Psikologi Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Surabaya. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian
ini dilaksanakan pada kelas X IPS SMA Negeri Karangreja Kabupaten

Purbalingga.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kemampuan Berfikir Kritis

Kemampuan siswa yang dibutuhkan dalam pembelajaran di sekolah adalah
berfikir kreatif, berfikir kritis, kemampuan komunikasi, dan kolaborasi. Berfikir
kritis merupakan cara berfikir yang penting untuk manusia, karena dengan
berfikir kritis manusia dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam
dirinya.

Berfikir kritis menurut Ennis (1993) yaitu berpikir reflektif yang masuk akal
dengan fokus untuk memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Dalam
hal ini seseorang yang berpikir kritis akan memiliki keputusan yang kuat tentang
apa yang akan dilakukan dengan sikap yang reflek terhadap pertanyaan yang
telah didapat. Berfikir kritis akan membuat orang terbiasa dan terampil dalam
memecahkan masalah dengan tepat.

Berfikir kritis merupakan proses berfikir terampil dan bertanggung jawab
ketika seseorang mempelajari suatu permasalahan dari semua sudut pandang,
dan terlibat dalam penyelidikan sehingga dapat memperoleh opini, penilaian,
atau pertimbangan terbaik menggunakan Kkecerdasannya untuk menarik
kesimpulan (Sies, 1998) dalam Sani (2019:17).

Glaser sebagaimana dalam (Fisher, 2009) mendefinisikan berfikir kritis
sebagai : (1) suatu sikap mau berfikir secara mendalam tentang masalah-masalah
dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, (2)

pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran logis, (3)

13
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semacam suatu ketrampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.
Berdasarkan definis tersebut dapat disimpulkan bahwa berfikir kritis yaitu suatu
sikap atau pengetahuan yang mampu mendorong seseorang untuk berfikir logis
menggunakan metode-metode tertentu.

Berpikir kritis mempunyai indikator yang digunakan sebagai tolak ukur
untuk menunjukkan adanya keterampilan berpikir kritis. Ennis (1993) terdapat

dua belas indikator berpikir kritis yang dikelompokkan kedalam lima aspek.

Tabel 2.1
Aspek dan Indikator Berfikir Kritis Berdasarkan Pendapat Ennis
No Aspek Indikator
1. | Memberikan penjelasan | a. Memfokuskan masalah
sederhana b. Menganalisis argumen
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan
Klarifikasi atau pertanyaan yang menantang
2. | Membangun a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu
ketrampilan dasar sumber

b. Mengamati (mengobservasi) dan
mempertimbangkan hasil observasi

3. | Melakukan inferensi a. Membuat deduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi atau membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi

b. Membuat keputusan dan mempertimbangkan

hasilnya
4. | Memberikan penjelasan |a. Mendefinisikan istilah dan
lebih lanjut mempertimbangan definisi

b. Mengidentifikasi asumsi

5. | Mengatur strategi dan a. Merumuskan dan memutuskan suatu
taktik tindakan

b. Menyampaikan argumen secara lisan maupun
tulisan

Sumber : Sani (2019: 26)
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tentang berfikir kritis dapat
disimpulkan bahwa berfikir kritis merupakan suatu aktivitas berfikir aktif atau
sikap untuk mau berfikir memecahkan suatu permasalahan terhadap suatu hal

yang di temui atau dialami dengan metode-metode tertentu sehingga
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menghasilkan penalaran yang logis dan menghasilkan pemecahan masalah yang
tepat. Sedangkan kemampuan berfikir kritis yaitu suatu kecakapan seseorang
untuk melakukan aktivitas yang mendorongnya untuk berfikir aktif dan logis
terhadap suatu hal atau suatu permalasahan.

2.2 Aktivitas Belajar

Keaktifan peserta didik dalam menjalani proses belajar mengajar merupakan
salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Aktivitas
merupakan asas yang terpenting dari asas-asar didaktik karena belajar sendiri
merupakan suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin seorang
belajar. Aktivitas sendiri tidak hanya aktivitas fisik saja tetapi juga aktivitas
psikis (Kusuma, 2012).

Menurut Kemp (1994:321) keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran
menunjukkan bahwa terjadi keefektifan pembelajaran. Penggunaan metode,
pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar menyebabkan aktivitas belajar
setiap siswa berbeda-beda. Ketidaksamaan aktivitas belajar siswa melahirkan
kadar aktivitas belajar yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai
aktivitas belajar yang tinggi (Djamarah, 2010:55).

Kadar keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari dimensi
pembelajarannya (Sugandi, 2005,76), yaitu :

a. Dimensi siswa

Pembelajaran yang berbasis peningkatan aktivitas siswa akan terlihat pada

diri siswa adanya rasa keberanian untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,

keinginan, dan kemauannya.
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b. Dimensi Guru

Peran guru dalam pembelajaran siswa aktif adalah guru lebih banyak

berperan sebagai fasilitator yang memberi berbagai kemudahan siswa dalam

belajar, baik dalam pengorganisasian bahan, pendekatan pembelajaran,
maupun dalam pengadaan media pembelajaran.
c. Dimensi Program Pembelajaran

Program pembelajaran yang banyak melibatkan siswa akan nampak dalam

komponen-komponen pembelajarannya. Dari segi tujuan pembelajaran,

keaktifan siswa akan nampak pada rumusan-rumusan tujuan yang
dikembangkan oleh guru.

Berdasarkan uraian tentang aktivitas belajar diatas, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belajar merupakan salah satu kegiatan penting dalam
pembelajaran. Aktivitas belajar dapat berupa fisik maupun psikis yang didorong
oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru, sehingga aktivitas belajar
bisa rendah maupun tinggi.

2.3 Efektivitas Pembelajaran

Efektifitas berasal dari kata efektif yang artinya terdapat pengaruh.
Keefektifan menurut Alwi (2003:284) dapat diartikan sebagai keberhasilan
(tentang usaha, tindakan). Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah keberhasilan tentang usaha atau tindakan yaitu keberhasilan dalam
penggunaan Problem Based Learning (PBL) pada pelajaran ekonomi materi

manajemen.
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Menurut Mulyasa (2006:99) menyimpulkan :

“Efektifitas penggunaan strategi belajar mengajar yang digunakan dalam

suatu pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan kelas menurut teori

ketuntasan belajar, yaitu jika seluruh siswa mampu menyelesaikan atau
mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dan maksimal 85% dari jJumlah
siswa yang ada di kelas tersebut”.

Keefektifan pembelajaran juga dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam
kelas. Semakin siswa aktif, maka semakin efektif pula pembelajaran yang
dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Kemp
(1994:321), keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa
terjadi keefektifan pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dilihat dari cara
memperhatikan siswa, intensitas bertanya, cara mengemukakan pendapat, cara
menyelesaikan tugas, dan ketepatan mengumpulkan tugas dari guru.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan suatu usaha atau tindakan yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari ketuntasan nilai dan aktivitas siswa dalam kelas.

2.4 Problem Based Learning (PBL)

Strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada peserta didik. Pengertian strategi pembelajaran
berbasis masalah adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah

sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan

dengan masalah tersebut sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan
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masalah (Ward, 2002; Dasna 2007) dalam buku Desain Pembelajaran Inovatif

Dari Teori ke Praktik (Mudlofir & Rusydiyah, 2016:72).

Siregar dan Nara (2014:119-120) menarik kesimpulan sebagai berikut :
“Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu bentuk pembelajaran
yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme, yang berorientasi pada
proses belajar siswa (student-centered learning). PBL berfokus pada
penyajian suatu permasalahan (nyata atau simulasi) kepada siswa, kemudian
siswa diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan
investigasi berdasarkan teori, konsep, prinsip yang dipelajarinya dari
berbagai bidang ilmu (multiple persective). Permasalahan menjadi fokus,
stimulus, dan pemandu proses belajar”.

Ciri-ciri PBL menurut (Baron:2003) dalam Rusmono (2017:75) adalah
menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, pembelajaran dipusatkan pada
penyelesaian masalah, tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan guru
berperan sebagai fasilitator. Berdasarkan ciri-ciri tesebut menunjukkan bahwa
PBL merupakan salah satu model yang tepat untuk mendorong siswa berfikir
dan meningkatkan kemampuan kognitifnya.

Menurut Arends (1997) dalam (Mudlofir & Rusydiyah, 2016:73),
pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran
dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan

ketrampilan berfikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya

diri.



Tabel 2.2
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Sintaks Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Menurut Arends

Tahap

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta
Didik

1. Kegiatan Awal

a. Orientasi
peserta didik
pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam pemecahan
masalah

Peserta didik
menyimak dengan
baik

b. Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut

Peserta didik
membuat definisi
dan mengorganisasi
tugas belajar

2. Kegiatan Inti

a. Membimbing
penyelidikan
individu atau
kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

Peserta didik
mengumpulkan
informasi yang
sesuai dengan
pembahasan materi
dan melakukan
eksperimen

b. Mengembangk
an dan
menyajikan
hasil karya

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, dan
model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya

Peserta didik
mempresentasikan
produk yang
ditemukan baik
secara individual
maupun kelompok

3. Kegiatan Penutup

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan. Guru melakukan
evaluasi

Peserta didik
melakukan refleksi
terhadap
penyelidikan

Sumber : Mudlofir & Rusydiyah (2016:75-76)

Rusmono (2017:78) menarik kesimpulan tentang PBL sebagai berikut :

“Terdapat tiga kegiatan dalam model pembelajaran PBL. Kegiatan pertama
yaitu kegiatan kelompok berupa membaca kasus, menentukan masalah yang
paling relevan dengan tujuan pembelajaran, membuat rumusan masalah,
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..Kegiatan kedua yaitu kegiatan perorangan yang mana siswa secara

mandiri membaca berbagai sumber, meneliti, dan menyampaikan temuan.

Kegiatan ketiga berupa kegiatan dikelas seperti diskusi antar kelompok di

bawah bimbingan guru”.

Dalam model pembelajaran berbasis masalah ini mempunyai kriteria dalam
pemilihan pelajaran dalam Sumantri (2015:47), di antaranya :

a. Bahan pelajaran mengandung isu-isu konflik bersumber dari berita,
rekaman, video.

b. Bahan yang dipilih bersifat familiar dengan siswa.

c. Bahan yang dipilih berhubungan dengan orang banyak.

d. Bahan yang dipilih mendukung tujuan atau kompetensi yang dimiliki
oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

e. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga siswa merasa
perlu untuk mempelajarinya.

Berdasarkan pendapat ahli tentang pembelajaran berbasis masalah, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran ini berfokus pada proses dalam
menganalisis dan menyelesaikan masalah yang digunakan sebagai bahan diskusi
dalam kelompok. Guru dalam PBL bertugas sebagai fasilitator dan mendampingi
siswa dalam belajar, supaya ketika siswa melenceng dari proses pembelajaran
dapat diluruskan kembali oleh guru. Kegiatan siswa dalam pembelajaran ini
terbagi dalam kegiatan kelompok, kegiatan perorangan, dan kegiatan di kelas.

2.5 Model Pembelajaran Ekspositori
Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
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kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Roy Killen menanamkan model eskpositori ini dengan
istilah model pembelajaran langsung, karena dalam model ini materi pelajaran
disampaikan langsung boleh guru (Sanjaya, 2006:179).

Model pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada guru, karena dalam model ini guru
memegang peran yang sangat dominan. Melalui model ini, guru menyampaikan
materi pelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang
disampaikan itu dapat dikuasai oleh siswa dengan baik (Rusmono, 2017).

Menurut Romizouwski dalam Rusmono (2017:67) mengatakan bahwa
langkah-langkah utama dari model pembelajaran ekspositori yaitu : pemaparan
informasi, pemberian tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa,
pemberian latihan, dan pemberian kesempatan untuk menerapkan informasi
yang telah dipelajari pada situasi dan masalah yang berbeda.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan pada
proses penyampaian informasi berupa materi pelajaran yang sedang
berlangsung. Model ini cenderung menjadikan guru sebagai pihak yang
mempunyai peran dominan dalam pembelajaran dan siswa adalah pihak yang
menerima informasi sekaligus sebagai pihak yang melaksanakan perintah dari

guru, seperti mengerjakan latihan, diskusi, maupun memberikan demonstrasi.
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2.6 Tinjauan Materi

Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu mata pelajaran pengembang
kemampuan berfikir kritis. Salah satu materi mata pelajaran ekonomi yang
membutuhkan kemampuan berfikir kritis yaitu materi manajemen, dikarenakan
pada dasarmya manusia adalah manajer dalam kehidupan sehari-hari bagi
dirinya sendiri maupun keluarganya untuk memenuhi kebutuhan serta
merealisasikan tujuan yang diinginkan (self manajement). Materi ini tercangkup
dalam kurikulum 2013 revisi 2017. Berikut merupakan materi manajemen (Sari,
2018) :

a. Pengertian Manajemen

Pernahkah kamu melihat perusahaan besar ternama yang memiliki
karyawan yang jumlahnya puluhan ribu? Apakah kamu sering terkagum ketika
mendengar kabar tentang adanya tokoh-tokoh dunia yang masuk dalam
kelompok orang terkaya di dunia? Faktanya, sebagian besar di antara mereka
adalah kelompok orang-orang yang memiliki perusahaan besar dan jumlahnya
banyak. Apakah kamu pernah berpikir bagaimana cara sekelompok kecil orang
dapat memimpin puluhan ribu sampai ratusan ribu karyawan dalam satu
perusahaan? Hal itulah yang akan dibahas dalam topik manajemen.

George R. Terry dalam bukunya The Principle of Management
menyatakan, manajemen adalah usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan terlebih dahulu dengan menggunakan kegiatan orang
lain. Sementara Prof. Oei Liang Lee mendefi nisikan manajemen sebagai

suatu ilmu dan seni merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan
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mengoordinasikan, serta mengawasi tenaga manusia dengan bantuan alat-alat
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, inti dari kegiatan manajemen
adalah bagaimana mencapai tujuan organisasi dengan teknik dan cara tertentu
serta melibatkan manusia dalam prosesnya.
b. Fungsi Manajemen

Dalam rangka mengerahkan sekelompok manusia yang jumlahnya
banyak dan terdiri dari berbagai macam karakter serta latar belakang yang
berbeda-beda, pimpinan harus menerapkan fungsi-fungsi manajemen guna
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. George R. Terry mengatakan fungsi
manajemen terdiri atas planning, organizing, actuating, dan controlling. Masih
banyak lagi penjelasan para ahli mengenai fungsi-fungsi manajemen, namun
dalam hal ini pembahasan akan fokus pada pendapat Terry. Penjelasan dari
fungsi manajemen tersebut adalah sebagai berikut.

1) Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah proses dasar manajemen untuk menentukan tujuan
dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Perencanaan yang baik harus memenuhi syarat, yaitu memiliki
tujuan yang jelas, bersifat sederhana, terdapat analisis pekerjaan, fleksibel
sesuai perkembangan, dan memiliki unsur keseimbangan antara tujuan
setiap bagian dengan tujuan perusahaan. Manfaat dari kegiatan perencanaan
yaitu:

a) tugas menjadi tepat sasaran;

b) meminimalisir peluang kesalahan;
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sebagai pedoman kegiatan; dan

d) kesatuan visi dan misi yang sama

2)

Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan orang-orang, alat-

alat, tugas, tanggung jawab, dan wewenang sehingga tercipta kesatuan

dalam rangka mencapai tujuan. Unsur yang terdapat dalam suatu organisasi,

yaitu sekelompok manusia, adanya kegiatan yang dilakukan, serta tujuan

yang ingin dicapai. Fungsi pengoraganisasian memiliki manfaat:

a)

pembagian tugas;

b) spesialisasi tugas; dan

c)

3)

4)

membantu anggota mengetahui tugas dan tanggung jawabnya.
Actuating (Pelaksanaan)

Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen untuk menggerakkan
orang-orang agar bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan adalah fungsi manajemen yang paling penting karena
berhubungan dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu, kegiatan
pelaksanaan selalu diidentikkan dengan kegiatan kepemimpinan
(leadership).

Controlling (Pengawasan)

Pengawasan merupakan tugas untuk mengoreksi kesalahan yang
terjadi demi tercapainya tujuan organisasi. Henry Fayol mendefinisikan
pengawasan sebagai tindakan meneliti apakah segala sesuatu telah

tercapai atau berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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Pengawasan dapat efektif jika memperhatikan hal-hal seperti jalur
kesalahan (routing), penetapan waktu pelaksanaan pengawasan, perintah
pelaksanaan (dispatching), dan tindak lanjut (follow up).
c. Unsur Manajemen
Agar fungsi-fungsi dapat dilaksanakan dengan baik, diperlukan adanya
sumber-sumber atau sarana-sarana manajemen yang terdiri dari:
1) manusia (man);
2) uang atau biaya (money);
3) bahan-bahan (materials);
4) tata kerja (methods);
5) pasar (market); dan
6) mesin-mesin dan peralatan (machines and equipments).
d. Bidang Manajemen
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
bidang-bidang manajemen lahir dan dikhususkan berdasarkan tujuan masing-
masing. Bidang-bidang manajemen tersebut di antaranya adalah manajemen
produksi, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen personalia,
dan manajemen administrasi.
1) Manajemen Produksi
Manajemen produksi adalah rangkaian kegiatan yang terencana dan
terkendali dalam rangka mengubah input menjadi output, dan melakukan

evaluasi terhadap output melalui umpan balik. Dari pengertian tersebut,
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terdapat dua hal penting yang mendapat perhatian dalam manajemen produksi
yaitu perancangan sistem produksi dan pengendalian sistem produksi.
2) Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran adalah kegiatan pengaturan secara optimal
dari  fungsi pemasaran agar Kkegiatan pertukaran atau penyampaian
barang dari produsen kepada konsumen dapat berjalan lancar dan
memuaskan.
3) Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah manajemen yang berhubungan dengan
langkah untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan dan bagaimana
penggunaannya dalam rangka mencapai tujuan. Hal-hal yang berkaitan
dengan manajemen keuangan adalah manajemen sumber dana, manajemen
penggunaan dana, dan pengawasan penggunaan dana.
4) Manajemen Personalia

Manajemen personalia merupakan  fungsi manajemen  yang
bertanggung jawab terhadap sumber daya manusia yang terlibat dalam
kegiatan perusahaan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal-hal
yang berhubungan dengan manajemen personalia di antaranya adalah
penerimaan pegawai, penilaian pegawai, promosi, dan mutasi.
5) Manajemen Administrasi

Manajemen administrasi memberi perhatian pada pemberian layanan
di bidang administrasi, penggunaan alat yang efektif, dan kemudahan

pada bidang lain. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen
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administrasi di antaranya pengadministrasian kegiatan, pemakaian alat-alat

perkantoran, dan pemeliharaan organisasi.

2.7 Kajian Penelitian Terdahulu

Nama/Tahun/ Variabel dan Alat
No Hasil
Judul Analisis

1 | Kevin Downing, | Variabel Independen : | Meskipun nilai kelompok
dkk. 2011. Problem Based eksperimen sebelum dilaksanakan
Dampak Laerning perlakuan lebih rendah, namun
Pembelajaran setelah dilaksanakan problem
Berbasis Variabel Dependen : | based laerning kemampuan
Masalah Tentang | Kemampuan metakognisi kelompok
Pengalaman metakognisi eksperimen mengalami
Siswa dan peningkatan secara signifikan.
Pengembangan | Alat Analisis : Makalah ini berpendapat bahwa
Metakognitif. Analisis deskriptif pembelajaran berbasis masalah

kuantitatif menyediakan lingkungan yang

baik untuk pengembangan
metakognisi dan peningkatan
pengalaman belajar.

2 | T.D. Fokus penelitian ini Alur berpikir pada TKBK 3
Setyaningsih, A. | pada identifikasi tahap | sampai TKBK 1 sudah mulai
Agoestanto, dan | berfikir kritis siswa tergambar yaitu memulai dengan
A.W. Kurniasih. | pada tingkat perancangan sebuah
2014.1dentifikasi | kemampuan berfikir masalah dan selanjutnya menggali
Tahap Berfikir Kritis. pengetahuan untuk menemukan
Kritis Siswa ide penyelesaian. Sedangkan pada
Menggunakan Lokus dalam TKBK 0
PBL dalam penelitian ini adalah alur berpikir yang digunakan
Tugas Pengajuan | kelas X SMK Negeri | belum bisa digambarkan dengan
Masalah 2 Semarang jelas.

Matematika

3 | Suryana Variabel Independen : | Penelitian ini menunjukkan bahwa
Iskandar. 2015. | Model pembelajaran model pembelajaran yang telah
Pengembangan | pemecahan masalah dikembangkan mampu mencapai
Model hasil belajar yang maksimal dan
Pembelajaran Variabel Dependen : | mampu membentuk kemampuan
Pemecahan Ketrampilan berfikir berpikir kritis secara signifikan.
Masalah kritis Model pembelajaran yang

Troubleshooting
Untuk
Meningkatkan

Alat Analisis :
Research and

digunakan adalah model
pembelajaran pemecahan masalah
Troubleshooting, yang mampu
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Kemampuan

Berfikir Kritis
Peserta Didik
Smk Program

Development (Mix
Methode)

menjawab tantangan abad 21.
Model pembelajaran ini telah
terbukti ampuh dalam
menumbuhkan kemampuan

Keahlian berpikir kritis, dimana berpikir
Otomotif Kritis merupakan suatu
keterampilan kerja yang
dibutuhkan pada dunia kerja di
abad 21
Marhamah Variabel Independen : | Proses pembelajaran yang
Asyari, dkk. PBL dan Gl melibatkan siswa secara aktif
2015. melalui implementasi PBL yang
Meningkatkan Variabel Dependen : | terintegrasi dengan Gl dapat
kemampuan Kemampuan berfikir | mendorong siswa untuk berfikir
berfikir kritis Kritis Kritis dengan memberikan

melalui PBL dan
Gl.

Alat analisis :
Analisis deskriptif
kuantitatif

argumen atau pendapat,
menyatakan masalah, berlatih
untuk membujuk dan
menyimpulkan, dan melakukan
evaluasi.

Elaine H.J, Yew,
dan Karen Goh.
2016. Problem

Based Learning :

Gambaran
Umum Proses
dan Dampaknya
pada
Pembelajaran

Fokus penelitian ini
yaitu menggambarkan
peran PBL dalam
pembelajaran di kelas

Lokus penelitian ini
adalah mahasiswa
Singapore
Management
University

Studi yang diulas menyarankan
bahwa PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang efektif,
terutama ketika itu di evaluasi
lama. Penelitian menunjukkan
keterlibatan siswa dengan masalah
sudah cukup untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan
dengan cara tradisional.
Pendekatan dan komponen
kolaboratif tidak membuat
perbedaan yang signifikan dalam
pembelajaran siswa. Studi
eksperimental yang ketat
diperlukan untuk mengungkap
lebih lanjut mekanisme dibalik
cara kerja PBL.

Dessy Noor
Ariani. 2016.
Pengaruh Model
Pembelajaran
Berbasis
Masalah Dengan
Pendekatan
Saintifik
Terhadap

Variabel Independen :
Model pembelajaran
berbasis masalah

Variabel Dependen :
Kemampuan berfikir
Kritis

Alat Analisis :

Pembelajaran matematika
menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah
dan pendekatan saintifik dapat
memudahkan mahasiswa dalam
memahami materi pelajaran
matematika dan menjadikan
mahasiswa senang, bersemangat
dan rajin belajar matematika, serta
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Kemampuan Regresi linear dapat membantu mahasiswa
Berfikir Kritis sederhana dalam memahami penerapan
Matematis materi matematika pada
Mahasiswa/l kehidupan.

Pgmi

Intan Putri Variabel Independen : | Berdasarkan hasil penelitian yang
Thahara. 2016. Problem Base telah dilakukan menggunakan
Efektivitas Learning analisis uji t dan normalisasi gain

Model Problem
Base Learning
Dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Berfikir Kritis
Peserta Didik
Pada Kelas
Bisnis dan
Kewirausahaan

Variabel Dependen :
Kemampuan berfikir
kritis

Alat Analisis :
Analisis Deskriptif
dan Verifikatif

dengan effect size dapat diambil
kesimpulan bahwa PBL
berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
Kritis

Komang Putri
Padmayani, |
Wayan Wiarta,
dan Made Putra.
2017. Pengaruh
Model Problem
Based Learning
Berbantuan
Tutor Sebaya
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas V

Variabel Independen :
Model Problem Base
Learning berbantuan

tutor sebaya

Variabel Dependen :
Hasil belajar siswa

Alat Analisis :
Analisis deskriptif
kuantitatif

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan rerata skor hasil
belajar matematika kelompok
siswa yang

dibelajarkan menggunakan model
Problem Based Learning
berbantuan tutor sebaya=23,45 >
rerata skor hasil belajar
matematika kelompok siswa yang
tidak dibelajarkan menggunakan
model Problem Based Learning
berbantuan tutor sebaya=20,41.
Dengan demikian, model Problem
Based Learning berbantuan

tutor sebaya berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa
kelas V di Gugus | Mengwi tahun
pelajaran 2016/2017.

Ninies Eryadini
dan Durrotun
Nafisah. 2017.
Pengembangan
Keterampilan
Berfikir Kritis
Mahasiswa Yang
Memiliki Gaya
Belajar Berbeda
Melalui

Variabel Independen :
Metode debate

Variabel Dependen :
Ketrampilan berfikir
Kritis

Alat Analisis :
Analisis deskriptif dan
ANOVA dua jalur

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan keterampilan
berfikir kritis antara
pembelajaran dengan metode
debat dan model ekspositori.

2. Ada perbedaan keterampilan
berfikir kritis antara yang
memiliki gaya belajar visual,




30

Penerapan
Metode Debat

auditori dan kinestetik.

3. Tidak ada interaksi metode

pembelajaran dengan gaya
belajar terhadap keterampilan
berfikir kritis mahasiswa

10

Yohana Wuri
Satwika,
Hermien
Laksmiwati, dan
Riza Noviana
Khoirunnisa.
2018. Penerapan
Model Problem
Based Learning
Untuk
Meningkatkan

Variabel Independen :

Model Problem Base
Learning

Variabel Dependen :
Kemampuan berfikir
kritis

Alat Analisis :
Penelitian Tindakan
Kelas (PTK)

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa perkuliahan dengan
menggunakan model PBL mampu
meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada
mata kuliah Psikologi Sosial
Jurusan Psikologi Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri
Surabaya. Hal ini dapat dilihat
dari hasil rata — rata prosentase

Kemampuan kemampuan berpikir kritis yang

Berfikir Kritis diobservasi pada siklus I sampai

Mahasiswa dengan siklus Il yang mengalami
peningkatan hingga mencapai
indikator keberhasilan.

11 | Rika Wahyuni, | Variabel Independen : | Sesuai dengan sub-sub rumusan
Mariyam, dan Creative Problem masalah penelitian, secara khusus
Dewi Sartika. Solving (CPS) dapat disimpulkan hal-hal sebagai

2018. Efektivitas
Model
Pembelajaran
Creative
Problem Solving
(Cps) Dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Berfikir Kritis
Matematis Siswa
Pada Materi
Persamaan Garis
Lurus

Variabel Dependen :
Kemampuan berfikir
kritis

Alat Analisis :
Analisis Kuantitatif
dengan Statistika

berikut :

1. Kemampuan berfikir kritis
matematis siswa pada materi
persamaan garis lurus yang
diajarkan dengan
menggunakan model
pembelajaran Creative
Problem Solving telah
mencapai ketuntasan secara
individu maupun klasikal.

2. Terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan
berfikir kritis matematisantara
siswa yang mendapatkan
model pembelajaran Creative
Problem Solving dengan siswa
yang mendapatkan model
pembelajaran langsung pada
materi persamaan garis lurus
kelas VIII SMP Negeri 12
Singkawang.

3. Aktivitas belajar siswa




31

tergolong aktif selama
pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Creative
Problem Solving

12

Yuan Li, Xiu
Wang

Xuan-rui Zhu,
Yan-xin Zhu,
dan Jiao Sun.
2018. Efektivitas
dari problem
based learning
terhadap
kompetensi
komukasi
profesional pada
siswa
keperawatan dan
perawat

Variabel Independen :
Pembelajaran berbasis
masalah

Variabel Dependen :
Komunikasi
profesional

Alat Analisis :

Meta Analisis
Penilaian Statistik dan
Instrumen Ulasan
(JBI-MAStARI)

Tinjauan sistematis ini
memberikan bukti terbatas bahwa
PBL lebih lebih efektif daripada
metode pengajaran tradisional
dalam meningkatkan profesional
kompetensi komunikasi
mahasiswa keperawatan dan
perawat.

Kurang panjangnya intensi
penelitian mempengaruhi hasil
penelitian. Mengingat
keterbatasan yang dijelaskan di
atas, desain tes yang lebih efektif
dan seragam dan ukuran sampel
yang lebih besar masih
dibutuhkan untuk mendukung
kesimpulan.Penelitian berkualitas
tinggi harus direncanakan untuk
menilai efektivitas PBL dalam
meningkatkan profesional
kompetensi komunikasi siswa
keperawatan dan perawat.

13

Supri Wahyudi
Utomo, Soetarno
Joyoatmojo , Sri
Jutmini, dan
Nunuk Suryani.
20109.
Meningkatkan
berfikir tingkat
tinggi melalui
problem based
learning dengan
pendekatan
scientifik

Variabel Independen :
Model Problem Base
Learning

Variabel Dependen :
Hasil Belajar

Alat Analisis :
Statistik Deskriptif
Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian itu
bisa disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan scientifik
mampu meningkatkan

pemikiran tingkat tinggi. Ini
dibuktikan oleh hasil post-test
yang mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil pre-
test di kelas eksperimen.
Perbandingan hasil tes antara

itu eksperimental kelas
ditampilkan lebih baik dari itu
hasil dari tes kelas kontrol. Model
pembelajaran berbasis masalah
dengan keilmuan pendekatan
dapat meningkatkan tatanan siswa
yang lebih tinggi kemampuan
berpikir.
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14

Dyah Sukmasari
dan Indri
Murniawaty.
20109.
Peningkatan
Kemampuan
Berfikir Kritis
Siswa Melalui
Model
Pembelajaran
Group
Invertigation
Berbasis Lesson
Study

Variabel Independen :

Pembelajaran group
investigation berbasis
lesson study

Variabel Dependen :
Kemampuan berfikir
kritis

Alat Analisis :
Analisis Deskriptif
Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bawah Model
Pembelajaran Group Investigation
berbasis Lesson Study yang
diterapkan pada kelas X IPS 1
dalam pembelajaran ekonomi
mampu mendorong siswa untuk
berfikir lebih kritis dalam mencari
dan menganalisis permasalahan
yang ada dalam kehidpuan sehari-
har. Hal ini dikarenakan siswa
berinteraksi dengan teman sebaya
melalui kerja kelompok dan guru
hanya berperan sebagai fasilitator
yang bertugas mendampingi siswa
dalam diskusi kelompok. Hal ini
ditunjukkan oleh rata-rata
presentasi aktivitas siswa selama
mengikuti proses pembelajaran
dengan model Group
Investigation yang termasuk ke
dalam kategori cukup Kritis.

15

Runtut Wijiasih,
Rusdarti, dan
Purwadi
Suhandini. 2019.
Aplikasi Audio
Visual Assisted
Learning Model
Berbasis
Masalah pada
Pemecahan
Masalah
Kemampuan dan
Motivasi Belajar
IImu Sosial

Variabel Independen :

Model berbasis
masalah berbantuan
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2.8 Kerangka Berfikir

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat mencapai tujuan
dari pembelajaran. Indikator keberhasilan pembelajaran pasca menerapkan
kurikulum 2013 yaitu ada 4 hal, yaitu siswa dapat berfikir kreatif, berfikir kritis,
berkomukasi dengan baik, dan melakukan kolaborasi. Salah satu dari keempat
indikator tersebut, berfikir kritis merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan
oleh setiap orang supaya dapat menjalankan hidup dengan baik dan dapat
menyelesaikan permasalahan dalam hidupnya.

Proses pembelajaran di sekolah harus berpusat pada siswa, supaya siswa
dapat mengembangkan kemampuannya saat belajar di sekolah. Namun,
pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karangreja masih berfokus
pada guru dan materi, sehingga siswa tidak terbiasa untuk berfikir kritis, padahal
guru sudah mencoba menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan cemarah.
Fokus pembelajaran pada materi ternyata belum meningkatkan daya berfikir kritis
pada siswa, sehingga siswa perlu diberikan persoalan yang nyata yang berkaitan
dengan materi supaya dapat mengembangkan kemampuan berfikir Kritisnya.

Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis pada siswa secara optimal
diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis yaitu problem based
learning. Model ini dimulai dengan memberikan permasalahan atau persoalan
kehidupan nyata pada siswa untuk dicari solusinya. Melalui pembelajaran ini
siswa akan berfikir diluar materi untuk menemukan solusi dari permasalahan,

sehingga akan menumbuhkan kemampuannya dalam berfikir kritis.
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Model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk berfikir
lebih kritis menemukan pemecahan masalah (Wijiasih, Rusdarti, & Suhandini,
Aplikasi Audio Visual Assisted Learning Model berbasis Masalah pada
pemecahan, 2019). Siswa dituntut secara aktif untuk berfikir secara individu
dalam memecahkan suatu permasalahan, namun dapat juga berfikir secara
kelompok dan menyampaikannya ke dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian ini di buat mekanisme pembelajaran dengan dua model
pembelajaran, yaitu membandingkan penerapan problem based learning dan
model ekspositori. Selanjutnya, kemampuan berfikir kritis pada siswa dari
keduanya di analisis, dan akan diketahui cara pembelajaran yang paling efektif
untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Peneliti menggunakan 2
kelas sebagai objek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemudian hasilnya dianalisis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata uji dua
pihak (uji paired sampel t-test). Hasilnya akan diketahui kemampuan berfikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol serta dapat diketahui bahwa
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada

siswa.
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Adapun kerangka mekanisme pembelajaran tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut :

belum optimal.

1. SMA N 1 Karangreja adalah SMA Negeri dengan rata-rata UNBK
mata pelajaran ekonomi terendah kedua di kabupaten Purbalinnga.

2. Mata pelajaran ekonomi khususnya materi manajemen membutuhkan
kemampuan berfikir kritis, dikarenakan pada dasarnya manusia adalah
manajer dalam kehidupannya.

3. Kemampuan berfikir kritis siswa kelas X IPS SMA N 1 Karangreja

Pembelajaran Ekonomi Materi Manajemen

Kelas Eksperimen

Problem Based
Learning (PBL)

Kelas Kontrol

v

Model pembelajaran
ekspositori

Evaluasi

v

Pre test
Post test

Evaluasi

Pre test
Post test

Uji kesamaan dua rata-rata uji coba dua

Problem Based Learning (PBL) efektif
terhadap kemampuan berfikir Kkritis

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan
kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah
“pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) efektif terhadap
peningkatan kemampuan berfikir kritis pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1

Karangreja Kabupaten Purbalingga”.



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yang menerapkan Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran
ekonomi. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang mencoba untuk
mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu. Pada dasarnya
penelitian eksperimen memiliki 3 karakteristik, yaitu : manipulasi variabel,
pengendalian, dan observasi (Jakni, 2016:2-3). Berdasarkan ketiga karakteristik
tersebut, dalam penelitian eksperimen terjadi perlakukan terhadap objek
penelitian. Adanya faktor dari luar yang mungkin dapat mempengaruhi objek
penelitian dikendalikan (dikontrol), dan hasil perlakuan tersebut diukur secara
cermat untuk mengetahui hubungan sebab akibat sebelum dan sesudah adanya
perlakuan Problem Based Learning (PBL) yang diukur dengan cara memberikan
soal pretest dan posttest.

Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam
penelitian yaitu Pre-Experimental, True-Experimental, Factorial Experimental,
dan Quasi Experimental (Sugiyono, 2016:109). Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi experimental atau biasa disebut dengan
eksperimen semu dengan menggunakan bentuk penelitian nonequivalent group

pretest posttest design.
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NR, 0, X 0,
NR, 0, O,
NR; = Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak
NR; = Kelompok kontrol tidak dipilih secara random/acak
0, &0, = Pretest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan)
X = Perlakuan
0, & O3 = Posttest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan)

Desain ini hampir sama dengan two group pretest-posttest desain, hanya pada
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random. Kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus dalam pembelajaran yaitu
menggunakan Problem Based Learning (PBL) sedangkan kelompok kontrol tidak
diberi perlakuan khusus yaitu menggunakan model ekspositori.

3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang sudah ditetapkan oleh peneliti dengan mempertimbangkan kualitas dan
karakteristik tertentu yang kemudian untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik
sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2016:117). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja tahun ajaran 2019/2020

yang berjumlah 119 siswa.
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Tabel 3.1
Data Jumlah Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja
No Kelas Jumlah Siswa
1 XIPS1 30
2 X IPS 2 32
3 X IPS 3 28
4 X IPS 4 29
Jumlah 119

Sumber : Data SMA Negeri 1 Karangreja Tahun 2020
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:118). Sampel yang diambil dari populasi
harus benar-benar representatif atau mewakili dari keseluruhan populasi. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas X IPS 4 sebagai kelas eksperimen sebanyak 29
siswa dan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol sebanyak 28 siswa.
3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
sampling purposive (purposive sampling). Teknik sampling purposive adalah
salah satu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan khusus supaya data
dari hasil penelitian yang dilakukan menjadi representatif. Sesuai namanya,
sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu
diambil sebagai sampel karena peneliti mengganggap bahwa seseorang atau
sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya (Jakni,
2016:87).
Pemilihan kelas X IPS 4 sebagai kelas eksperimen dan X IPS 3 sebagai

kelas kontrol dikarenakan kondisi awal siswa yang memiliki tingkat aktivitas
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dalam kelas dan hasil belajar siswa yang hampir sama. Keadaan ini dapat dilihat

dari hasil belajar siswa pada Penilaian Akhir Semester (PAS). Selain itu, guru

ekonomi menyarankan untuk menggunakan kelas tersebut karena aktivitas kedua

kelas tidak jauh berbeda saat pembelajaran.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki 3 variabel, yaitu :

1.

Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada peserta didik.

Kemampuan Berfikir Kritis

Kemampuan berfikir kritis peserta didik yang telah melaksanakan proses

pembelajaran menggunakan problem based learning.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini meliputi 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap pembuatan laporan penelitian.

34.1

a.

Tahap Persiapan Penelitian

Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi sekolah dan
mengetahui gambaran proses pembelajaran ekonomi di sekolah.

Penentuan populasi dan sampel penelitian. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja dan sampel yang

digunakan ada 2 kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol).



3.4.2
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Menyusun proposal skripsi untuk mendukung pelaksanaan penelitian
supaya sesuai dengan rencana dan tidak melenceng dari prosedur
penelitian.

Pembuatan perangkat pembelajaran, berupa silabus, RPP, bahan ajar, dan
analisis hasil ulangan.

Menyusun instrumen penelitian yang digunakan, yaitu: instrumen
pembelajaran (silabus dan RPP), instrumen evaluasi (kisi-Kisi soal dan
soal tes), dan lembar observasi aktivitas siswa. Tes berupa soal
kemampuan berpikir Kkritis untuk evaluasi yang diuji cobakan pada kelas X
IPS 1 sebelum diujikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melakukan pengujian pretest pada kelas yang ditunjuk sebagai kelas
eksperimen (X IPS 4) dan kelas kontrol (X IPS 3).

Melakukan analisis instrumen uji coba butir soal kemampuan berfikir
kritis. Menganalisis hasil uji coba soal sehingga diketahui validitas,
realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Karangreja Kabupaten

Purbalingga dengan menggunakan 2 kelas yaitu kelas X IPS 4 sebagai kelas

eksperimen dan X IPS 3 sebagai kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian

dilakukan dalam 3x pertemuan dengan alokasi setiap pertemuan 3x45 menit.

Tahap pelaksanaan penelitian sesuai dengan RPP yang telah dibuat untuk

masing-masing kelas. Secara garis besar pelaksanaan kegiatan yang dilakukan

di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.
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1. Pelaksanaan kelas eksperimen

a. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP menggunakan
Problem Based Learning (PBL).

b. Guru memberikan soal evaluasi (posttest) kepada siswa pada pertemuan
ketiga untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa pasca
pembelajaran.

2. Pelaksanaan kelas kontrol

a. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP menggunakan
model ekspositori yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan
penugasan.

b. Guru memberikan soal evaluasi (posttest) kepada siswa pada pertemuan
ketiga untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis siswa pasca
pembelajaran.

3. Tahap Analisis Data

a. Hasil evaluasi yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dianalisis.

b. Mengalisis perbandingan hasil evaluasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang merupakan jawaban dari hipotesis penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data. Teknik

ini juga digunakan untuk memperoleh keterangan tentang aktivitas siswa

selama proses pembelajaran dan untuk memperoleh keterangan mengenai
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kemampuan berfikir kritis siswa baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol.
3.5.2 Tes
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif siswa sebelum atau
setelah proses pembelajaran berlangsung. Bentuk tes bermacam-macam,
seperti pilihan ganda, soal essay, soal menjodohkan, dan lain-lain (Jakni,
2016:98). Peneliti menggunakan metode tes untuk mengetahui kemampuan
berfikir kritis siswa pada kelas eksperimen dam kelas kontrol sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) di laksanakan perlakuan atau eksperimen. Tes
yang dilakukan adalah berbentuk essay atau uraian.
3.5.3 Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh keterangan-keterangan
yang berwujud data catatan atau dokumen penting yang ada hubungannya
dengan masalah penelitian. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data nama siswa, jumlah siswa, daftar nilai,
dan foto aktivitas pembelajaran selama penelitian.
Jenis data, teknik pengumpulan data, instrumen, subjek, dan waktu
pengambilan data dalam penelitian ini secara ringkas akan dijelaskan pada

tabel 3.2 berikut :



Tabel 3.2

Jenis Data, Metode Pengumpulan Data, Instrumen, Objek, dan waktu

Pengambilan Data
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No Jenis Data Metode Instrumen Objek | Waktu
1 | Kemampuan Tes Soal kemampuan | Siswa | Setelah
berfikir kritis berfikir kritis pembelaja
ran
2 | Keterlaksanaan Observasi | Lembar observasi | Siswa | Saat
pembelajaran dan keterlaksanaan pembelaja
dengan dokumentasi | pembelajaran ran
menggunakan dengan
Problem Based menggunakan
Learning Problem Based
(PBL) Learning (PBL)
3 | Aktivitas siswa Observasi | Lembar observasi | Siswa | Saat
dan aktivitas siswa pembelaja
dokumentasi ran
4 | Keefektifan Tes dan Soal tes dan Siswa | Saat
model observasi lembar observasi pembelaja
pembelajaran ran dan
setelah
pembelaja
ran

3.6 Analisis Hasil Uji Coba

3.6.1 Uji Validitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal. Instrumen soal

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir Kkritis pada siswa.

Suatu instrumen yang valid akan mengungkapkan data variabel yang diteliti

secara tepat. Cara menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian

dengan membandingkan hasil perhitungan korelasi dengan tabel nilai

koefisien korelasi pada taraf kesalahan 5% atau taraf signifikansi 95%.
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Menurut Arikunto (2014:213) menyatakan bahwa rumus yang digunakan

untuk mengukur validitas instrumen adalah Korelasi Pearson Product

Moment :
o NZXY — (EX)(ED)
VNI - 0 3HINEr) - BN 7

Keterangan :

Fxy : Koefisien korelasi butir

N : Jumlah responden uji coba

X : Jumlah skor item yang diperoleh uji coba

Y : Jumlah skor total item yang diperoleh responden

Harga ry., menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang
dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mengandung tiga makna, yaitu : ada
tidaknya korelasi, arah korelasi, dan besarnya korelasi.

Hasil analisis validitas uji coba butir soal kemampuan berfikir kritis
siswa materi Manajemen disajikan pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3

Hasil Analisis Validitas Uji Coba Butir Soal Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa Materi Manajemen Kelas X SMA Negeri 1 Karangreja Tahun
Ajaran 2019/2020

Kriteria Validitas Jumlah
No Nomor Soal
Soal Soal
1 | Valid 1,2,4,6,7,11,13,15 8
2 | Tidak Valid 3,5,8,9,10,12,14 7

Sumber : hasil analisis perhitungan validitas soal tahun 2020
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3.6.2 Uji Realibilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini, untuk mencari reliabilitas
instrument menggunakan rumus Alpha, karena pada rumus ini dapat
mengubah skor dimana untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian Arikunto (2014:239).

Rumus Alpha :

— j2
= [

Keterangan :

r . Reliabilitas instrumen
n : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
ot? : Varians total

Yoi?  :Jumlah varians skor tiap-tiap item

Menurut Wiratna Sujerweni (2014), instrumen penelitian atau kuesioner
dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas
diperoleh nilai cronbachs alpha sebesar 0,676 yang menunjukkan lebih besar
dari nilai 0,6, Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua soal dalam uji coba
ini adalah reliabel atau konsisten dan dapat digunakan untuk instrumen

penelitian.
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3.6.3 Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
indeks. Indeks kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk
proporsi yang besarnya berkisar 0,00 -1,00. Semakin besar indeks tingkat
kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah. Rumus
yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran soal bentuk soal uraian

(Arinkunto, 2013:208) adalah sebagai berikut :

mean
Tingkat Kesukaran (TK) =

skor maksimal

jumlah skor pada soal tertentu

mean = —; , PE—
jumlah siswa mengikuti tes

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dikategorikan sebagai berikut :

0,00 <D <0,30 soal termasuk kriteria sukar

0,30 <D <0,70 soal termasuk kriteria sedang

0,70 <D < 1,00 soal termasuk kriteria mudah

Hasil analisis tingkat kesukaran uji coba soal kemampuan berfikir kritis siswa

materi pengelolaan lingkungan disajikan pada tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Butir Soal Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa Materi Manajemen di kelas X SMA Negeri 1
Karangreja Tahun Ajaran 2019/2020

No | Kriteria Tingkat | Nomor Soal Jumlah Soal
Kesukaran Soal
1 | Sukar 2,8 2
2 | Sedang 4,6,7,9,10,11,12,13,14,15 10
3 | Mudah 1,35 3

Sumber : hasil perhitungan tingkat kesukaran tahun 2020

3.6.4 Daya Pembeda
Analisis daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan soal
tersebut dalam membedakan peserta didik yang pandai dengan peserta didik
yang kurang pandai. Rumus yang digunakan adalah :

DP — mean kelompok atas — mean kelompok bawah

skor maksimal soal

Kriteria daya pembeda untuk soal uraian (Arikunto, 2013:218) sebagai
berikut :

0,00 - 0,20 soal termasuk kriteria jelek (poor)

0,20 - 0,40 soal termasuk kriteria cukup (satisfactory)

0,40-10,70 soal termasuk kriteria baik (good)

0,70-1,00 soal termasuk kriteria baik sekali (excellent)

Negatif soal termasuk Kriteria tidak baik

Hasil analisis daya beda uji coba butir soal kemampuan berfikir kritis siswa

materi manajemen, disajikan pada tabel 3.5 berikut.



Tabel 3.5

o1

Hasil Analisis Daya Beda Uji Coba Butir Soal Kemampuan Berfikir

Kritis Siswa Materi Manajemen di kelas X SMA Negeri 1 Karangreja
Tahun Ajaran 2019/2020

No Krlterlasl(?:lya Beda Nomor Soal Jumlah Soal
1 | Negatif - -

2 | Jelek 3,5,8,9,12,14 6

3 | Cukup 10 1

4 Baik 4,6,7,13, 4

5 | Baik Sekali 1,2,11,15 4

Sumber : hasil perhitungan daya beda 2020

Berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda soal, maka soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal

yang dinyatakan valid, reliabel, dan mempunyai daya pembeda dengan

kriteria cukup dan baik. Sedangkan untuk tingkat kesukaran butir soal

ditentukan komposisi antara soal yang sukar, sedang, dan mudah. Soal yang

akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.6

Soal yang Digunakan Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir Kritis

Siswa Pada Materi Manajemen di kelas X SMA Negeri 1 Karangreja
tahun ajaran 2019/2020

Nomor Butir Soal

Digunakan

Tidak Digunakan

1,2,4,6,7,11,13,15

3,5,8,9,10,12,14

8

7

Sumber : hasil perhitungan tingkat kesukaran tahun 2020




52

3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi
informasi, baik yang disajikan dalam bentuk angka maupun bentuk narasi
yang bermanfaat untuk menjawab masalah dan sub masalah dalam suatu
penelitian ilmiah (Jakni, 2016:99). Pada tahap ini dilakukan dilakukan
pengolahan data yang diperoleh dari penelitian yang berupa hasil pre test,
hasil post test,. Keseluruhan data pada penelitian ini diolah dan di analisis
dengan bantuan program SPSS ver 21
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi berupa subjek
penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok
subjektif yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk melakukan pengujian
hipotesis. Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk
memaparkan dan menggambarkan data penelitian, mencakup jumlah data,
nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, dan lain sebagainya.
3.7.2 Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna pula untuk menentukan
statistik yang tepat dan relevan (Jakni, 2016:249). Uji normalitas yang
digunakan yaitu menggunakan rumus Chi-Kuadrat yang dirumuskan sebagai

berikut :
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k
2 N0 -E)?
Xhitung = T
i=1 '

Keterangan :

X? - harga chi kuadrat

0; : frekuensi hasil pengamatan

E; : frekuensi hasil yang diharapkan
k : jumlah kelas interval

3.7.3 Uji Paired Sampel T Test
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dua objek yang bertalian
(dependen) berasal dari populasi yang mempunyai mean yang sama
(Pusparini, 2015). Kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini adalah
dengan melihat nilai pada sig (2-tailed). Jika sig (2-tailed) < 0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Sebaliknya jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada data pretest dan posttest.
3.7.4 Uji Homogenitas
Uji homogenitas varian digunakan untuk menentukan subjek populasi,
apakah bersifat homogen atau heterogen. Tujuannya agar sampel yang

diambil benar-benar representatif (Jakni, 2016:256).
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Uji homogenitas varian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji f
menurut Sugiyono (2010:275) dalam (Jakni, 2016:256). Adapun rumusnya

adalah :

Varian Terbesar

Varian Terkecil

Jika fh<ft, maka homogen dan jika fh>ft, maka tidak homogen.
3.7.5 Uji Independen Sampel T Test
Uji ini digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan rata-rata yang
bermakna antara dua kelompok bebeas yang berskala data interval atau rasio.
Dua kelompok bebas yang dimaksud yaitu dua kelompok yang tidak
berpasangan, artinya sumber data berasal daru subjek yang berbeda.
3.7.6  Uji N-gain
Uji Gain digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan dari sebuah
perlakuan terhadap hasil yang diharapkan. Rumus indeks Gain dihitung

dengan rumus :

skor postest — skor pretest)

Indeks Gain = (
naeks bam skor maks — skor pretes

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai gain (Hake, 1991:1
dalam Sulistiyono, 2014) yaitu :
Gain > 0,7 : tinggi

0,3<0,7 : sedang

Gain<0,3 : rendah



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

SMA Negeri 1 Karangreja adalah sekolah menengah yang berada di

bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah
yang didirikan pada tahun 2003. Jumlah rombongan belajar berjumlah 24 kelas.
Sekolah ini berlokasi di wilayah utara Kabupaten Purbalingga (25 km dari kota)
berbatasan dengan Kabupaten Pemalang. Jumlah siswa sebanyak 568 orang dan
jumlah guru dan karyawan sebanyak 64 orang (46 pendidik dan 18 tenaga

kependidikan).

SMA Negeri 1 Karangreja dijuluki dengan sekolah adiwiyata. Sekolah
adiwiyata adalah sekolah yang peduli dengan lingkungan yang sehat, bersih, dan
indah. Dengan adanya program adiwiyata diharapkan seluruh masyarakat di
sekitar sekolah dapat menyadari bahwa lingkungan yang hijau adalah

lingkungan yang sehat bagi kesehatan tubuh.
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4.1.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

Visi SMA Negeri 1 Karangreja yaitu beriman, terdidik, berbudaya, dan

berdaya saing, sedangkan misinya adalah sebagai berikut :

1.

Menanamkan sikap dan perilaku agamis (religius) sesuai dengan agama
dan keyakinan masing-masing warga sekolah agar menjadi insan yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Menyelenggarakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
efisien sehingga siap melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

Membekali ketrampilan kepada siswa sesuai dengan bakat atau minat
sehingga menjadi siswa yang terampil, cerdas, beriman, bertagwa, dan
mampu mengkomunikasikan dirinya dan kemampuannya.

Membekali dan melatih ketampilan kepada siswa yang berpotensi tidak
melanjutkan ke Perguruan Tinggi sesuai bakat dan minat agar menjadi
wirausahawan yang mandiri.

Menyiapkan lulusan untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat
memahami dan menginternalisasi gagasan dan nilai masyarakat beradab
dan cerdas.

Menyiapkan lulusan yang menguasai Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dan komunikasi dalam bahasa asing agar dapat

bersaing baik secara lokal, nasional, regional, maupun global.



57

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh SMA Negeri 1 Karangreja adalah sebagai

berikut :

1. Mewujudkan kualitas lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang seimbang, serta menjadi insan yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Meningkatkan jumlah lulusan yang siap melanjutkan ke perguruan tinggi.

3. Meningkatkan kinerja masing-masing kegiatan ekstrakulikuler sebagai salah
satu sarana pengembangan diri peserta didik.

4. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) baik tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, dan peserta didik supaya dapat berkompetisi baik lokal
maupun global.

5. Peserta didik menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, sosial , budaya, dan
seni untuk bekal menghadapi kehidupan masa depan.

4.1.1.3 Kondisi Sarana atau Fasilitas Sekolah

SMA Negeri 1 Karangreja terdiri dari beberapa sarana atau fasilitas ruangan
dan halaman upacara yang cukup memadai dengan kondisi bangunan yang
kokoh. Adapun kondisi sarana atau fasilitas SMA Negeri 1 Karangreja dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.1.
Kondisi Sarana atau Fasilitas SMA Negeri 1 Karangreja Tahun 2020
No Ruang Jumlah Keterangan
1. | Kepala Sekolah 1 Berada di lantai 1 setelah lobi
2. | Wakil Kepala Sekolah 1 WKS1, .WKS 2, WS 3, WKS 4
berada di sebelah ruang guru
Berada di lantai 1 sebelah ruang
3. | Guru 1 WKS dan koperasi sekolah
Kelas X berada di paling bawah,
4 | Kelas 24 kelas Xl.dlatgs kelas X,. d.an kelas XII
berada di paling atas sejajar dengan
ruang guru, TU, halaman, dll
5. | Yayasan 1 Berada di lantai 1 sebelah
perpustakaan
Berada di lantai 1 sejajar dengan
6. | Tata Usaha 1 ruang WKS
7. | Perpustakaan 1 Berada di lantai 1 setelah kiri dari
gerbang masuk
8. | BK dan Kesiswaan 1 Berada di lantai 1 belakang ruang
guru
Berada di lantai 2 sejajar dengan
9. | Musholla 1 kelas X1 [PA
10.| Pos Penjagaan 1 Berada di sebelah kanan
gerbang masuk
11. | Kantin 2 Berada di lantai 2
12 | Koperasi Sekolah 1 >B((?Irada di dekat ruang guru dan kelas
Kamar Mandi (WC)
13, - Siswa 6 Dapat Dipakai
- Guru 2 Dapat Dipakai
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Laboratorium
- Komputer 2 Baik
14. - Biologi & Kimia 1 Baik
- Fisika 1 Baik
Baik
- Audio Visual 1
15.| Seni 1 Berada di sebelah kelas XII
16. | Halaman Upacara 1 Berada ditengah ruangan guru dan
kelas X1l

Sumber :Data Profil SMA Negeri 1 Karangreja, Tahun 2020
4.1.1.4 Sumber Daya Manusia

SMA Negeri 1 Karangreja adalah sekolah menengah atas yang terdiri dari
sumber daya manusia yaitu : kepala sekolah, tenaga pendidik (guru), karyawan,
dan komite sekolah. Jumlah tenaga pendidik (guru) di SMA Negeri 1 Karangreja
yaitu 46 orang (termasuk kepala sekolah), sedangkan karyawan sebanyak 18
orang, dan komite sekolah sebanyak 9 orang.

Berikut ini adalah deskripsi sumber daya manusia (guru) dilihat dari aspek
jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status kepegawaian.
1)  Deskripsi SDM Guru pada Aspek Jenis Kelamin

Keteladanan guru dan tenaga pendidik bagi peserta didik menjadi kunci

sukses dalam pencerdasan kehidupan bangsa, sehingga guru merupakan sumber
daya manusia yang sangat penting keberadaannya dalam sekolah. SMA Negeri 1
Karangreja memiliki sumber daya manusia (guru) sebanyak 46 orang. Berikut

ini adalah deskripsi SDM guru pada aspek jenis kelamin.
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Tabel 4.2 Deskripsi Jenis Kelamin Guru SMAN 1 Karangreja

No. Jens Kelamin Frekuensi Persentase
1 | Laki-laki 23 50%
2 | Perempuan 23 50%
Jumlah 46 100%

Sumber: Data Profil SMA Negeri 1 Karangreja Purbalingga, Tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa Sumber Daya
Manusia (SDM) guru SMA Karangreja Purbalingga berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 50% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 50%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah guru di SMA Negeri 1 Karangreja
berdasarkan aspek jenis kelamin sama jumlahnya.
2)  Deskripsi SDM Guru pada Aspek Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan pada guru merupakan hal yang penting, dikarenakan
dari tingkat pendidikan dapat dinilai kompetensi yang dimiliki oleh guru
tersebut. Penelitian (Retno Prayitno, 2014) menyimpulkan bahwa tingkat
pendidikan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kompetensi guru.
Berikut ini adalah deskripsi Sumber Daya Manusia (guru) pada aspek
tingkat pendidikan di SMA Negeri 1 Karangreja.

Tabel 4.3 Deskripsi Tingkat Pendidikan Guru SMAN 1 Karangreja

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Magister /S2 2 4%
2 Sarjana /S1 44 96%
3 Diploma /D3 - -
Jumlah 46 100%

Sumber: Data Profil SMAN 1 Karangreja Purbalingga, 2020
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dijelaskan bahwa Sumber Daya
Manusia (SDM) guru SMA Negeri 1 Karangreja memiliki tingkat pendidikan

rata-rata Sarjana sebesar 96% dan Magister sebesar 4%. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa guru SMA Negeri 1 Karangreja adalah guru yang kompeten
di bidang mengajar, karena syarat untuk menjadi tenaga pendidik adalah
Sarjana/S1 bidang pendidikan.
3)  Deskripsi SDM Guru pada Aspek Status Kepegawaian

Guru merupakan pendidik di sekolah yang memiliki status kepegawaian
berbeda-beda. Terdapat beberapa jenis status kepegawaian, antara lain : guru
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Guru Tetap Yayasan (GTY), Guru Tidak Tetap
(GTT), Guru Bantu Sekolah, Guru Honorer, dan lain-lain.

Berikut ini adalah deskripsi Sumber Daya Manusia (guru) pada aspek
status kepegawaian.

Tabel 4.4 Deskripsi Status Kepegawaian Guru SMAN 1 Karangreja

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 24 52%
2 Guru Tidak Tetap (GTT) 17 37%
3 Guru Honorer 5 11%
Jumlah 46 100%

Sumber: Data Profil SMAN 1 Karangreja Purbalingga, 2020
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa status kepegawaian
guru PNS sebanyak 52%, GTT sebanyak 37%, dan guru honorer sebanyak 11%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru berstatus PNS merupakan guru
yang paling banyak di SMA Negeri 1 Karangreja Kabupaten Purbalingga.
4.1.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama adalah
melaksanakan kegiatan belajar mengajar menggunakan model ekspositori pada
kelas kontrol pada tanggal 12 Maret 2020 dan model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen pada tanggal 13 Maret 2020. Tahap
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kedua adalah pelaksanaan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pemberian posttest digunakan untuk mengetahui efektivitas Problem Based
Learning terhadap kemampuan berfikir Kkritis ekonomi siswa. Namun sebelum
kedua tahap tersebut, telah dilaksanakan uji instrumen soal dan pengambilan nilai
pretest pada kelas ekseprimen dan kontrol.

Pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 Karangreja secara singkat dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5.

Pelaksanaan Penelitian di SMA Negeri 1 Karangreja Purbalingga Tahun
Ajaran 2019/2020

Tanggal Keterangan

2 Maret 2020 Uji coba instrumen soal di kelas X IPS 1
12 Maret 2020 Pretest kelas kontrol dilanjut pembelajaran

pertemuan pertama
Pretest kelas eksperimen dilanjut pembelajaran
pertemuan pertama
Pembelajaran pertemuan kedua dan ketiga pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara online
menggunakan media aplikasi WhatsApp dan aplikasi
YouTube
Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
daring

13 Maret 2020

27 April sd 30 April

1 Mei 2020

4.1.3 Deskripsi Proses Pembelajaran
4.1.3.1 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
Pembelajaran ekonomi yang dilaksanakan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran ekspositori. Pada pertemuan pertama siswa diberikan
pengetahuan tentang konsep manajemen secara umum. Selain itu, peneliti juga
melontarkan pertanyaan untuk jawaban singkat supaya siswa lebih fokus dalam

belajar. Pada pertemuan pertama peneliti memberikan evaluasi berupa 10 soal
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dengan jawaban singkat, untuk mengetahui sejauh mana siswa paham dengan
materi yang sudah diajarkan pada pertemuan pertama.

Pertemuan kedua dilakukan secara online, dikarenakan dampak pandemi
covid19. Pada pertemuan kedua ini siswa diberikan video pembelajaran yang
telah dibuat dan di upload pada aplikasi YouTube oleh peneliti. Video
pembelajaran ini menampilkan tentang konsep manajemen dan fungsi-fungsi
manajemen. Selain itu, dalam video pembelajaran terdapat beberapa soal untuk
dikerjakan siswa dan digunakan sebagai penanda bahwa siswa telah menonton
video dari awal sampai akhir.

Pertemuan ketiga dalam video pembelajaran, peneliti membahas tentang
unsur dan bidang manajemen. Selain memberikan pengetahuan, peneliti juga
menampilkan soal untuk dikerjakan oleh siswa pada kolom komentar. Tujuan
pemberian soal ini adalah sebagai penugasan dan penanda bahwa siswa telah
menonton video sampai akhir.

Alur pembelajaran dapat dilihat pada lampiran rpp dan lampiran deskripsi
pembelajaran secara daring.

4.1.3.2 Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pembelajaran ekonomi yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada
pertemuan pertama peneliti membagi siswa kedalam kelompok untuk
melakukan analisis terhadap suatu masalah. Namun sebelum siswa berdiskusi,
peneliti memberikan motivasi dan pertanyaan untuk memberikan rangsangan

kepada siswa supaya lebih semangat dan mengarah terhadap masalah yang
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akan di analisis. Setelah pembelajaran selesai, diskusi diakhiri untuk di
presentasikan pada pertemuan selanjutnya.

Namun dikarenakan dampak pandemi covid19, akhirnya tugas siswa pada
pertemuan pertama dikumpulkan melalui media WhatsApp dan pertemuan
kedua dilakukan secara online, yaitu melalui aplikasi YouTube. Cara ini dipilih
karena aplikasi youtube merupakan aplikasi bawaan dari handphone, sehingga
siswa tidak perlu download maupun mendaftar kembali sebelum melaksanakan
pembelajaran. Selain itu, harapan peneliti melalui video pembelajaran akan
membuat siswa lebih fokus dalam melaksanakan pembelajaran dibandingkan
memberikan materi atau tugas dalam bentuk tulisan. Pada pertemuan kedua ini
siswa dituntun kembali untuk menganalisis suatu masalah dan memberikan
solusi untuk masalah tersebut. Siswa tidak dibiarkan begitu saja, jawaban siswa
pada kolom komentar youtube akan dikoreksi dan dibimbing kembali oleh
peneliti jika jawaban masih kurang tepat.

Pertemuan terakhir diisi dengan memberikan contoh masalah sekaligus
menampilkan solusi untuk masalah yang sudah ditampilkan, sehingga siswa
lebih paham akan materi dan permasalahan yang terjadi. Selain itu peneliti juga
melakukan refleksi atas penyelidikan dan memberikan kesimpulan dari
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga.

Alur pembelajaran dapat dilihat pada lampiran rpp dan lampiran deskripsi

pembelajaran secara daring.
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4.1.4 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memaparkan dan menggambarkan data
penelitian, mencakup jumlah siswa, nilai maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata,

dan lain sebagainya.

Tabel 4.6 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Pretest Eksperimen 29 38 70 52,07 9,591
Posttest Eksperimen 29 48 88 71,62 9,645
Pretest Kontrol 28 38 73 51,18 9,006
Posttest Kontrol 28 48 85 65,32 7,968
Valid N (listwise) 28

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diidentifikasi bahwa :

1. Jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 29 siswa. Nilai minimum
pretest kelas eksperimen adalah 38 dan nilai maksimumnya adalah 70
dengan rata-rata 52 .

2. Nilai minimum pada posttest kelas eksperimen adalah 48 dan nilai
maksimum adalah 88 dengan nilai rata-rata 72.

3. Jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 28 siswa. Nilai minimum pretest
pada kelas kontrol adalah 38 dan nilai maksimumnya adalah 73 dengan rata-
rata 51.

4. Nilai minimum posttest kelas kontrol adalah 48 dan nilai maksimumnya

adalah 85 dengan nilai rata-rata 65.



66

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pretest dan
nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan ini disebabkan
karena penggunaan model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas.

4.1.5 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Berikut ini adalah hasil pengolahan uji normalitas data pretest dan posttest

menggunakan alat bantu SPSS versi 21 :

Tabel 4.7
Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Pretest Eksperimen *
104| 29| ,2 2 7
(PBL) 10 9| ,200 933 29| ,06
Hasil | COosttestEksperimen | ool 09| 01| 62| 20| 372
. (PBL)
Belajar Pretest Kontrol
Siswa - ,159| 28| ,067 ,943| 28| ,134
(Ekspositori)
Posttest Kontrol 141| 28| 165  962| 28| 383
(Ekspositori)

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk semua
data baik pada uji kolmogorov-smirnov maupun uji shapio-wik > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

4.1.6 Uji Paired Sampel T Test
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua
sampel yang berpasangan (terikat). Uji paired sampel t test dalam penelitian ini

digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based
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Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Berikut ini adalah hasil

pengolahan uji paired sample t test pada nilai pretest dan posttest :

Tabel 4.8
Uji Paired Sampel T Test

Paired Differences T df | Sig.
Mean | Std. | Std. | 95% Confidence (2-
Devia | Error | Interval of the tailed)
tion | Mean Difference
Lower | Upper
Pretest
. Eksperimen
Pair 1 -19,552| 9,280| 1,723| -23,082 | -16,022| -11,346| 28| ,000
- Posttest
Eksperimen
Pretest
. Kontrol -
Pair 2 -14,143| 8,631| 1,631| -17,490| -10,796| -8,671| 27| ,000
Posttest
Kontrol

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020

Berdasarkan output diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 ,

maka dapat disimpulkan ada perbedaan atau ada pengaruh yang bermakna

terhadap perbedaan perlakuan pada kelas ekperimen (PBL) dan kelas kontrol

(ekspositori).

4.1.7 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu varians

(keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen atau

heterogen. Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui

apakah varians data posttest kelas eksperimen (PBL) dan data posttest kelas

kontrol (ekspositori) bersifat homogen atau tidak. Berikut ini adalah pengolahan

uji homogenitas nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol :
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Tabel 4.9
Uji Homogenitas
PRETEST Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 247 55 ,621
) Based on Median ,329 55 ,569
Hasil Based on Median and
Belajar i . ,329 54,998 ,569
Siswa with adjusted df
Based on trimmed 299 55 586
mean
POSTTEST Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean ,658 55 421
) Based on Median ,380 55 540
Hasil Based on Median and
Belajar i . ,380 51,758 ,540
Siswa with adjusted df
Based on trimmed 750 55 390
mean

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Signifikansi (Sig.) based on mean

adalah sebesar 0,421 > 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data

posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol adalah sama atau homogen.

4.1.8 Uji Independent Sampel T Test

Uji independen sampel t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Uji independen sampel t

test dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

kemampuan siswa berfikir kritis ekonomi siswa antara model PBL dan model

ekspositori. Berikut ini adalah pengolahan uji independen sampel t test pada data

posttest kelas eksperimen dan data posttest kelas kontrol :
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Tabel 4.10
Uji Independen Sampel T Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. t Df Sig. | Mean | Std. 95% Confidence
(2- | Differe| Error Interval of the
tailed) | nce |Differe Difference
nce Lower Upper
Equal
Hasil variances ,658 | ,421| 2,683 55| ,010| 6,299| 2,348 1,594 11,004
Belajar assumed
Siswa qual
variances not 2,692 | 53,732 ,009| 6,299| 2,340 1,607 10,991
assumed

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,010 <
0,05, maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kemampuan berfikir kritis
ekonomi siswa antara model pembelajaran problem based learning dengan model
ekspositori.
4.1.9 Uji N Gain Score

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan dari sebuah
perlakuan terhadap hasil yang diharapkan. Berikut ini adalah hasil pengolahan Uji

N-Gain Score pada nilai pretest dan posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol :



70

Tabel 4.11
Uji N Gain Score
Kelas Ngain Statistic Std.
Error
Mean ,4052| ,03144
Lower
95% Confidence Bound 3409
Interval for Mean Upper
gound | 198
5% Trimmed Mean ,4042
Median ,4000
Eksperimen | Variance ,029
Std. Deviation ,16929
Minimum ,09
Maximum 71
Range ,63
Interquartile Range ,25
Skewness ,239 434
NGain Score Kurtosis -,894 ,845
- Mean ,2815| ,02745
Lower
95% Confidence Bound 2252
Interval for Mean Upper 3378
Bound
5% Trimmed Mean 2767
Median ,2664
Kontrol Variance ,021
Std. Deviation ,14527
Minimum ,05
Maximum 61
Range ,56
Interquartile Range ,20
Skewness ,540 441
Kurtosis -,220 ,858

Sumber : data penelitian diolah tahun 2020
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Kategori Pembagian Skor Gain :

G>0,7 : Tinggi
0,3<G<0,7 :Sedang
G<0,3 : Rendah

(Hake, 1999:1; Melzer dalam Sulistiyono, 20014)

Berdasarkan output uji N-Gain Score, dapat dilihat kategori skor gain pada
kolom mean kelas eksperimen dan kolom mean kelas kontrol. Nilai mean pada
kelas eksperimen adalah 0,4052, sedangkan nilai mean pada kelas kontrol yaitu
0,2815. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat keefektifan pembelajaran pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran PBL masuk dalam
kategori sedang dan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensinal pada kategori rendah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja.

4.1.10 Analisis Ketuntasan

Sebelum dan sesudah perlakuan dalam penelitian ini, telah dilaksanakan
pretest pada awal pertemuan dan posttest pada akhir pertemuan. Melalui
perlakuan atau pembelajaran yang telah dilaksanakan akan didapati hasil yang
dapat dianalisis ketuntasan nilai siswa. Deskripsi ketuntasan dapat dilihat pada

tabel 4.13 berikut :
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Tabel 4.12
Deskripsi Ketuntasan Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja
No Komponen Tes Awal _ Tes Akhir _
Kontrol | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen
1 | Banyaknya Siswa 28 29 28 29
2 | Nilai Tertinggi 73 70 85 88
3 | Nilai Terendah 38 38 48 48
4 | Rata-rata 51,1 52,1 65,3 71,7
5 | Persentase 7% 10 % 29 % 66 %
ketuntasan

Sumber: Data penelitian diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan uji keefektifan pembelajaran dengan
batas ketuntasan yaitu 70.

Menurut Mulyasa (2006:99) menyimpulkan :

“Efektifitas penggunaan strategi belajar mengajar yang digunakan dalam

suatu pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan kelas menurut teori

ketuntasan belajar, yaitu jika seluruh siswa mampu menyelesaikan atau
mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dan maksimal 85% dari jumlah
siswa yang ada di kelas tersebut”.

Jika dilihat dari hasil analisis keefektifan pembelajaran di kelas kontrol yang
menggunakan model ekspositori yaitu sebesar 29% dan kelas eksperimen yang
menggunakan model PBL sebesar 66%, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran PBL cukup efektif terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis
ekonomi siswa.

4.1.11 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan setiap kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengamatan aktivitas siswa bertujuan untuk
mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil

pengamatan aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai

berikut :



Tabel 4.13
Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen SMA Negeri 1
Karangreja Purbalingga Tahun Ajaran 2019/2020
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71,03 (Aktif)

No Indikator Pertelmuan % Pertezmuan % Perte:;nuan %

1 | Memperhatikan 27 93,10 29 100 29 100
penjelasan guru

o | Aktif dalam 8 27,59 5 17,24 5 17,24
bertanya
Mampu

3 | berekspresi 5 17,24 19 65,52 19 65,52
mengemukakan
pendapat
Aktif dalam

4 | mengerjakan 29 100 29 100 29 100
tugas dari guru
Mengumpulkan

5 | tugas tepat 29 100 23 79,31 24 82,76
waktu
Rata-Rata 67,59 72,41 73,10

eksperimen yang menggunakan Problem Based Learning (PBL) sebesar 71,03%

Sumber : Hasil pengamatan aktivitas siswa diolah tahun 2020

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa rata-rata hasil keaktifan siswa pada kelas

yang menunjukkan pada kriteria aktif. Menurut Kemp (1994:321), keaktifan siswa

dalam kegiatan

pembelajaran. Hal ini berarti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

pembelajaran

menunjukkan

bahwa

terjadi

keefektifan

Problem Based Laerning (PBL) efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa.
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Tabel 4.14
Hasil Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Kontrol SMA Negeri 1
Karangreja Purbalingga Tahun Ajaran 2019/2020

No Indikator Pertelmuan % Pertezmuan % Perteénuan

1 | Memperhatikan 25 89,29 28 100 28
penjelasan guru

o | Aktif dalam 8 28,57 6 2143 | 10 35,71
bertanya
Mampu

3 | berekspresi 4 17,85 9 32,14 2 7,14
mengemukakan
pendapat
Aktif dalam

4 | mengerjakan 28 100 22 78,57 23 82,14
tugas dari guru
Mengumpulkan

5 | tugas tepat 25 89,29 18 64,29 18 64,29
waktu

65,00 59,29 57,86

Rata-Rata 60,72 (cukup)

Sumber : Hasil pengamatan aktivitas siswa diolah tahun 2020

Tabel 4.15 menunjukkan aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran
ekspositori pada kriteria cukup. Menurut Kemp (1994:321), keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa terjadi keefektifan
pembelajaran. Hal ini berarti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

ekspositori cukup efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimental design yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis ekonomi

siswa kelas X yang berjumlah 119 siswa yang terbagi dalam 4 kelas yaitu X IPS
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1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4. Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, diperoleh 2 kelas yaitu X IPS 3 dan X
IPS 4. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Tujuan dan pertimbangan kelas X IPS 3 dan X IPS 4 sebagai sampel
adalah berdasarkan kondisi awal kelas, yatu dilihat dari hasil belajar siswa pada
Penilaian Akhir Semester (PAS) yang tidak jauh berbeda. Selain itu kedua kelas
ini mempunyai karakteristik yang cukup sama jika dilihat dari keaktifan siswa
saat pembelajaran. Sehingga guru ekonomi menyarankan kepada peneliti untuk
menggunakan kelas X IPS 3 dan X IPS 4.

Kedua kelas sebagai sampel penelitian diterapkan model pembelajaran yang
berbeda. Kelas X IPS 3 dijadikan sebagai kelas kontrol, yaitu menggunakan
model pembelajaran ekspositori yang biasa diterapkan oleh guru sebelum
penelitian. Kelas X IPS 4 dijadikan sebagai kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yang sebelumnya belum
pernah diterapkan oleh guru ekonomi.

Proses pembelajaran berlangsung selama tiga kali pertemuan dalam
kompetensi dasar manajemen. Berdasarkan pengamatan peneliti kepada siswa,
terlihat bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan pada saat
proses pembelajaran. Namun terdapat kesulitan siswa dalam memahami bidang-
bidang manajemen, terutama bidang personalia dan bidang administrasi. Kesulitan
memahami ini disebabkan karena nama bidang personalia masih terdengar asing

di telinga siswa. Selain itu pada bidang administrasi, siswa belum bisa
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membedakan job description bidang administrasi dengan bidang keungan.
Sehingga pada proses pembelajaran beberapa siswa masih ada yang keliru saat
menjawab pertanyaan.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu peningkatan hasil
belajar siswa, keefektifan model pembelajaran PBL, dan hasil pengamatan
aktivitas siswa saat proses pembelajaran.

Setelah dilaksanakan pembelajaran selama tiga kali pertemuan, terjadi
peningkatan hasil belajar siswa. Indikator hasil belajar salah satunya dapat dilihat
dari nilai siswa, seperti yang di kemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa
hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau
simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan. Hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir Kritis
ekonomi. Peningkatan kemampuan berfikir ktitis ekonomi dapat dilihat dari nilai
pretest dan nilai posttest. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretest sebesar 52,
kemudian meningkat pada nilai posttest menjadi 72.

Berdasarkan peningkatan nilai dari pretest ke posttest pada kelas eksperimen,
dapat diidentifikasi bahwa pembelajaran dalam kelas eksperimen efektif untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis ekonomi siswa kelas X IPS SMA Negeri
1 Karangreja. Model PBL efektif dikarenakan pembelajaran ini menyajikan
permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa, sehingga siswa akan terdorong
untuk berfikir kritis untuk menganalisis masalah dan menentukan solusi yang

terbaik.
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Keefektifan pembelajaran tidak hanya dapat diukur dari peningkatan nilai,
namun dapat juga diukur menggunakan teori ketuntasan belajar. Menurut Mulyasa
(2006:99) teori ketuntasan belajar yaitu jika seluruh siswa mampu menyelesaikan
atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dan maksimal 85% dari jumlah
siswa yang ada di kelas tersebut. Hasil analisis ketuntasan belajar pada kelas
ekperimen sebesar 66% dan kelas kontrol sebesar 29%. Berdasarkan hasil analisis,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas ekserimen yang
menggunakan model pembelajaran PBL efektif untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis ekonomi.

Keefektifan pembelajaran juga dapat diukur menggunakan aktivitas siswa
dalam kelas. Menurut Kemp (1994:321) keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran menunjukkan bahwa terjadi keefektifan pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis aktivitas siswa, diperoleh rata-rata sebesar 71% pada kelas
eksperimen (aktif) dan 60,7% pada kelas kontrol (cukup). Berdasarkan hasil
analisis aktivitas siswa dalam kelas dapat diidentifikasi bahwa pembelajaran yang
menggunakan model PBL membuat siswa lebih aktif dalam bertanya dikarenakan
siswa dihadapkan dengan masalah yang membuat mereka berfikir cara
menyelesaikan masalah tersebut. Proses berfikir siswa dalam pembelajaran ini
akan terus berlangsung dan mendorong mereka untuk bertanya kepada guru
maupun temannya, sehingga selain berfikir siswa juga akan berusaha untuk
mengemukakan pendapatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ennis (1993)
bahwa berfikir kritis adalah berpikir reflektif yang masuk akal dengan fokus untuk

memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Dalam hal ini seseorang
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yang berpikir kritis akan memiliki keputusan yang kuat tentang apa yang akan
dilakukan dengan sikap yang reflek terhadap pertanyaan yang telah didapat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen efektif
untuk meningkatkan kemampuan berfikir Kritis.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah di uji, analisis peningkatan
hasil belajar, analisis ketuntasan nilai siswa, dan analisis keaktifan siswa,
penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis ekonomi siswa kelas
X IPS SMA Negeri 1 Karangreja. Jika dilihat dari Uji Ngain pada kategori yang
disampaikan oleh Hake (1999:1), maka model pembelajaran PBL dalam kategori
sedang dan model ekspositori pada kategori rendah untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis ekonomi.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Rusdarti (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan pemecah masalah dan motivasi belajar siswa. Selain
itu penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa
semester pertama Universitas Hongkong, menyebutkan bahwa pembelajaran yang
mengunakan model pembelajaran PBL secara signifikan dapat meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan metakognitif mahasiswa.

Hasil penelitian juga sejalan dengan teori konstruktivisme, terutama pendapat
yang dikemukakan oleh Vygotsky. Ketika guru memberikan bantuan kepada
siswa pada tahap awal pembelajaran dan selanjutnya memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab, maka akan membuat siswa
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belajar secara mandiri dan secara konstruktif membangun pengetahuannya. Siswa
yang terbiasa berfikir secara konstruktif dan mengambil keputusan atas masalah
yang dihadapi akan terbiasa dan terampil dalam memecahkan masalah dengan
tepat. Ketrampilan ini akan mendorong siswa untuk berfikir Kritis terhadap
masalah yang ditemukan, termasuk berfikir kritis dalam melaksanakan

pembelajaran ekonomi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian tentang keefektikan Problem Based Learning (PBL)

terhadap kemampuan berfikir kritis ekonomi siswa IPS SMA Negeri 1

Karangreja, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran ekonomi yang
diterapkan pada kelas X IPS SMA Negeri 1 Karangreja mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan membangkitkan antusias
peserta didik dalam belajar. Hal ini dibuktikan pada saat menjawab dan
memberikan pertanyaan pada saat pembelajaran secara langsung maupun
secara daring melalui aplikasi YouTube. Pembelajaran ini mendorong
peserta didik untuk berfikir secara kritis dalam mencari dan menganalisis
permasalahan yang ada. Model pembelajaran berbasis masalah membuat
peserta didik lebih leluasa dalam mengemukakan pendapat dan lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas
X IPS SMA Negeri 1 Karangreja yang dilihat dari peningkatan hasil dan
skor pretest dengan skor posttest. Selain itu, model pembelajaran berbasis
masalah juga mampu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada

saat pembelajaran materi manajemen. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata

80
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persentase aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran ekspositori.

3. Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa X IPS SMA Negeri 1 Karangreja, terbukti bahwa dari
hasil analisis uji perbedaan dua rata-rata (uji paired sampel t-test)
diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 , maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan pada
kelas ekperimen yang menggunakan problem based learning atau Ho
ditolak dan Ha diterima.

4. Problem Based Learning (PBL) efektf dalam meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dibuktikan dengan Uji N-Gain untuk rata-rata kelas
eksperimen sebesar 0,4052, artinya tingkat keefektifan model
pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen termasuk dalam

kategori sedang.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen dan menggunakan data primer yang diperoleh melalui
tes, observasi, dan dokumentasi. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
pengolahan data primer yang diperoleh melalui tes. Cara memberikan skor
maksimal tiap soal pada uji coba, pretest, dan posttest seharusnya dibedakan
berdasarkan tingkat kesulitan dari tiap soal. Selain itu, apabila skor dari soal

uji coba, pretest, maupun posttest dijumlahkan hasilnya adalah seratus.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan, maka penulis akan
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi siswa, saat proses pembelajaran berlangsung sebaiknya lebih aktif
dalam bertanya dan mengemukakan pendapat sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

2. Bagi guru mata pelajaran ekonomi, cobalah menggunakan model
pembelajaran yang membuat peserta didik lebih antusias dalam belajar.
Pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan sebagai referensi untuk
digunakan dalam pembelajaran selanjutnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila sarana sekolah mendukung untuk
melaksanakan penelitian menggunakan media, maka disarankan untuk
melaksanakan penelitian menggunakan media menggunakan model
pembelajaran  berbasis masalah maupun menggunakan  model
pembelajaran lainnya yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan

berfikir kritis.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 KARANGREJA
TAHUN AJARAN 2019/2020

No NIS Nama Siswa L/P
1 3327 Afid Julianto L
2 3347 Andika Bakti Wardana L
3 3352 Ania P
4 3354 Anita Susilawati P
5 3359 Ardhan Haikal L
6 3375 Bayu Mazzaya Baharsyah L
7 3387 Dias Alam Sasah L
8 3388 Dila Aprilia P
9 3390 Dimas Dwi Handika L
10 3393 Dwi Rahma Yunianti P
11 3394 Dwi Utari P
12 3401 Eriyani P
13 3412 Falilah Zul Fatul Kiptia P
14 3436 Ikbal Muzaki L
15 3443 Ismi Fadilah P
16 3451 Kehan Junifan Al Riziq L
17 3373 Laila Barkah Suci Ramadani P
18 3461 Lutfi Fikan Nugroho L
19 3470 Mijil Bima Ardhika L
20 3482 Nila Nadia Atika P
21 3588 Rani Sofian P
22 3508 Rehan Akbar L
23 3522 Riski Nuryatin P
24 3587 Salsabila Ardian P
25 3538 Sendi Al Hofur L
26 3547 Siva Eliyana P
27 3562 Tiara Saputri P
28 3566 Tri Wahyu Eka Prasetya L
29 3583 Zega Hanifatun Nisa P




Lampiran 2

DAFTAR SISWA KELAS KONTROL
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 KARANGREJA
TAHUN AJARAN 2019/2020

No NIS Nama Siswa L/P
1 3318 Aat Frediansyah L
2 3320 Abi Bagi Al Ayubi L
3 3330 Agung Aji Setiawan L
4 3339 Alif Heru Pangestu L
5 3357 Annas Handiki Nugroho L
6 3360 Arif Safei L
7 3381 Dandi Faizin L
8 3384 Dena Febriani P
9 3391 Dimas Efendi L
10 3406 Ester Quin Firnawan P
11 3439 Intan Safitri P
12 3442 Ishak Maulana L
13 3456 Latifa Aitaningsih P
14 3457 Latifatul Khasanah P
15 3458 Lela Astika P
16 3471 Mila Aprilia P
17 3497 Oni Dwi Yanti P
18 3526 Rizki Roma Noviyanto L
19 3536 Sefan Afdan Signi L
20 3540 Septiana Safitri P
21 3543 Sidik Julian L
22 3544 Sifana Dwi Nandiyah P
23 3552 Sri Hastuti Sukma Sari P
24 3553 Sri Nely Dwiyanti P
25 3557 Sulistiani P
26 3558 Syalma Indriana Pohan P
27 3563 Tifanny Ika Sawitri P
28 3581 Yunus Fajar Septiono L




Lampiran 3

DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 KARANGREJA
TAHUN AJARAN 2019/2020

No NIS Nama Siswa L/P
1 3326 Adzan Reza L
2 3336 Alavin Ibnu Zein L
3 3337 Alfi Siyani P
4 3345 Ananda Rifqi Pradana L
5 3349 Anggi Saputri P
6 3361 Arinur Setiawan L
7 3376 Bhakti Yoga Vedanta L
8 3395 Edi Satrio L
9 3397 Eki Neliana P
10 3398 Elita Cahyaningrum P
11 3405 Erna Rachmawati P
12 3410 Fajar Kiki Ariansyah L
13 3411 Fakhri Farizi L
14 3417 Fatonah P
15 3426 Funky Gilang Joy Satriawan L
16 3429 Gisma Adnan Nasyidna Arya Nara Soma L
17 3430 Hafif Dafa Saputra L
18 3444 Isnandar Zulfikri L
19 3445 Isti Khomatus Salafiyah P
20 3452 Khonifatun P
21 3465 Maulana Fadla Guntur L
22 3472 Mimi May Lenna P
23 3474 Mugiasih P
24 3494 Nurul Jannah P
25 3505 Rangga Ardiansyah L
26 3524 Rizki Ariyanto L
27 3527 Rizki Togar Mandala L
28 3533 Salisa Filza Amalia P
29 3541 Sherli Agista Fardianti P
30 3571 Vahmi Tasyari P




Lampiran 4
DAFTAR KELOMPOK
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
No Nama Siswa Kelompok
1 Ismi Fadilah
2 Andika Bakti Wardana 1
3 Dias Alam Sasah
4 Anita Susilawati
5 Dwi Rahma Yunianti
6 Bayu Mazzaya Baharsyah 5
7 Ardhan Haikal
8 Ania
9 Dila Aprilia
10 | Tri Wahyu Eka Prasetya 3
11 Dimas Dwi Handika
12 | Afid Julianto
13 Dwi Utari
14 | Falilah Zul Fatul Kiptia 4
15 Ikbal Muzaki
16 | Sendi Al Hofur
17 | Kehan Junifan Al Riziq
18 | Nila Nadia Atika 5
19 | Laila Barkah Suci Ramadani
20 | Salsabila Ardian
21 | Mijil Bima Ardhika
22 Rani Sofian 6
23 | Eriyani
24 | Riski Nuryatin
25 | Siva Eliyana
26 | Tiara Saputri
27 Rehan Akbar 7
28 | Zega Hanifatun Nisa
29 | Lutfi Fikan Nugroho
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Lampiran 5
KISI-KISI SOAL UJI COBA
) Indikator Kemampuan Berfikir Domain Kognitif Jumlah Butir
No Indikator Soal o
Kritis Cl|C2|C3|C4|C5]| Instrumen | Instrumen
1 | Pengertian manajemen Menganalisis argumen N 2 1,15
) Peran manajemen dalam | Menyampaikan argumen secara lisan J . )
organisasi/perusahaan maupun tulisan
_ ) Membuat deduksi dan
3 | Fungsi manajemen _ _ _ \ 2 34
mempertimbangkan hasil deduksi
4 | Fungsi manajemen mempertimbangan definisi N 1 5
5 | Unsur-unsur manajemen | mempertimbangan definisi N 1 6
_ ) Mendefinisikan istilah dan
6 | Bidang manajemen ) o \ 1 7
mempertimbangan definisi
_ ) Membuat deduksi dan
7 | Bidang manajemen _ _ _ v 1 8
mempertimbangkan hasil deduksi
8 | Bidang manajemen mempertimbangan definisi N 1 9
9 | Bidang manajemen Membuat keputusan dan N 1 10
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mempertimbangkan hasilnya

Mengamati (mengobservasi) dan

10 | Konsep manajemen ) ) ) 11
mempertimbangkan hasil observasi
) mempertimbangan definisi
11 | Konsep manajemen 12,13
_ ) Merumuskan dan memutuskan suatu
12 | Bidang manajemen 14

tindakan
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Lampiran 6

SOAL TES UJI COBA
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Karangreja
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : XI2
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Pokok : Manajemen

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar !

1.

Manajemen merupakan hal yang penting diterapkan dalam suatu organisasi
atau perusahaan. Jelaskan apa yang anda ketahui tentang manajemen !
Berdasarkan pengetahuan anda tentang manajemen, identifikasi peran
manajemen dalam organisasi / perusahaan ! (min 4)

George R. Terry menyebutkan bahwa perencanaan merupakan proses dasar
manajemen untuk menentukan tujuan. Berikan contoh kegiatan perencanaan
dalam organisasi OSIS ! (min 4)

George R. Terry menyebutkan bahwa pelaksanaan merupakan fungsi
manajemen untuk menggerakkan orang-orang agar bekerja sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Berikan contoh kegiatan pelaksanaan dalam
organisasi OSIS ! (min 4)

Salah satu fungsi pengorganisasian adalah pembagian tugas. Mengapa dalam
sebuah organisasi perlu dilakukan pembagian tugas ?

Mengapa organisasi memerlukan unsur-unsur manajemen seperti, man,
money, materials, methods, market, dan machine ?

Jelaskan perbedaan bidang manajemen personalia dan manajemen

administrasi !
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Manajemen produksi adalah rangkaian kegiatan yang terencana yaitu
mengunah input menjadi output. Berikan contoh kegiatan dalam manajemen
produksi ! (min 4)
Mengapa suatu perusahaan memerlukan manajemen pemasaran ?
Dibawa ini terdapat tugas-tugas dari tiap manajemen :

a. Membuat rancangan produk

b. Segmentasi

c. Membuat target produk yang harus dicapai
d. Melakukan analisis bauran pemasaran

e. Mutasi karyawan

f.  Promosi karyawan

g. Pembagian deviden

h. Pembelian alat tulis kantor

Berdasarkan tugas-tugas diatas, klasifikasikan ke dalam bidang-bidang

manajemen (5 bidang) !

Apakah kelas dalam sebuah sekolah dapat disebut sebagai organisasi ?
Jelaskan alasannya !

Manajer merupakan orang yang memimpin dalam suatu bidang manajemen.
Uraikan tiga keahlian/ketrampilan yang perlu dimiliki oleh seorang manajer !
Apakah perbedaan manajer dengan kepemimpinan ?

PT Z merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi
sparepart. Pada umunya perusahaan akan memberikan THR pada karyawan
menjelang hari raya, namun berbeda dengan PT Z. Sejak beberapa tahun
terakhir PT Z tidak memberikan THR kepada karyawan, sehingga membuat
para karyawan tidak semangat dalam bekerja. Berdasarkan kasus tersebut
bidang manajemen apa yang terlibat untuk menyelesaikan masalah ?
Jelaskan!

Mengapa manajemen itu penting ?
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

1. Manajemen yaitu sebuah seni maupun ilmu dalam mengatur segala sumber
daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

2. Peran Manajemen dalam organisasi :

a. Mengurangi biaya

b. Mengembangkan karyawan

c. Mengkomunikasikan visi

d. Mengembangkan tujuan dan strategi

e. Mengurangi risiko dan inefesiensi

f.  Menciptakan dan mempertahankan struktur

3. Fungsi perencanaan dibuat setiap mengawali sebuah kegiatan atau program,
perencanaan berhubungan dengan prediksi sejauh mana tujuan dapat dicapai,
baik dari aspek ekonomi, sosial maupun politik. Contoh kegiatan perencanaa
dalam organisasi OSIS vyaitu segala rencana yang dibuat oleh OSIS untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

4. Fungsi pelaksanaan berhubungan dengan kegiatan yang bertujuan agar orang-
orang yang terlibat dalam organisasi dapat bekerja sesuai dengan pembagian
kerja yang sudah ditetapkan pada tahap pengorganisasian. Contoh kegiatan
pelaksanaan dalam organisasi OSIS vyaitu segala kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan pembagian kerja.

5. Pembagian tugas penting dilakukan supaya tidak terjadi tumpang tindih
pekerjaan, tugas menjadi cepat selesai, dan lain-lain.

6. Unsur-unsur manajemen menjadi hal mutlak dalam manajemen karena
sebagai penentu arah perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaan.
Selain itu unsur manajemen diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan dan mempermudah kegiatan dalam organisasi/perusahaan.

7. Pada manajemen personalia lebih berfokus pada ilmu atau seni yang

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja , sedangkan pada manajemen
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administrasi  lebih  berfokus pada perencanaan, pengendalian, dan
pengorganisasian pekerjaan perkantoran serta menggerakan mereka yang
melaksanakannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

Manajemen produksi adalah rangkaian kegiatan yang terencana dan
terkendali dalam rangka mengubah input menjadi output, dan melakukan
evaluasi terhadap output melalui umpan balik. Sehingga contoh kegiatan dari
manajemen produksi dapat berupa segala kegiatan yang berhubungan dengan
pembuatan produk dan kiat-kiat dalam mengurus kualitas produk.

Perusahaan memerlukan manajemen pemasaran untuk membantu berjalannya
produk dari produsen kepada konsumen. Selain fungsi utama tersebut,
terdapat banyak fungsi manajemen pemasaran antara lain : meningkatkan
omset dan laba, membantu mengatur stok produk, membantu mengalahkan
para pesaing dengan membuat strategi pemasaran yang baik, dll.

Bidang manajemen :

a. Produksi 14, C
b. Pemasaran ' b, d
c. Keuangan g
d. Personalia ce f
e. Administrasi h

Jawabannya adalah IYA. Karena dalam kelas terdapat satu kesatuan untuk
mencapai tujuan bersama, selain itu di dalam kelas terdapat kegiatan
manajemen sehingga dibentuklah jabatan didalamnya (struktur organisasi).

Terdapat jabatan di dalam kelas artinya terdapat pembagian kerja.

. Keahlian/ketrampilan yang perlu dimiliki oleh manajer :

Ketrampilan konseptual
Ketrampilan komunikasi
Ketrampilan teknis

Ketrampilan manajemen waktu
Ketrampilan mengambil keputusan

Ketranpilan memimpin
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Manajer adalah seorang anggota organisasi yang bertugas mengarahkan,
memadukan, mengawasi dan mengkoordinasikan pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan oleh anggota organisasi yang lain. Sedangkan kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang atau sebuah organisasi untuk “memimpin” atau
membimbing orang lain, tim, atau seluruh organisasi.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka bidang manajemen yang
paling utama terlibat adalah manajemen personalia, karena bidang
manajemen ini adalah yang mengurus tentang kepegawaian dalam suatu
organisasi/perusahaan. Sehingga ketika para pekerja tidak semangat bekerja
dikarenakan tidak diberikan THR, maka manajemen bidang personalia harus
melakukan suatu tindakan supaya tidak meninmbulkan dampak yang bisa
mempengaruhi produksi, pemasaran, administrasi, dan lain-lain.

Alasan pentingnya manajemen dibutuhkan bagi perusahaan atau dalam
organisasi adalah dapat memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi, dapat menjaga keseimbangan di antara
tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan dapat mencapai efisiensi dan

efektivitas.
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Lampiran 8

ANALISIS HASIL UJI COBA
SISWA KELAS X IPS SMA NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA

TAHUN AJARAN 2019/2020
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241 UC-14 (12043411123 |5]2]1 1|3 |33]| 44
251 UC13 (20|33 |4 |12 1|1 2 1|1 4 |5 |3 |33|44
26 | UC15 (2|1 |4/4|4|2 |1 1|2 3|11 2 |3 |1)|32]|43
27| Uc-10 (2|1 }4/1|5|1}2}2|2 3 (1|31 ]3/|1]|32]|43
28 UC-26 12|04/ 212|422 1|1 3 |1 |51 ]4|1/|30]40
29 UC-04 140512311121 |1]3]1 1]11]26]|35
ojuco01 2042|3012 }1(2 1142 |3|1|2]35

Skor maksimal pada tiap nomor soal adalah 5. Berikut adalah cara memberikan

skor pada analisis soal uji coba :
1.

Soal berbentuk deskripsi dengan pertanyaan berbentuk jelaskan, maka :

a. Jika jawaban siswa lengkap dan sama maksudnya dengan kunci jawaban
(tidak persis dengan kata-katanya), maka skornya adalah 5

b. Jika jawaban siswa hampir lengkap dan sama maksudnya dengan kunci
jawaban (tidak persis dengan kata-katanya), maka skornya adalah 4

c. Jika jawaban siswa sama maksudnya dengan kunci jawaban tetapi kurang
lengkap, maka skornya 3

d. Jika jawaban siswa hanya sedikit yang sama maksudnya dengan kunci
jawaban, maka skornya 2

e. Jika jawaban siswa tidak sama maksudnya dengan kunci jawaban tetapi
tetap menjawab, maka skornya 1

f. Jika siswa tidak menjawab, maka skornya 0

Soal berbentuk sebutkan, maka :

a. Jika siswa menuliskan 4 jawaban dengan benar, maka skornya 5

=

Jika siswa menuliskan 3 jawaban dengan benar, maka skornya 4

Jika siswa menuliskan 2 jawaban dengan benar, maka skornya 3

o o

Jika siswa menuliskan 1 jawaban dengan benar, maka skornya 2

@

Jika siswa menjawab namun salah, maka skornya 1

=h

Jika siswa tidak menjawab, maka skornya 0




Lampiran 9

UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba soal menggunakan alat bantu

SPSS versi 21 pada nilai signifikansi 5% didapatkan hasil sebagai berikut :

No Soal My I'tabel %0 (30) Keterangan
1 0,758 0,361 Valid
2 0,823 0,361 Valid
3 0,098 0,361 Invalid
4 0,699 0,361 Valid
5 0,074 0,361 Invalid
6 0,635 0,361 Valid
7 0,626 0,361 Valid
8 0,106 0,361 Invalid
9 0,044 0,361 Invalid

10 0,217 0,361 Invalid
11 0,711 0,361 Valid
12 0,030 0,361 Invalid
13 0,460 0,361 Valid
14 0,188 0,361 Invalid
15 0,784 0,361 Valid

Dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 soal yang valid yaitu nomor

1,2,4,6,7,11,13, dan 15. Nomor soal yang valid dapat digunakan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut.
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Lampiran 10
UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba soal menggunakan alat bantu

SPSS versi 21 pada nilai signifikansi 5% didapatkan hasil sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,676 15

Menurut Wiratna Sujerweni (2014), instrumen penelitian atau kuesioner
dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas diperoleh
nilai cronbachs alpha sebesar 0,676 yang menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua soal dalam uji coba ini adalah reliabel

atau konsisten dan dapat digunakan untuk instrumen penelitian.
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Lampiran 11

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA

Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba soal menggunakan alat bantu
SPSS versi 21 didapatkan hasil sebagai berikut :

Statistics
112 13 (4516 |7 18[9 |10]11 (12 |13 |14 |15
Valid 30| 30| 30) 30f 30| 30| 30( 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30
[’ Missing ol o of O] of O O] Oof O Of Of O] of O O
|Mean 3,7311,17 13,97 3,07 13,93 2,10 1,70 | 1,50 | 1,63 | 2,47 | 3,37 [2,40 2,90 2,97 [3,30

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dikategorikan sebagai berikut :

0,00<D<0,30 soal termasuk Kriteria sukar
0,30<D<0,70 soal termasuk kriteria sedang
0,70<D < 1,00 soal termasuk kriteria mudah

Analisis tingkat kesukaran soal berdasarkan pengolahan dan klasifikasi diatas
yaitu :

a. Kiriteria Sukar :2,8

b. Kriteria Sedang : 4,6,7,9,10,11,12,13,14,15

c. Kriteria Mudah : 1,3,5
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UJl DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba soal menggunakan alat bantu
SPSS versi 21 didapatkan hasil sebagai berikut :

No Soal Nilai Daya Pembeda Kriteria
1 0,758 Baik Sekali
2 0,823 Baik Sekali
3 0,098 Jelek
4 0,699 Baik
5 0,074 Jelek
6 0,635 Baik
7 0,626 Baik
8 0,106 Jelek
9 0,044 Jelek

10 0,217 Cukup
11 0,711 Baik sekali
12 0,030 Jelek
13 0,460 Baik
14 0,188 Jelek
15 0,784 Baik sekali

Kriteria daya pembeda untuk soal uraian (Arikunto, 2013:218) sebagai berikut :

0,00 - 0,20
0,20-0,40
0,40-0,70
0,70-1,00
Negatif

soal termasuk kriteria jelek (poor)

soal termasuk kriteria cukup (satisfactory)
soal termasuk kriteria baik (good)

soal termasuk kriteria baik sekali (excellent)

soal termasuk kriteria tidak baik
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NILAI UJI COBA SOAL
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SISWA KELAS X IPS 1 SMA NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA

TAHUN AJARAN 2019/2020

No Kode Responden Nilali
1 uC-24 77
2 UC-28 71
3 UC-05 69
4 UC-17 68
5 UC-20 67
6 UC-19 63
7 uC-21 63
8 UC-25 60
9 UC-12 59

10 UC-16 59

11 UC-06 57

12 UC-29 56

13 UC-02 56

14 UC-11 55

15 UC-18 55

16 UC-22 52

17 UC-09 51

18 UC-23 51

19 UC-07 49

20 UC-03 49

21 UC-08 48

22 ucC-27 47

23 UC-30 45

24 uUC-14 44

25 UC-13 44

26 UC-15 43

27 UC-10 43

28 UC-26 40

29 UC-04 35

30 UC-01 35
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Lampiran 14
KISI-KISI SOAL PRETEST
) Indikator Kemampuan Berfikir Domain Kognitif Jumlah Butir
No Indikator Soal o
Kritis Cl|C2|C3|C4|C5]| Instrumen | Instrumen
1 | Pengertian manajemen Menganalisis argumen N 2 1,15
) Peran manajemen dalam | Menyampaikan argumen secara lisan J . )
organisasi/perusahaan maupun tulisan
_ ) Membuat deduksi dan
3 | Fungsi manajemen _ _ _ v 1 4
mempertimbangkan hasil deduksi
4 | Unsur-unsur manajemen | mempertimbangan definisi N 1 6
_ ) Mendefinisikan istilah dan
5 | Bidang manajemen _ o \ 1 7
mempertimbangan definisi
_ Mengamati (mengobservasi) dan
6 | Konsep manajemen ] ) ) \ 1 11
mempertimbangkan hasil observasi
) mempertimbangan definisi
7 | Konsep manajemen v 1 13
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Lampiran 15

SOAL PRETEST
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Karangreja
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : XI2
Alokasi Waktu : 60 menit
Materi Pokok : Manajemen

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar !

1.

Pada dasarnya konsep manajemen tidak dapat terlepas dari kehidupan
manusia sehari-hari. Berdasarkan pengertian tersebut, deskripsikan apa yang
dimaksud dengan manajamen !

Ketika seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai kedudukannya,
maka orang tersebut telah menjalankan suatu peranan. Sebutkan peran
manajemen dalam organisasi / perusahaan ! (min 4)

Pelaksanaan dalam manajemen dapat diartikan dengan upaya untuk membuat
semua anggota organisasi mau bekerja sama untuk tujuan yang sama.
Identifikasi kegiatan dalam organisasi OSIS yang termasuk ke dalam fungsi
manajemen pelaksanaan ! (min 4)

Dalam melaksanakan fungsi manajemen, sebuah organisasi atau perusahaan
membutuhkan sumber daya yang disebut unsur manajemen. Mengapa
demikian ?

Uraikan perbedaan bidang manajemen personalia dan manajemen
administrasi !

Kelas dalam sekolah dapat diartikan sebagai suatu tempat untuk
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan pengertian tersebut, jelaskan apakah kelas termasuk sebuah

organisasi atau bukan !
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7. Di dalam sebuah organisasi selalu dibutuhkan yang namanya pemimpin.
Jelaskan menurut anda perbedaan antara manajer dengan kepemimpinan ?

8. Seberapa pentingkah manajemen dalam sebuah organisasi? Jelaskan!
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Lampiran 16

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

1. Manajemen yaitu sebuah seni maupun ilmu dalam mengatur segala sumber
daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

2. Peran Manajemen dalam organisasi :

a. Mengurangi biaya

b. Mengembangkan karyawan

c. Mengkomunikasikan visi

d. Mengembangkan tujuan dan strategi

e. Mengurangi risiko dan inefesiensi

f.  Menciptakan dan mempertahankan struktur

3. Fungsi pelaksanaan berhubungan dengan kegiatan yang bertujuan agar orang-
orang yang terlibat dalam organisasi dapat bekerja sesuai dengan pembagian
kerja yang sudah ditetapkan pada tahap pengorganisasian. Contoh kegiatan
pelaksanaan dalam organisasi OSIS vyaitu segala kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan pembagian kerja.

4. Unsur-unsur manajemen menjadi hal mutlak dalam manajemen karena
sebagai penentu arah perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaan.
Selain itu unsur manajemen diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan dan mempermudah kegiatan dalam organisasi/perusahaan.

5. Pada manajemen personalia lebih berfokus pada ilmu atau seni yang
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja , sedangkan pada manajemen
administrasi  lebih  berfokus pada perencanaan, pengendalian, dan
pengorganisasian pekerjaan perkantoran serta menggerakan mereka yang
melaksanakannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

6. Jawabannya adalah I'YA. Karena dalam kelas terdapat satu kesatuan untuk
mencapai tujuan bersama, selain itu di dalam kelas terdapat kegiatan
manajemen sehingga dibentuklah jabatan didalamnya (struktur organisasi).
Terdapat jabatan di dalam kelas artinya terdapat pembagian kerja.
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Manajer adalah seorang anggota organisasi yang bertugas mengarahkan,
memadukan, mengawasi dan mengkoordinasikan pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan oleh anggota organisasi yang lain. Sedangkan kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang atau sebuah organisasi untuk “memimpin” atau
membimbing orang lain, tim, atau seluruh organisasi.

Alasan pentingnya manajemen dibutuhkan bagi perusahaan atau dalam
organisasi adalah dapat memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi, dapat menjaga keseimbangan di antara
tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan dapat mencapai efisiensi dan

efektivitas.
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Lampiran 17
SILABUS
Satuan Pendidikan SMA Negeri 1 Karangreja
Kelas X (sepuluh)
Semester I
Tahun Pelajaran 2019/2020
Mata Pelajaran Ekonomi
Jurusan IImu Pengetahuan Sosial
Jumlah Pertemuan 9 x 45 menit (3 pertemuan)
Kompetensi Inti
KI3 . | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : | Mencoba mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari

yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai keilmuan
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber
Kompetensi (IPK) Pokok Waktu Belajar
3.7 Mendeskripsikan [3.7.1 Menjelaskan Pengertia | Mengamati Tes tertulis 9JP Buku
konsep pengertian n Membaca pengertian : paket
manajemen manajemen manajem | manajemen, fungsi-fungsi Menilai ekonomi
3.7.2 Mendeskripsika en manajemen, unsur-unsur kemampuan Kemendik
n fungsi-fungsi Fungsi- | manajemen, bidang-bidang kognitif bud
manajemen fungsi manajemen dan penerapan tentang Buku-
3.7.3 Mendeskripsika manajem | fungsi manajemen dalam hakikat buku
n unsur-unsur en kegiatan sekolah dengan manajemen ekonomi
manajemen Unsur- menggunakan berbagai sumber | dalam penunjang
3.7.4 Mendeskripsika unsur belajar yang relevan bentuk yang
n bidang-bidang manajem objektif dan relevan
manajemen en Menanya uraian. Media
Bidang- | Mengajukan pertanyaan cetak/elek
bidang pengertian manajemen, fungsi- | Penilaian tronik
4.7 Menerapkan manajem | fungsi manajemen, unsur-unsur | projek :
konsep en manajemen, bidang-bidang Menilai
manajemen 4.7.1 Menerapkan Penerapa | manajemen dan penerapan kemampuan
dalam kegiatan fungsi n fungsi | fungsi manajemen dalam mempraktik
sekolah manajemen manajem | kegiatan sekolah an teori
dalam kegiatan en dalam manajemen
sekolah kegiatan dalam
sekolah kegiatan
Mengeksplorasi sekolah
mengumpulkan data/informasi | (sikap,
tentang pengertian manajemen, | keterampila
fungsi-fungsi manajemen, n)
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

unsur-unsur manajemen,
bidang-bidang manajemen dan
penerapan fungsi manajemen
dalam kegiatan sekolah dari
berbagai sumber belajar yang
relevan

Mengasosiasikan
menganalisis dan
menyimpulkan informasi/data
serta menentukan hubungannya
tentang pengertian manajemen,
fungsi-fungsi manajemen,
unsur-unsur manajemen,
bidang-bidang manajemen dan
penerapan fungsi manajemen
dalam kegiatan sekolah
berdasarkan data/informasi
yang sudah dikumpulkan

Mengkomunikasikan
Menyampaikan laporan tentang

rancangan penerapan teori
manajemen dalam kegiatan
sekolah dan
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Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Materi
Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Sumber

Penilai i
entiaian Waktu Belajar

mempresentasikannya dalam
bentuk tulisan dan lisan

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Ekonomi

-

Titin, S.Pd.,

Purbalingga, 02 Maret 2020

Peneliti

Purwi Riswanti
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Lampiran 18
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Karangreja
Mata Pelajaran : Ekonomi

Kelas/Semester : X/

Alokasi Waktu :3x3JP

I.  Kompetensi Inti
Kl 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI'4 : Mencoba mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu menggunakan

metode sesuai keilmuan

Il.  Kompetensi Dasar
3.7 Mendeskripsikan konsep manajemen

4.7 Menerapkan konsep manajemen dalam kegiatan sekolah

1. Indikator
Indikator KI & KD 3

3.7.1 Menjelaskan pengertian manajemen

3.7.2 Mendeskripsikan fungsi-fungsi manajemen
3.7.3 Mendeskripsikan unsur-unsur manajemen
3.7.4 Mendeskripsikan bidang-bidang manajemen
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Indikator KI & KD 4

4.7.1 Menarapkan fungsi manajemen dalam kegiatan sekolah

IV.  Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran siswa diharapkan :

1. Dapat menjelaskan pengertian manajemen dengan benar dan cermat.

2. Dapat mendeskripsikan fungsi-fungsi manajemen dengan benar dan
cermat

3. Dapat mendeskripsikan unsur-unsur manajemen dengan benar dan
cermat

4. Dapat mendeskripsikan bidang-bidang manajemen

5. Dapat menerapkan fungsi manajemen dalam kegiatan sekolah

V. Materi Pembelajaran

(terlampir)

VI.  Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran . Scientific
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning
3. Metode Pembelajaran : Diskusi dan penugasan
VIl.  Sumber/ Media Pembelajaran
1. Sumber

a. Buku : Sari, Kartika, dkk. 2018. Ekonomi untuk SMA/MA.
Yogyakarta : PT Intan Pariwara

b. Buku Penunjang Lainnya

c. Media Cetak dan Elektronik

2. Media pembelajaran : video pembelajaran di Youtube
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VIIl. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Kesatu ( 3 x 45 menit)

a. Peserta didik mengamati tayangan media PPT yang
ditampilkan oleh guru yaitu berisi studi kasus yang harus
dipecahkan oleh individu maupun kelompok.

b. Peserta didik mengamati dengan membaca “Buku
Ekonomi ” tentang manajemen (Literasi)

Menanya

a. Peserta didik memberikan tanggapan berdasarkan ppt
yang ditampilkan, kemudian merumuskan pertanyaan
(Critical Thinking)

b. Peserta didik mengajukan pertanyaan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.(Communication)

w

. Mengumpulkan informasi

a. Peserta didik mencari informasi dan mendiskusikan
jawaban atas studi kasus yang ditampilkan dengan
mengumpulkan data dari sumber belajar. (Literasi dan
Collaboration)

b. Peserta didik bertukar informasi secara individu maupun

Langkah e Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru | 10menit
Pendahuluan berhubungan dengan kondisi peserta didik (PPK)

2. Peserta didik mempersiapkan diri di kelas untuk mengikuti
proses belajar-mengajar, menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan alat dan buku yang diperlukan
(Literasi)

3. Peserta didik berdoa bersama

4. Peserta didik merespon saat guru mengecek kehadiran

5. Peserta didik memberikan jawaban atas pertanyaan apersepsi
dari guru

6. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan tujuan dan
cakupan materi

7. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan lingkup dan
teknik penilaian yang akan digunakan

8. Peserta didik merespon saat guru mengingatkan dan
menekankan untuk melakukan pemahaman dan pencapaian
kompetensi

Kegiatan Inti | 1. Mengamati 110 menit
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Langkah Deskripsi Alokasi

Pembelajaran Waktu
kelompok sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh
guru.

4. Menalar
Peserta didik menghubungkan berbagai informasi yang
diperoleh tentang pengetahuan studi kasus dengan materi
pembelajaran yaitu manajemen.(Critical Thinking).

5. Mengkomunikasikan
Peserta didik secara acak menyampaikan tanggapan terhadap
studi kasus yang ditampilkan dan menyampaikan hubungan
studi kasus dengan materi pembelajaran. Peserta didik yang
lain diminta untuk menanggapi hasil telaah tersebut.

(Communication)
Kegiatan 1. Peserta didik memahami hubungan antara studi kasus dengan | 15 menit
Penutup materi pembelajaran.

2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hubungan antara
studi kasus dan materi yang telah dibahas.

3. Peserta didik mencatat tugas yang disampaikan guru.

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa.

5. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME bahwa
pertemuan Kkali ini telah berlangsung dengan baik dan lancar.

(PPK)
2. Pertemuan Kedua (3 x 45 menit)

Langkah .. Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru | 10menit
Pendahuluan berhubungan dengan kondisi peserta didik (PPK)

2. Peserta didik mempersiapkan diri di kelas untuk mengikuti
proses belajar-mengajar, menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan alat dan buku yang diperlukan
(Literasi)

3. Peserta didik berdoa bersama

4. Peserta didik merespon saat guru mengecek kehadiran

5. Peserta didik memberikan jawaban atas pertanyaan apersepsi




119

Langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
dari guru
6. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan tujuan dan
cakupan materi
7. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan lingkup dan
teknik penilaian yang akan digunakan
8. Peserta didik merespon saat guru mengingatkan dan
menekankan untuk melakukan pemahaman dan pencapaian
kompetensi
Kegiatan Inti | 1. Mengamati 155menit
a. Peserta didik mengamati video pembelajaran yang
disampaikan guru.
b. Peserta didik mengamati dengan membaca “Buku
Ekonomi ” tentang manajemen (Literasi)
2. Menanya
a. Peserta didik memberikan tanggapan, saran, dan jawaban
atas pertanyaan yang disampaikan guru pada video
pembelajaran. (Critical Thinking)
b. Peserta didik mengajukan pertanyaan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.(Communication)
3. Mengumpulkan informasi
a. Peserta didik mencari informasi dan mendiskusikan
jawaban yang disampaikan oleh diri sendiri maupun
teman belajar lainnya. (Literasi dan Collaboration)
b. Peserta didik bertukar informasi secara individu maupun
kelompok sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh
guru.
4. Menalar
Peserta didik menghubungkan berbagai informasi yang
diperoleh tentang pengetahuan studi kasus dengan materi
pembelajaran yaitu manajemen.(Critical Thinking).
5. Mengkomunikasikan
Peserta didik menyampaikan hasil analisis tentang studi
kasus yang telah diberikan guru bersama kelompoknya dan
kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan, saran,
dan pertanyaan. (Communication)
Kegiatan 1. Peserta didik memahami hubungan antara studi kasus dengan | 110menit
Penutup materi pembelajaran.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hubungan antara
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Langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu

studi kasus dan materi yang telah dibahas.

3. Peserta didik mencatat tugas yang disampaikan guru.

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa.

5. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME bahwa
pertemuan kali ini telah berlangsung dengan baik dan lancar.

(PPK)
3. Pertemuan Ketiga ( 3 x 45 menit)

Langkah . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru | 10menit
Pendahuluan berhubungan dengan kondisi peserta didik (PPK)

2. Peserta didik mempersiapkan diri di kelas untuk mengikuti
proses belajar-mengajar, menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan alat dan buku yang diperlukan
(Literasi)

3. Peserta didik berdoa bersama

4. Peserta didik merespon saat guru mengecek kehadiran

5. Peserta didik memberikan jawaban atas pertanyaan apersepsi
dari guru

6. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan tujuan dan
cakupan materi

7. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan lingkup dan
teknik penilaian yang akan digunakan

8. Peserta didik merespon saat guru mengingatkan dan
menekankan untuk melakukan pemahaman dan pencapaian
kompetensi

Kegiatan Inti | 1. Mengamati 110menit

a. Peserta didik mengamati kesimpulan oleh guru tentang
studi kasus yang telah di paparkan pada pertemuan
sebelumnya dan peserta didik mengamati studi kasus baru
tentang manajemen yang di sampaikan guru.

b. Peserta didik mengamati dengan membaca “Buku
Ekonomi ” tentang manajemen (Literasi)

N

Menanya
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Langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
a. Peserta didik memberikan tanggapan dan pertanyaan
kepada guru mengenai kesimpulan dan studi kasus yang
telah disampaikan. (Critical Thinking)
b. Peserta didik mengajukan pertanyaan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.(Communication)
3. Mengumpulkan informasi
a. Peserta didik mencari informasi dan mendiskusikan
tentang studi kasus bersama guru maupun teman
belajarnya (Literasi dan Collaboration)
b. Peserta didik bertukar informasi secara individu maupun
kelompok sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh
guru.
4. Menalar
Peserta didik menghubungkan berbagai informasi yang
diperoleh tentang pengetahuan studi kasus dengan materi
pembelajaran yaitu manajemen.(Critical Thinking).
5. Mengkomunikasikan
Peserta didik menyampaikan hasil analisis tentang studi
kasus dan diminta untuk memberikan tanggapan, saran, dan
pertanyaan. (Communication)
Kegiatan a. Peserta didik memahami hubungan antara studi kasus dengan | 15 menit
Penutup materi pembelajaran.
b. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hubungan antara
studi kasus dan materi yang telah dibahas.
c. Peserta didik mencatat tugas yang disampaikan guru.
d. Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME bahwa
pertemuan kali ini telah berlangsung dengan baik dan lancar.
(PPK)
IX. Penilaian Sikap, Proses, dan Hasil Belajar
a. Penilaian Ranah Sikap
Catatan Keterangan

No.

Hari/tgl. | Nama Peserta Didik | Perilaku(Kelebih | (butir sikap/tindak

an/kekurangan) lanjut)

1
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dst

b. Penilaian Proses / Aktivitas Belajar

. . Mampu Aktif Dalam | Mengumpul
Nama Mempt_erhatlka Aktlf Berekspresi | Mengerjakan | kan Tugas
No . n Penjelasan Dalam .
Siswa Guru Bertanya Mengemuka Tugas dari Tepat
kan Pendapat Guru Waktu
1.
2
30
c. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian akhir hasil belajar berdasarkan proses/aktivitas saat
pembelajaran dan penugasan yang telah diberikan. Penilaian
menggunakan metode penugasan sebagai berikut :
1) Tugas Individu
Pertemuan Kedua
Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspe_k_ Jenis Soal
Kognitif
3.7 Mendeskripsikan  konsep C2 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :
Setiap  perusahaan  perlu  menerapkan
manajemen yang baik supaya dapat mencapai
Materi - tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan pengertian

Pengertian Manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat menjelaskan

pengertian manajemen

tersebut,
manajemen menggunakan bahasa anda!

jelaskan

apa

yang

dimaksud
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Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspe_k_ Jenis Soal

Kognitif
3.7 Mendeskripsikan  konsep 2 C4 Uraian
manajemen

BUTIR SOAL :

George R. Terry menjelaskan bahwa fungsi

manajemen terdiri dari planning, organizing,

Materi : actuating, dan controlling. Berdasarkan

Fungsi-fungsi manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat
mendiversifikasi fungsi-fungsi
manajemen

keempat fungsi manajemen tersebut, jabarkan
perbedaannya dan berikan contohnya !

Kompetensi Dasar S’\écgl Kunci K)Ac\)zeﬁ'l:if Jenis Soal
3.7 Mendeskripsikan konsep 3 c5 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :
PT Golden Castle , bergerak dalam bidang
konveksi atau textil, mengalami konflik antara
Materi : perusahaan dengan karyawan. Konflik ini

Konsep manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat mengkritik
berdasarkan studi kasus dan
memberikan solusi

terjadi yang disebabkan oleh adanya miss
communication antar atasan dengan karyawan.
Adanya perubahan kebijakan dalam perusahaan
mengenai penghitungan gaji atau upah kerja
karyawan , namun pihak perusahaan belum
memberitahukan para karyawan, sehingga
karyawan merasa  diperlakukan semena-
mena oleh pihak perusahaan. Para karyawan
mengambil tindakan yaitu dengan mendemo
perusahaan, Namun tindakan ini berujung pada
PHKbesar-besaran yang dilakukan oleh
perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
PT Golden Castle, siapakah yang mestinya
bertanggung jawab atas kejadian tersebut ? .
Berikan saran kepada pihak atasan dan pihak
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karyawan!
Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspgk_ Jenis Soal
Kognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 4 C4 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :
Jalur Nugraha Ekakurir atau biasa dikenal
dengan JNE merupakan salah satu
Materi : perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa

Bidang-bidang manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat menganalisis
bidang-bidang manajemen yang
terdapat dalam suatu perusahaan

pengiriman logistik yang berpusat di Jakarta.
Bidang manajemen apa saja yang terdapat
dalam perusahaan JNE ?

Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspgl<_ Jenis Soal
Kognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 5 c3 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :
Dibawah ini  terdapat kegiatan dalam
manajemen di sekolah. Klasifikasikan kegiatan
Materi : tersebut ke dalam fungsi manajemen!

Fungsi - fungsi manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat
mengklasifikasikan fungsi
manajemen dalam manajemen di
sekolah

Fungsi

Kegiatan )
g Manajemen

Pemilihan ketua kelas, wakil,
dan sekretaris

Guru mengajar mata pelajaran
24 jam seminggu

Perencanaan
jadwal mengajar

penyusunan

Kepala sekolah memperhatikan
lingkungan sekolah

Ketua kelas mengumpulkan
tugas kepada guru
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Rubrik Penilaian:
1. Manajemen adalah suatu proses di mana seseorang dapat mengatur

segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen
perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun
kelompok tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang
tersedia.

2. Fungsi-fungsi manajemen :

a. Perencanaan (planing), yaitu hal pertama yang wajib dilakukan
seorang manajer. Dengan adanya perencanaan, manajer
mengevaluasi segala tindakan, baik yang sudah dilakukan maupun
yang belum. Tanpa adanya perencanaan yang matang, tujuan dari
kegiatan manajemen tidak akan tercapai.

b. Pengorganisasian (organizing), yaitu fungsi yang dilakukan setelah
fungsi planing dilaksanakan. Tujuan organizing adalah pembagian
tugas untuk mempermudah proses pengawasan yang dilakukan
manajer

c. Pengarahan (actuating), yaitu upaya agar perencanaan yang telah
dibuat dapat berjalan dengan lancar. Jadi pengarahan perlu dilakukan
agar segala sesuatu yang dilakukan dapat berjalan sesuai arahan atau
rencana.

d. Pengawasan (controling), yaitu pengawasan kepada tugas-tugas yang
telah dibagi, apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan aturan
yang berlaku atau belum. ujuannya agar kegiatan manajemen dapat
berlangsung sesuai rencana. Jika tidak berjalan baik, dapat
dilangsungkan proses evaluasi. Jadi, tujuan manajemen pun dapat
tercapai dengan lebih efektif dan efisien.

3. Seharusnya yang bertanggung jawab atas permasalahan yang terjadi
adalah perusahaan atau atasan, dikarenakan mis communication yang
terjadi merupakan kesalahan awal yang dilakukan oleh atasan. Suatu
perencanaan yang melibatkan pihak karyawan seharusnya disampaikan
kepada pihak karyawan, supaya karyawan mengatahui perencanaan
tersebut sebelum dilaksanakan.

- Saran untuk perusahaan adalah melakukan perundingan mengenai
alur informasi yang jelas, sehingga tidak terjadi kesalahan yang
sama. Manajemen yang dilaksanakan juga perlu di evaluasi
kembali.
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Saran untuk karyawan adalah berani menyampaikan pendapat
kepada atasan apabila terdapat kejanggalan yang membuat hak
karyawan menjadi berkurang. Pendapatan yang disampaikan
tentunya harus efektif dan efisien sehingga tidak perlu melakukan
demo terlebih dahulu apabila komunikasi yang baik masih bisa
ditempuh.

4. Bidang manajemen yang terdapat pada perusahaan JNE :

a.

Bidang manajemen pemasaran : bidang ini dapat dilakukan dengan
melakukan pengantaran barang secara tepat waktu dan barang dalam
keadaan baik, sehingga kegiatan ini sekaligus menjadi promosi
kepada pelanggan. Selain itu JNE bisa memberikan diskon pada saat
hari-hari tertentu.

Bidang manajemen keuangan : diperlukan sistem pada komputer
untuk mencatat transaksi yang terjadi berkaitan dengan masuk dan
keluarnya uang.

Bidang manajemen personalia : bidang ini mengurusi semua
karyawan, baik berupa hak dan tanggung jawab masing-masing.
Bidang manajemen administrasi : bidang ini mengurus surat-surat
atau bukti-bukti transaksi untuk disimpan dan di arsip.

5. Klasifikasikan kegiatan tersebut ke dalam fungsi manajemen!

Kegiatan Fungsi Manajemen
Pemilihan ketua kelas, wakil, dan sekretaris | Pengorganisasian
Guru mengajar mata pelajaran 24 jam | Pengarahan/Pelaksanaan
seminggu
Perencanaan penyusunan jadwal mengajar Perencanaan

seko

Kepala sekolah memperhatikan lingkungan | Pengawasan

lah

guru

Ketua kelas mengumpulkan tugas kepada | Pengarahan/Pelaksanaan

Tiap soal diberi bobot 10 (sepuluh)
Skor 10 : Jika jawaban benar

Skor 7 : Jika jawaban mendekati benar
Skor 2 : Jika jawaban salah

PengolahanNilai

No. Soal Skor Nilai
1 10 JumlahSkor
2 10 =50x2=100
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3 10
4 10
5 10
Jumlah 50

2) Tugas Kelompok

Berdasarkan studi kasus yang disampaikan guru pada pertemuan

pertama, tugas kelompok yaitu :

a. Pilihlah ketua dan sekretaris berdasarkan kelompok yang
sudah ditentukan !
b. Diskusikan dengan kelompok anda masalah yang terjadi
dan cari penyebabnya !
c. Berikan solusi atas permasalahan yang terjadi dengan
memperhatikan materi manajemen !
d. Paparkan hasil analisis dalam bentuk power point dan
presentasikan pada pertemuan kedua !
Purbalingga, 02 Maret 2020
Mengetahui:
Guru mata pelajaran ekonomi Peneliti,

- ,

Titin Amiyati, S.Pd Purwi Riswanti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

KELAS KONTROL

: SMA Negeri 1 Karangreja

Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester X/
Alokasi Waktu :3x3JP

Kompetensi Inti

KIl
Kl 2

Kl 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mencoba mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri dan mampu menggunakan

metode sesuai keilmuan
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Kompetensi Dasar

1.7 Mensyukuri sumberdaya sebagai karunia Tuhan YME dalam rangka

manajemen didukung oleh sumberdaya berupa unsur-unsur manajemen.

2.7 Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif, mandiri, kritis

dan analitis dalam menerima hak dan melaksanakan tanggung jawab.

3.8 Mendeskripsikan konsep manajemen

4.8 Menerapkan konsep manajemen dalam kegiatan sekolah

Indikator
Indikator KI & KD 3

3.8.1 Menjelaskan pengertian manajemen

3.8.2 Mendeskripsikan fungsi-fungsi manajemen
3.8.3 Mendeskripsikan unsur-unsur manajemen
3.8.4 Mendeskripsikan bidang-bidang manajemen

Indikator KI & KD 4

4.8.1 Menarapkan fungsi manajemen dalam kegiatan sekolah

Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran siswa diharapkan :

1.
2.

Dapat menjelaskan pengertian manajemen dengan benar dan cermat.
Dapat mendeskripsikan fungsi-fungsi manajemen dengan benar dan
cermat

Dapat mendeskripsikan unsur-unsur manajemen dengan benar dan
cermat

Dapat mendeskripsikan bidang-bidang manajemen

Dapat menerapkan fungsi manajemen dalam kegiatan sekolah

Materi Pembelajaran

(terlampir)
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1. Pendekatan Pembelajaran : teacher center
2. Model Pembelajaran : model ekspositori
3. Metode Pembelajaran :ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
penugasan
VIl.  Sumber/ Media Pembelajaran
1. Sumber
a. Buku : Sari, Kartika, dkk. 2018. Ekonomi untuk SMA/MA.

b.

C.

Yogyakarta : PT Intan Pariwara

Buku Penunjang Lainnya
Media Cetak dan Elektronik

2. Media Pembelajaran: Video Pembelajaran Youtube

VIIl. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Kesatu ( 3 x 45 menit)

Langkah el Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru | 10 menit
Pendahuluan berhubungan dengan kondisi peserta didik (PPK)

2. Peserta didik mempersiapkan diri di kelas untuk mengikuti
proses belajar-mengajar, menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan alat dan buku yang diperlukan
(Literasi)

3. Peserta didik berdoa bersama

4. Peserta didik merespon saat guru mengecek kehadiran

5. Peserta didik memberikan jawaban atas pertanyaan apersepsi
dari guru

6. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan tujuan dan
cakupan materi

7. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan lingkup dan

teknik penilaian yang akan digunakan
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Langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu

8. Peserta didik merespon saat guru mengingatkan dan
menekankan untuk melakukan pemahaman dan pencapaian
kompetensi

Kegiatan Inti | 1. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan guru | 110 menit
tentang pengertian manajemen dan fungsi-fungsi manajemen.

2. Siswa memberikan tanggapan dan pertanyaan tentang materi
yang diajarkan oleh guru.

3. Siswa diberi soal untuk dikerjakan dan dikumpulkan.

Kegiatan 6. Peserta didik memahami materi pelajaran tersebut. 15 menit
Penutup 7. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah
dibahas pada pertemuan pertama.

8. Peserta didik mencatat tugas yang disampaikan guru kepada
peserta didik.

9. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME bahwa
pertemuan kali ini telah berlangsung dengan baik dan lancar.

(PPK)
2. Pertemuan Kedua ( 3 x 45 menit)

Langkah _— Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru | 10 menit
Pendahuluan berhubungan dengan kondisi peserta didik (PPK)

2. Peserta didik mempersiapkan diri di kelas untuk mengikuti
proses belajar-mengajar, menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan alat dan buku yang diperlukan
(Literasi)

3. Peserta didik berdoa bersama

4. Peserta didik merespon saat guru mengecek kehadiran

5. Peserta didik memberikan jawaban atas pertanyaan apersepsi
dari guru

6. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan tujuan dan
cakupan materi

7. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan lingkup dan
teknik penilaian yang akan digunakan

8. Peserta didik merespon saat guru mengingatkan dan
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Langkah Deskripsi Alokasi

Pembelajaran Waktu
menekankan untuk melakukan pemahaman dan pencapaian
kompetensi

Kegiatan Inti | 1. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan guru | 110 menit
tentang materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya
dan materi unsur-unsur manajemen.

2. Siswa memberikan tanggapan dan pertanyaan tentang materi
yang diajarkan oleh guru.

3. Siswa diberi soal untuk dikerjakan dan dikumpulkan.

Kegiatan 1. Peserta didik memahami materi pelajaran tersebut. 15 menit
Penutup 2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah
dibahas pada pertemuan pertama.

3. Peserta didik mencatat tugas yang disampaikan guru kepada
peserta didik.

4. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME bahwa
pertemuan Kkali ini telah berlangsung dengan baik dan lancar.

(PPK)
3. Pertemuan Ketiga ( 3 x 45 menit)

Langkah . Alokasi
Pembelajaran Deskripsi Waktu
Kegiatan 1. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru | 10 menit
Pendahuluan berhubungan dengan kondisi peserta didik (PPK)

2. Peserta didik mempersiapkan diri di kelas untuk mengikuti
proses belajar-mengajar, menjaga kerapian dan kebersihan
ruang kelas, menyiapkan alat dan buku yang diperlukan
(Literasi)

3. Peserta didik berdoa bersama

4. Peserta didik merespon saat guru mengecek kehadiran

5. Peserta didik memberikan jawaban atas pertanyaan apersepsi
dari guru

6. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan tujuan dan
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Langkah Deskripsi Alokasi
Pembelajaran Waktu
cakupan materi

7. Peserta didik mencatat saat guru menyampaikan lingkup dan
teknik penilaian yang akan digunakan

8. Peserta didik merespon saat guru mengingatkan dan
menekankan untuk melakukan pemahaman dan pencapaian
kompetensi

Kegiatan Inti | 1. Peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan guru | 110 menit
tentang bidang manajemen dan penerapan fungsi manajemen
di sekolah.

2. Siswa memberikan tanggapan dan pertanyaan tentang materi
yang diajarkan oleh guru.

3. Siswa diberikan soal oleh guru tentang penerapan fungsi
manajemen di sekolah, kemudian siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan tersebut.

Kegiatan 1. Peserta didik memahami materi pelajaran tersebut. 15 menit
Penutup 2. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yang telah
dibahas pada pertemuan pertama.

3. Peserta didik mencatat tugas yang disampaikan guru kepada
peserta didik.

4. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME bahwa
pertemuan kali ini telah berlangsung dengan baik dan lancar.

(PPK)
IX.  Penilaian Sikap, Proses, dan Hasil Belajar

a. Penilaian Ranah Sikap

Catatan Keterangan
No. | Hari/tgl. Nama Peserta Didik | Perilaku(Kelebih | (butir sikap/tindak
an/kekurangan) lanjut)
1
2
dst

b. Penilaian Proses / Aktivitas Belajar
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: . Mampu Aktif Dalam

Nama Memp(_erhatlk Aktf Berekspresi | Mengerjakan Mengumpul
No | .. an Penjelasan | Dalam . kan Tugas

Siswa Mengemukak | Tugas dari

Guru Bertanya Tepat Waktu
an Pendapat Guru

1.
2.
28

c. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian akhir

pembelajaran

berdasarkan saat

yang telah diberikan.

hasil belajar proses/aktivitas

dan penugasan Penilaian

menggunakan metode penugasan sebagai berikut :

1) Tugas Individu

Pertemuan Pertama (C1 dan C2)

1.

Manajemen berasal dari bahasa Prancis, yaitu menagement
yang artinya....

Mengapa manajemen itu penting ?

Seorang manajer memiliki fungsi sebagai pemimpin dalam
peningkatan efektivitas, efesiensi kerja dan menciptakan
lingkungan kerja yang dinamik,sehat. Fungsi manajer ini
disebut sebagai ......

Element dasar yang dijadikan acuan manajer dalam
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan disebut....
Fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing,
actuating, dan controlling dikemukakan oleh....

Fungsi manajemen yang diakronimkan POAC dikemukakan
oleh....

Unsur manajemen yang paling pokok dan menentukan dalam
manajemen, yaitu....

Market, Methods, Machines, materials, Money and Man

merupakan bagian dari ...
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9. Bidang manajemen yang bertujuan menciptakan nilai

tambah pada perusahaan demi kepuasan konsumen adalah....

10. Kegiatan mempelajari pasar dan menyusun rencana program

pemasaran dilakukan oleh bidang manajemen.....

Pertemuan Kedua

Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspe_k_ Jenis Soal
Kognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 1 Cc2 Uraian
manajemen

BUTIR SOAL :

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan

usahanya memerlukan unsur manajemen untuk

Materi : mengerjakan suatu tugas. Jelaskan yang

Unsur-unsur manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat menjelaskan
pengertian unsur-unsur
manajemen

dimaksud unsur-unsur 6M dalam manajemen !

Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspe_k_ Jenis Soal

Kognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 2 C2 Uraian
manajemen

BUTIR SOAL :

Terdapat 3 tingkatan manajemen di suatu

organisasi,  yaitu  manajemen  pertama,

Materi : manajemen menengah, dan manajemen puncak.

Tingkatan manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat
mencontohkan jabatan pada
tingkatan manajemen

Berikan contoh jabatan untuk setiap tingkatan
manajemen!
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Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci KAspe_k_ Jenis Soal
ognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 3 C3 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :
Dibawah ini merupakan tugas dari bidang-
bidang manajemen. Kilasifikasikan tugas
Materi : tersebut ke dalam bidang yang tepat !
Bidang-bidang manajemen Tugas Bidang
Indikator soal : Penlg?(wasal? produllfs.l -~
Peserta didik dapat Neli}UZnsaHZSZrn analisis terhadap
mengklasifikasikan tugas dari P gp _
S . Menetapkan kebijakan
setiap bidang manajemen i .
pembagian deviden yang
diperoleh dari laba
Meningkatkan kemampuan kerja
para karyawan
Pencatatan data
Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspe_k_ Jenis Soal
Kognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 4 C4 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :
Jalur Nugraha Ekakurir atau biasa dikenal
dengan JNE merupakan salah satu
Materi : perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa

Bidang-bidang manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat menganalisis
bidang-bidang manajemen yang
terdapat dalam suatu perusahaan

pengiriman logistik yang berpusat di Jakarta.
Bidang manajemen apa saja yang terdapat
dalam perusahaan JNE ?
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Kompetensi Dasar No. Soal | Kunci Aspe.k_ Jenis Soal
Kognitif
3.7 Mendeskripsikan konsep 5 c5 Uraian
manajemen
BUTIR SOAL :

Materi :
Konsep manajemen

Indikator soal :

Peserta didik dapat mengkritik
berdasarkan studi kasus dan
memberikan solusi

PT Golden Castle , bergerak dalam bidang
konveksi atau textil, mengalami konflik antara
perusahaan dengan karyawan. Konflik ini
terjadi yang disebabkan oleh adanya miss
communication antar atasan dengan karyawan.
Adanya perubahan kebijakan dalam perusahaan
mengenai penghitungan gaji atau upah kerja
karyawan , namun pihak perusahaan belum
memberitahukan para karyawan, sehingga
karyawan merasa  diperlakukan semena-
mena oleh pihak perusahaan. Para karyawan
mengambil tindakan yaitu dengan mendemo
perusahaan, Namun tindakan ini berujung pada
PHKDbesar-besaran yang dilakukan oleh
perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
PT Golden Castle, siapakah yang mestinya
bertanggung jawab atas kejadian tersebut ? .
Berikan saran kepada pihak atasan dan pihak
karyawan!

Rubrik Penilaian:
Pertemuan Pertama

6. Melaksanakan dan mengatur.

7. Karena umumnya kemampuan mahkluk hidup sangat terbatas sedangkan

kebutuhan tidak terbatas maka perlu adanya managemen dengan membagi

bagikan tugas kebutuhan dan kemampuan seseorang dapat terpenuhi,maka

terbentuk lah sebuah kerja sama pada suatu oraganisasi didalamnya, kerja
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sama suatu oraganissi tersebut sehingga dapat meringankan perkerjaan
yang berat dan mampu menyeselsaikan dalam proses mencapai tujuan
pengorganisasian.

8. Pengawasan

9. Planning atau perencanaan.

10. G.R. Terry

11. G.R. Terry.

12. Planning

13. Unsur Manajemen

14. Produksi

15. Pemasaran

Tiap soal diberi bobot 10 (sepuluh)
Skor 10 : Jika jawaban benar
Skor 0 : Jika jawaban salah

PengolahanNilai

No. Soal Skor Nilai

|

10

10

10

10

10

10 JumlahSkor =100

10

10

OO N[O OB~ WIN

10

10 10

Jumlah 100

Rubrik Penilaian:
Pertemuan Kedua
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1. Yang di maksud unsur unsure 6M dalam managemen yaitu :

a.

Man (manusia), yaitu manusia yang menentukan tujuan untuk di
terapkannya proses pelaksanaan kegiatan yang akan di capai,baik
pimpinan,tenaga kerja,dan tenaga kerja oprasional pelaksanaan.

Money (uang), vyaitu alat ukur dan tukar dalam operasional usaha
untuk mencapai tujuan yang di inginkan(besar kecilnya perusahaan
dapat terihat dari jumlah perputaran uang).

Mechines (alat alat operasional), yaitu fungsi alat alat mesin sebagai
pembantu kerja agar dapat mudah dalam pelaksanaan perkerjaan
sehingga memberikan  keuntungan terhadap tenaga kerja
(mempermudah suatu tujuan hidup manusia).

Methods (cara cara dalam usaha), yaitu suatu tujuan tercapai atau
tidaknya tegantung kepada cara pelaksanaanya dengan cara kerja
yang baik tentu akan memuluskan jalan pekerjaan tersebut.

Materials (bahan-bahan/perelengkapan), yaitu dengan adanya bahan
bahan material kegiatan manusia secara bersamaan untuk mengurus
material.

Market (pasar), yaitu sebagai tempat pelaksanaan memasarkan barang
barang yang di hasilkan dalam suatu kegiatan usaha,pasar penting di

kuasai demi kelangsungan proses kegiatan badan usaha atau industri.

2. Contoh jabatan pada tingkatan manajemen :

a.
b.
C.

Manajemen pertama : kepala, mandor
Manajemen menengah : kepala bagian, kepala sub divisi
Manajemen puncak : kepala eksekutif, direktur utama, wakil direktur

3. Kilasifikasi tugas dari bidang-bidang manajemen :

Tugas Bidang

Pengawasan produksi

Produksi

Melaksanakan analisis terhadap peluang pasar

Pemasaran

Menetapkan kebijakan pembagian deviden yang
diperoleh dari laba

Keuangan

Meningkatkan kemampuan kerja para karyawan

Personalia/SDM

Pencatatan data

Administrasi
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4. Bidang manajemen yang terdapat pada perusahaan JNE :

a. Bidang manajemen pemasaran : bidang ini dapat dilakukan dengan
melakukan pengantaran barang secara tepat waktu dan barang dalam
keadaan baik, sehingga kegiatan ini sekaligus menjadi promosi kepada
pelanggan. Selain itu JNE bisa memberikan diskon pada saat hari-hari
tertentu.

b. Bidang manajemen keuangan : diperlukan sistem pada komputer untuk
mencatat transaksi yang terjadi berkaitan dengan masuk dan keluarnya
uang.

c. Bidang manajemen personalia : bidang ini mengurusi semua karyawan,
baik berupa hak dan tanggung jawab masing-masing.

d. Bidang manajemen administrasi : bidang ini mengurus surat-surat atau
bukti-bukti transaksi untuk disimpan dan di arsip.

5. Seharusnya yang bertanggung jawab atas permasalahan yang terjadi
adalah perusahaan atau atasan, dikarenakan mis communication yang
terjadi merupakan kesalahan awal yang dilakukan oleh atasan. Suatu
perencanaan yang melibatkan pihak karyawan seharusnya disampaikan
kepada pihak karyawan, supaya karyawan mengatahui perencanaan
tersebut sebelum dilaksanakan.

a. Saran untuk perusahaan adalah melakukan perundingan mengenai alur
informasi yang jelas, sehingga tidak terjadi kesalahan yang sama.
Manajemen yang dilaksanakan juga perlu di evaluasi kembali.

b. Saran untuk karyawan adalah berani menyampaikan pendapat kepada
atasan apabila terdapat kejanggalan yang membuat hak karyawan
menjadi berkurang. Pendapatan yang disampaikan tentunya harus
efektif dan efisien sehingga tidak perlu melakukan demo terlebih
dahulu apabila komunikasi yang baik masih bisa ditempuh.

Tiap soal diberi bobot 10 (sepuluh)
Skor 10 : Jika jawaban benar
Skor 7 :Jika jawaban mendekati benar
Skor 2 :Jika jawaban salah

PengolahanNilai

No. Soal Skor Nilai

1 10 JumlahSkor
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2 10 50 x 2 =100
3 10
4 10
5 10
Jumlah 50
Purbalingga, 02 Maret 2020
Mengetahui:

Guru mata pelajaran ekonomi

Vs

Titin Amiyati, S.Pd

Peneliti,

Purwi Riswanti
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Lampiran 20
KISI-KISI SOAL POSTTEST
) Indikator Kemampuan Berfikir Domain Kognitif Jumlah Butir
No Indikator Soal o
Kritis Cl|C2|C3|C4|C5]| Instrumen | Instrumen
1 | Pengertian manajemen Menganalisis argumen N 2 1,15
) Peran manajemen dalam | Menyampaikan argumen secara lisan J . )
organisasi/perusahaan maupun tulisan
_ ) Membuat deduksi dan
3 | Fungsi manajemen _ _ _ v 1 4
mempertimbangkan hasil deduksi
4 | Unsur-unsur manajemen | mempertimbangan definisi N 1 6
_ ) Mendefinisikan istilah dan
5 | Bidang manajemen _ o \ 1 7
mempertimbangan definisi
_ Mengamati (mengobservasi) dan
6 | Konsep manajemen ] ) ) \ 1 11
mempertimbangkan hasil observasi
) mempertimbangan definisi
7 | Konsep manajemen v 1 13
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Lampiran 21

SOAL POSTTEST
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Karangreja
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : XI2
Alokasi Waktu : 60 menit
Materi Pokok : Manajemen

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar !

1.

Manajemen merupakan hal yang penting diterapkan dalam suatu organisasi
atau perusahaan. Jelaskan apa yang anda ketahui tentang manajemen !
Berdasarkan pengetahuan anda tentang manajemen, identifikasi peran
manajemen dalam organisasi / perusahaan ! (min 4)

George R. Terry menyebutkan bahwa pelaksanaan merupakan fungsi
manajemen untuk menggerakkan orang-orang agar bekerja sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Berikan contoh kegiatan pelaksanaan dalam
organisasi OSIS ! (min 4)

Mengapa organisasi memerlukan unsur-unsur manajemen seperti, man,
money, materials, methods, market, dan machine ?

Jelaskan perbedaan bidang manajemen personalia dan manajemen
administrasi !

Apakah kelas dalam sebuah sekolah dapat disebut sebagai organisasi ?
Jelaskan alasannya !

Apakah perbedaan manajer dengan kepemimpinan ?

Mengapa manajemen itu penting ?
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Lampiran 22

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

1. Manajemen yaitu sebuah seni maupun ilmu dalam mengatur segala sumber

2.

daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Peran Manajemen dalam organisasi :

a. Mengurangi biaya

b. Mengembangkan karyawan

c. Mengkomunikasikan visi

d. Mengembangkan tujuan dan strategi

e. Mengurangi risiko dan inefesiensi

f. Menciptakan dan mempertahankan struktur

Fungsi pelaksanaan berhubungan dengan kegiatan yang bertujuan agar orang-
orang yang terlibat dalam organisasi dapat bekerja sesuai dengan pembagian
kerja yang sudah ditetapkan pada tahap pengorganisasian. Contoh kegiatan
pelaksanaan dalam organisasi OSIS vyaitu segala kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan pembagian kerja.

Unsur- unsur  manajemen menjadi  hal mutlak dalam manajemen karena
sebagai penentu arah perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaan.
Selain itu unsur manajemen diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan dan mempermudah kegiatan dalam organisasi/perusahaan.

Pada manajemen personalia lebih berfokus pada ilmu atau seni yang
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja , sedangkan pada manajemen
administrasi  lebih  berfokus pada perencanaan, pengendalian, dan
pengorganisasian pekerjaan perkantoran serta menggerakan mereka yang
melaksanakannya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan

Jawabannya adalah IYA. Karena dalam kelas terdapat satu kesatuan untuk
mencapai tujuan bersama, selain itu di dalam kelas terdapat kegiatan
manajemen sehingga dibentuklah jabatan didalamnya (struktur organisasi).

Terdapat jabatan di dalam kelas artinya terdapat pembagian kerja.
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Manajer adalah seorang anggota organisasi yang bertugas mengarahkan,
memadukan, mengawasi dan mengkoordinasikan pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan oleh anggota organisasi yang lain. Sedangkan kepemimpinan
adalah kemampuan seseorang atau sebuah organisasi untuk “memimpin” atau
membimbing orang lain, tim, atau seluruh organisasi.

Alasan pentingnya manajemen dibutuhkan bagi perusahaan atau dalam
organisasi adalah dapat memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi, dapat menjaga keseimbangan di antara
tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan dapat mencapai efisiensi dan

efektivitas.



Lampiran 23

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

SMA NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA

TAHUN AJARAN 2019/2020

No Kode Kelas Eksperimen
Responden Pre Test | Post Test
1 E-01 40 70
2 E-02 58 88
3 E-03 45 80
4 E-04 43 70
5 E-05 48 60
6 E-06 53 78
7 E-07 50 78
8 E-08 38 55
9 E-09 53 65
10 E-10 70 85
11 E-11 68 88
12 E-12 55 85
13 E-13 53 68
14 E-14 43 48
15 E-15 60 68
16 E-16 55 70
17 E-17 48 65
18 E-18 70 78
19 E-19 43 70
20 E-20 70 78
21 E-21 63 70
22 E-22 55 73
23 E-23 58 68
24 E-24 40 58
25 E-25 50 65
26 E-26 40 70
27 E-27 43 83
28 E-28 50 70
29 E-29 48 73
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Lampiran 24

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL

SMA NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA

TAHUN AJARAN 2019/2020

No Kode Kelas Kontrol
Responden Pre Test Post Test
1 K-01 48 55
2 K-02 58 65
3 K-03 50 70
4 K-04 63 65
5 K-05 45 48
6 K-06 50 60
7 K-07 53 73
8 K-08 60 68
9 K-09 45 60
10 K-10 43 60
11 K-11 70 85
12 K-12 53 58
13 K-13 40 73
14 K-14 38 68
15 K-15 43 78
16 K-16 38 60
17 K-17 65 75
18 K-18 58 63
19 K-19 48 60
20 K-20 73 78
21 K-21 48 60
22 K-22 50 63
23 K-23 55 70
24 K-24 53 63
25 K-25 50 65
26 K-26 48 58
27 K-27 45 68
28 K-28 43 60
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Lampiran 25
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN
SMA NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA
TAHUN AJARAN 2014/2015
Pertemuan . Pertama
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Maret 2020
Kelas : X IPS 4
. . Mampu . Aktif Dalam Mengumpulkan
Memperhatikan Aktif Dalam Berekspresi .
Kode . Mengerjakan Tugas Tepat
No | NIS L/P Penjelasan Guru Bertanya Mengemukakan .
Responden Pendapat Tugas dari Guru Waktu
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 3327 E-01 L Y Y Y v v
2 3347 E-02 L % % \ Y Y
3 3352 E-03 P % v \ Y Y
4 3354 E-04 P Y v Y v v
5 3359 E-05 L % v \ Y Y
6 3375 E-06 L Y Y Y v v
7 3387 E-07 L % Y \% \% s
8 3388 E-08 P % v v v v
9 3390 E-09 L % Y v v v
10 | 3393 E-10 P % Y % \% s
11 | 3394 E-11 P Y v Y v v
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12 | 3401 E-12 P Y \ \ \Y; \;
13 3412 E-13 P \ \Y Y \Y \;
14 | 3436 E-14 L Y \ \ \Y; \;
15 3443 E-15 P \ \Y Y \Y \;
16 3451 E-16 L \Y; \ \Y; Y \Y;
17 | 3373 E-17 P \ \Y; Y \Y; \Y;
18 3461 E-18 L \Y \ \Y Y \Y;
19 | 3470 E-19 L \ \ Y \Y; \Y;
20 3482 E-20 P \Y \ \Y Y \Y;
21 | 3588 E-21 P \ \ Y \Y; \Y;
22 | 3508 E-22 L \ \ Y \Y; \Y;
23 3522 E-23 P Y \ \Y Y \Y;
24 | 3587 E-24 P \ \ Y \Y; \Y;
25 | 3538 E-25 L \Y; \Y Y, Y, \
26 | 3547 E-26 P \Y \Y Y \Y \Y;
27 3562 E-27 P \ \ \ \Y; \Y;
28 | 3566 E-28 L \Y; \Y Y, Y, \
29 | 3583 E-29 P \Y \Y \Y \Y \Y;
Jumlah Siswa Aktif 27 8 5 29 29
Persentase 93,10 27,59 17,24 100 100
Kriteria Indikator Sangat Aktif Tidak Aktif Tidak Aktif sangat aktif sangat aktif
Rata-rata Presentase Aktivitas 67,59
Kriteria Presentase Aktif Aktif




Pertemuan

Hari/Tanggal : Daring 27-30 April 2020

: Kedua
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Kelas : X IPS4
. . Mampu . Aktif Dalam Mengumpulkan
Memperhatikan Aktif Dalam Berekspresi ok T Tepat
No | NIS Kode L/P Penjelasan Guru Bertanya Mengemukakan Mengerjakan ugas 1€p
Responden Pendapat Tugas dari Guru Waktu
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 3327 E-01 L \ Y \ \Y; \Y;
2 3347 E-02 L Y \ \ Y \;
3 3352 E-03 P \Y; \Y; \Y \Y; Y
4 3354 E-04 P \Y Y \Y \Y \Y;
5 3359 E-05 L \Y; \Y \Y Y, \%
6 3375 E-06 L \Y Y \Y \Y \Y;
7 3387 E-07 L \ \Y; \ \Y; \Y;
8 3388 E-08 P \Y \Y; \Y \Y \Y;
9 3390 E-09 L \Y; \Y \Y Y, Y
10 | 3393 E-10 P \Y; \Y; \Y Y, \Y;
11 | 3394 E-11 P \Y \Y; \Y \Y \Y;
12 3401 E-12 P \ Y \ \Y; \Y;
13 | 3412 E-13 P \Y \Y \ \Y \Y;
14 | 3436 E-14 L \ Y \ \Y; \Y;
15 | 3443 E-15 P \Y \Y \ \Y \Y;
16 | 3451 E-16 L \Y \Y \ \Y \Y;
17 3373 E-17 P \ \ \Y \Y; \Y;
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18 3461 E-18 L \ \Y \ \Y; \Y;
19 3470 E-19 L \ Y \ \Y \Y
20 3482 E-20 P \ \Y \ \Y; \Y;
21 3588 E-21 P \ Y \Y \Y \;
22 3508 E-22 L Y \Y \ Y Y
23 3522 E-23 P \ Y Y \Y; \Y;
24 | 3587 E-24 P Y \Y \Y Y \;
25 3538 E-25 L \ Y Y \Y; \Y;
26 3547 E-26 P Y \ \ Y Y
27 3562 E-27 P \ Y \ \Y; \Y;
28 3566 E-28 L \ Y \ \Y; \Y;
29 | 3583 E-29 P \Y; \Y; Y, \Y; Y
Jumlah Siswa Aktif 29 5 19 29 23
Persentase 100 17,24 65,52 100 79,31
Kriteria Indikator Sangat Aktif Tidak Aktif Cukup Sangat Aktif Aktif
Rata-rata Presentase Aktivitas 72,41
Kriteria Presentase Aktif Aktif




Pertemuan

Hari/Tanggal : Daring 27-30 April 2020

: Ketiga
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Kelas : X IPS4
. . Mampu . Aktif Dalam Mengumpulkan
Memperhatikan Aktif Dalam Berekspresi ok T Tepat
No | NIS Kode L/P Penjelasan Guru Bertanya Mengemukakan Mengerjakan ugas 1€p
Responden Pendapat Tugas dari Guru Waktu
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 3327 E-01 L \ \ \ \Y; \Y;
2 3347 E-02 L Y \ \ Y \Y;
3 3352 E-03 L \Y; \Y; \Y \Y; \Y
4 3354 E-04 L \Y \Y \Y \Y \Y;
5 3359 E-05 L \Y; \Y \Y Y, \
6 3375 E-06 L \Y \Y \Y \Y \Y;
7 3387 E-07 P \ \Y; \Y \Y; \Y;
8 3388 E-08 L \Y \Y; \Y \Y \Y;
9 3390 E-09 P \Y; \Y \Y Y, Y
10 | 3393 E-10 P \Y; \Y; \Y Y, \Y;
11 | 3394 E-11 P \Y \Y; \Y \Y \Y;
12 3401 E-12 L \ \Y \ \Y; \Y;
13 | 3412 E-13 P \Y \ \ \Y \Y;
14 | 3436 E-14 P \ \Y \ \Y; \Y;
15 | 3443 E-15 P \Y \ \ \Y \Y;
16 | 3451 E-16 P \Y \ \Y \Y \Y;
17 3373 E-17 P \ \ \Y \Y; \Y;
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18 3461 E-18 L Y \ \ \Y; \;
19 3470 E-19 L \ \Y Y \Y \Y
20 3482 E-20 P Y \ \ \Y; \;
21 3588 E-21 L \ \ \Y \Y \;
22 3508 E-22 P \Y \ \ Y \Y;
23 3522 E-23 P \ \ \ \Y; \Y;
24 | 3587 E-24 P \Y \ \ Y \Y;
25 3538 E-25 P \ \ Y \Y; \Y;
26 3547 E-26 P \Y \ \ Y Y
27 3562 E-27 P \ \ \ \Y; \Y;
28 3566 E-28 L \ \ Y \Y; \Y;
29 | 3583 E-29 \Y; \Y \Y \Y; \Y;
Jumlah Siswa Aktif 29 5 19 29 24
Persentase 100 17,24 65,52 100 82,76
Kriteria Indikator Sangat Aktif Tidak Aktif Cukup Sangat Aktif Aktif
Rata-rata Presentase Aktivitas 73,10
Kriteria Presentase Aktif Aktif
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Lampiran 26
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL
SMA NEGERI 1 KARANGREJA PURBALINGGA
TAHUN AJARAN 2014/2015
Pertemuan : Pertama
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Maret 2020
Kelas : XIPS 3
. . Mampu . Aktif Dalam Mengumpulkan
Memperhatikan Aktif Dalam Berekspresi .
Kode . Mengerjakan Tugas Tepat
No NIS L/P Penjelasan Guru Bertanya Mengemukakan .
Responden Pendapat Tugas dari Guru Waktu
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 3318 K-01 L v % Y % s
2 3320 K-02 L Y v v v v
3 3339 K-03 L % % Y % s
4 3357 K-04 L v Y Y v v
5 3360 K-05 L % \% % \% v
6 3381 K-06 L % \% % \% Y
7 3384 K-07 P v Y Y v v
8 3391 K-08 L % \% % \% Y
9 K-09 P Y Y Y v v
10 3406 K-10 P % v \% \% s
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11 3439 K-11 P \ Y, \Y \Y; \;
12 3442 K-12 L \Y; \ \Y \Y \;
13 3456 K-13 P \ \ \ \Y; \;
14 3457 K-14 P \ \ \ \Y; \;
15 3458 K-15 P \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;
16 3471 K-16 P \ \ \ \Y; \Y;
17 3497 K-17 P Y \Y; \Y Y \;
18 3526 K-18 L \ \ \ \Y; \Y;
19 3536 K-19 L \Y; \Y Y, \Y; \Y;
20 3540 K-20 P \Y; \Y; Y, \Y; \Y;
21 3543 K-21 L \ \ \ \Y; \Y;
22 3544 K-22 P Y \ \Y Y \;
23 3552 K-23 P \ Y, Y \Y; \Y;
24 3553 K-24 P \ \Y; \ \Y; \Y;
25 3557 K-25 P \Y \Y \Y \Y \Y;
26 3558 K-26 P \Y \Y \Y \Y \Y;
27 3563 K-27 P \ \Y; \Y \Y; \Y;
28 3581 K-28 L \Y; Y \Y \Y \Y;
Jumlah Siswa Aktif 25 8 4 28 25
Persentase 89,29 28,57 17,85 100 89,29
Kriteria Indikator Sangat Aktif Tidak Aktif Tidak Aktif Sangat Sktif Sangat Aktif
Rata-rata Presentase Aktivitas 65,00

Kriteria Presentase Aktif

Cukup




Pertemuan

Hari/Tanggal : Daring 27-30 April 2020

: Kedua
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Kelas : X IPS3
. . Mampu . Aktif Dalam Mengumpulkan
Memperhatikan Aktif Dalam Berekspresi ok 1 Tepat
No | NIS Kode L/P Penjelasan Guru Bertanya Mengemukakan Mengerjakan ugas 1€p
Responden Pendapat Tugas dari Guru Waktu
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 3318 K-01 L \ Y, Y, \Y; \;
2 3320 K-02 L \Y; \Y; \Y; \Y; \Y;
3 3339 K-03 L \Y; \Y \Y; \Y; \
4 3357 K-04 L \Y \Y; \Y; \Y \Y;
5 3360 K-05 L \Y; \Y; \Y; Y, Y
6 3381 K-06 L \Y \Y \Y; \Y \Y
7 3384 K-07 P \ \ \Y; \; \Y;
8 3391 K-08 L \Y \Y; \Y; \Y \Y
9 K-09 P \Y; \Y; \Y; Y, Y,
10 | 3406 K-10 P \Y; \Y; \Y; Y, \Y;
11 | 3439 K-11 P \Y \Y; \Y \Y
12 3442 K-12 L \ \Y; \Y; \Y; \Y;
13 | 3456 K-13 P \Y \ \Y; \Y \Y
14 | 3457 K-14 P \ \Y; \Y; \Y; \Y;
15 | 3458 K-15 P \Y \Y; \Y; \Y \Y
16 | 3471 K-16 P \Y \Y; \Y; \Y \Y;
17 3497 K-17 P \ \ \Y; \Y; \Y;
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18 3526 K-18 L \ Y, Y, \Y; \
19 | 3536 K-19 L \Y; \Y; \Y; Y, \Y;
20 3540 K-20 P \ \ Y, \Y; \Y;
21 3543 K-21 L Y \Y; \Y; \Y \Y
22 3544 K-22 P Y \Y; \Y; Y Y
23 3552 K-23 P \ Y, Y, Y \Y;
24 | 3553 K-24 P Y \Y; \Y; Y Y
25 3557 K-25 P \ Y, Y, Y \;
26 | 3558 K-26 P \Y; \Y; \Y; \Y; \
27 3563 K-27 P \ Y, Y, Y \Y;
28 3581 K-28 L \ Y, Y, Y \;
Jumlah Siswa Aktif 28 6 9 22 18
Persentase 100 21,43 32,14 78,57 64,29
Kriteria Indikator Sangat Aktif Tidak Aktif Tidak Aktif Aktif Aktif
Rata-rata Presentase Aktivitas 59,29

Kriteria Presentase Aktif

Cukup
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Hari/Tanggal : Daring 27-30 April 2020

: Ketiga
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Kelas : X IPS3
. . Mampu . Aktif Dalam Mengumpulkan
Memperhatikan Aktif Dalam Berekspresi ok T Tepat
No NIS Kode L/P Penjelasan Guru Bertanya Mengemukakan Mengerj_a an ugas 1€p
Responden Pendapat Tugas dari Guru Waktu
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 3318 K-01 L \Y; Y Y \Y; \Y;
2 3320 K-02 L Y, \Y \Y; \Y; \Y;
3 3339 K-03 L Y, \Y; \Y; \Y; Y
4 3357 K-04 L \Y; Y \Y \Y; \Y;
5 3360 K-05 L \Y; \Y Y, \Y; Y,
6 3381 K-06 L \Y; \Y; \Y \Y; \Y;
7 3384 K-07 P \Y; \Y; \Y \Y; \Y;
8 3391 K-08 L \Y; Y \Y \Y; \Y;
9 K-09 P \Y; \Y \Y \Y; Y,
10 3406 K-10 P \Y; \Y \Y \Y; Y,
11 3439 K-11 P \Y; Y \Y \Y; \Y;
12 3442 K-12 L \Y; Y \Y; \Y; \Y;
13 3456 K-13 P \Y; \Y; \Y \Y; \;
14 3457 K-14 P \Y; Y \Y; \Y; \Y;
15 3458 K-15 P \Y; \Y; \Y \Y; \;
16 3471 K-16 P \Y; \Y \Y \Y; \Y;
17 3497 K-17 P \Y; \ \Y; \Y; \Y;
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18 3526 K-18 L \Y; \Y \Y \; \Y;

19 3536 K-19 L \Y; \Y \Y Y, Y

20 3540 K-20 P \Y; Y, \Y \; \;

21 3543 K-21 L \Y; \Y \Y \; \;

22 3544 K-22 P \Y; \Y; \Y; \; \Y;

23 3552 K-23 P \Y; \Y; \ \Y; \Y;

24 3553 K-24 P \Y; \ \Y; \; \Y;

25 3557 K-25 P \Y; Y Y \Y; \Y;

26 3558 K-26 P Y, \Y; Y, \Y; \Y;

27 3563 K-27 P \Y; \Y; \Y; \; \Y;

28 3581 K-28 L \Y; Y Y \Y; \Y;

Jumlah Siswa Aktif 28 10 2 23 18
Persentase 100 35,71 7,14 82,14 64,29
Kriteria Indikator Sangat Aktif Kurang Aktif Tidak Aktif Aktif Cukup
Rata-rata Presentase Aktivitas 57,86

Kriteria Presentase Aktif

Cukup
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Lampiran 27

MEKANISME DAN BUKTI PEMBELAJARAN ONLINE

Tanggal Keterangan
2 Maret 2020 Uji coba instrumen soal di kelas X IPS 1
12 Maret 2020 Pretest kelas kontrol dilanjut pembelajaran pertemuan pertama

Pretest kelas eksperimen dilanjut pembelajaran pertemuan
13 Maret 2020
pertama

27 April sd 30 Pembelajaran pertemuan kedua dan ketiga pada kelas

April eksperimen dan kelas kontrol secara online

1 Mei 2020 Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol secara daring

1. Sebelum dilaksanakan pembelajaran online, perlu melakukan koordinasi
dengan dosen pembimbing, waka kurikulum, guru mata pelajaran, wali kelas,
dan siswa. Koordinasi ini dilaksanakan pada tanggal 21 — 22 April 2020.

Berikut ini adalah bukti bahwa telah melaksanakan koordinasi :

3 0,33K/d £ -l 4G VOLTE

20:39 &
e. E”osblng Prof Rus o

Wga, dita, Elisa, elsa, fio, indah, |

16:57 @ @ 0,11K/d Z © il 4G VOLTE %

¢ ak Tri Karangreja
< )Q ?6 29 el -

22 APRIL 2020

@& Pesan yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini diamankan
dengan enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya.

Assalamualaikum prof rus.. ljin bertanya,
setelah saya konsultasi dengan

guru mapel, pihak sekolah, & siswa,
pembelajaran online yg akan saya lakukan
yaitu menggunakan video pembelajaran
yang di upload di Youtube (dikarenakan
akses internet siswa tersedia tapi tidak
cepat). Namun ada beberapa hal yang
diubah dalam pembelajaran, yaitu :

- tugas kelompok diganti mjd tugas
Jndivia assalamu'alaikum, maaf mengganggu
pak..

ini Purwi Riswanti (mhs Unnes) yg
sebelumnya mau penelitian di sekolah.
Begini pak krn kondisi darurat covid19 yg
tidak tau kapan berakhir, akhirnya dr pihak
kampus memperbolehkan penelitian

secara online.

- presentasi siswa diganti mjd jawaban
tertulis

- waktu pelaksanaan posttest mjd lebih
lama

bagaimana nggih prof, apakah bisa
diterima? 20.34

Prof

Jawaban : Purwi (untuk semua jika
mengalami hal yang sama) PASTIKAN
Siswa punya Akses ke Youtube dan tahu
bahwa pembelajaran online. Jika bisa
akses maka BOLEH semua Saudara catat
tanggal, hari secara rinci seluruh proses
pembelajaran dan mekanisme tersebut
mulai dari (1) konsultasi atau koordinasi
dengan guru, konsultasi dengan saya via
WA, (2) perencanaan pembelajarannya
kapan, (2) pelaksanaan pembelajarannya,
(3) evaluasi pembelajarannya. SELURUH
PROSES DICATAT SECARA RINCI DAN
SISTEMATIS. Penjaringan perolehan data
ini semua jika ditanyakan dalam ujian
saya bisa membantu Saudara karena ada
dasarnya ilmiah tidak bohong, namun
semua karena darurat Covid yang tidak
pasti sampai kapan. >

maksud saya yaitu ingin meminta

ijin kembali ke Pak Tri, jika penelitian
dilaksanakan secara online diperbolehkan
mboten nggih pak? 07.20

Wa'alaikumsalam... Sangat boleh mba..
Monggo bisa berkoordinasi dengan guru

mapelnya nggih?¢ & G754

siapp pak, ,makasih I, ., .,

Sama sama mba... 0333

Semua proses perolehan data masuk
lampiran, di samping masuk dalam content
skripsi BAB IV. 5

Memang wabah Covid ini semua menjadi
susah, tidak ada yang berjalan normal
seperti biasa.

elsa penkop

© Pesan ini telah dihapus

kehk pesan

Koordinasi dengan Dosen Pembimbin
g g Koordinasi dengan Waka Kurikulum
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16:59 @ = 0,00K/d £ .1 4G VOLTE % (

< “lfp v62877-3908-08... g, v

online

BLOKIR | TAMBAH

22 APRIL 2020

& Pesan yang dikirim ke chat ini dan panggilan kini diamankan
dengan enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya.

assalamu'alaikum, bu wiwi ini Purwi
Riswanti (mhs Unnes) , mohon ijin nggih bu
utk penelitian di kelas X IPS 4 ?

awalnya penelitian dilakukan di dalam
kelas tp krn dampak pandemik covid19 yg
belum tau kapan berakhir akhirnya dr pihak
kampus menghendaki penelitian online...
07.58

wa'alaikummussalam.. ya mba.. monggo..
smoga bermanfaat untuk njen dan anak2..
09.57

aamiin , makasih bu .L 10.00 &

ketlk pesan

Koordinasi dengan wali kelas
eksperimen

16:59 @ & 0,00K/d £ .l 4G VOLTE % (

<—. +62 819-0302-27... me« L

BLOKIR \

22 APRIL 2020

& Pesan yang dil ke chat ini dan panggilan kini diamankan
dengan enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya.

TAMBAH

assalamu'alaikum, bu eti ini Purwi Riswanti
(mhs Unnes) , mohon ijin nggih bu utk
penelitian di kelas X IPS 3 ?

awalnya penelitian dilakukan di dalam
kelas tp krn dampak pandemik covid19 yg

belum tau kapan berakhir akhirnya dr pihak
kampus menghendaki penelitian online...

07.56 &/
e 00

Ketik pesan

Koordinasi dengan wali kelas kontrol

17:06 (G 0,00K/d Zi .l 4G VOLTE #

<« Fela IPS 3 - L
online

assalamu'alaikum, dek lela mau tanya..
15.20 W

Wa'alaikum salam,,iya mba silahkannn...&2)
15.33

dek lela pernah ada pembelajaran online
selama di rumah aja? 17.46 &

Setiap hari mba @) @ @s ., .,

wahh banyak kah tugasnya? 1747 &

semangatdek (&, (5, (5, ;.5

lewat aplikasi apa dek pembelaharan
onlinenya?
zoom / google clasroom / yg lain?

17.48 &

lya mba banyak buangem@ 17.48

Anda

lewat aplikasi apa dek pembelaharan
onlinenya?

zoom / google clasroom / yg lain?

Google classroom mba tapi kadang
tugasnya dikirim lewat wps juga

Anda
semangat dek & & &

Siappp mbaaa)

17.49

Koordinasi dengan siswa
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=] = 0,00K/

™ bu titin

£¢  online

<€

27 MARET 2020

assalamualaikum,, bu titin mau tanya,
sekolahan mulai KBM tanggal berapa
nggih? 08.55 &

Waalaikum salam..maaf mba br sempet
bales. Untuk belajar dirumah diperpanjang
sampai tgl 13 April mba... 11.25

Nanti saya kasih info berkaitan dg masuk
sekolah lagi. 11.26

iya bu gpp, .,
siapp bu..

makasih infonya & 11.26 ~&

21 APRIL 2020

assalamu'alaikum bu titin,
mau tanya, sekolahan UKK nya mulai tgl
berapa nggih bu? 10.11

Waalaikum salam.. UKK kayanya tgl 2 apa
7 Mei ya... Lupa..&3 .

UKK jg direncanakan online mba... 1227

Paling kl mau penelitian kayanya bisanya
tahun ajaran baru mba... Gemana.. 12.22

Maaf mba diluar perkiraan ya mba...jd
molor deh.. 12.23

owhh iya bu, kalo semisal dilakukan
pembelajaran online kira2 bisa apa nggak
ya bu? 12.56 &

soalnya dr dosen baru saja menyampaikan
boleh pembelajaran scr online, , 12.56 &

bu titin
Maaf mba diluar perkiraan ya mba...jd
molor deh..
iya gpp bu, , socalnya musibah & kena
dampaknya banyak ‘m, 12.57 &

Anda
soalnya dr dosen baru saja
menyampaikan boleh pembelajaran scr
online, ,
Tp waktu nya tinggal 2 Minggu mba...
13.01

iya gpp bu, InsyaAllah cukup.. paling
cuma 1x pertemuan trus langsung kasih
posttest, 13.02 &

bisa ga ya bu kalo pembelajaran.nya
online? 13.02

Bisa si mba...tp untuk kls X anak nya luar
biasa mba .. 13.03

Wong kemarin saja saya kasih tugas online
yang ngumpulin cuma beberapa anak...
13.04

owhh gitu ya bu, ,
kaya pas kmren saya uji coba juga gitu...
13.04 &

bi titin masuk ke grup kelas X ga bu?
13.05 v

Ya nanti bisa minta dimasukan.. 1309

baik bu, , makasih bu udh mau bantu saya
13.11 &

assalamu‘alaikum, maaf mengganggu bu...
saya ingin konsultasi teknis pembelajaran
online utk kelas X IPS 3 & X IPS 4 ke ibu..

Kalo semisal saya membuat video
pembelajaran lalu di upload di youtube

lalu meminta siswa utk menontonnya
bagaimana nggih bu? 18.53

Boleh.. 2017

siapp bu, segera saya buat videonya J, oo
nanti kalo sudah selesai saya kabarin ibu
nggih & mohon dimasukan ke grup kelas X
IPS3&XIPS 4. 20.22

kemungkinan 1/2 hari sdh selesai bu, ,
makasih banyak lohh bu &5 @
20.22

24 APRIL 2020

assalamualaikum bu titin, mohon maap
video pembelajaran yg saya buat ternyata
belum selesai dim 2 hari, kemungkinan
selesai hari minggu bu [, ..

Soalnya ada 4 video (2 video utk kelas IPS
3 & 2 video utk kelas IPS 4) 14.09 &

masih dlm proses pengeditan 1410 &

oiaa bu, mau tanya,
anak2 skrng masih ada tugas dr ibu yg
belum dikumpulkan apa tidak nggih?

14.10 &

Oke gpp mba... 1419

Untuk tugas dr saya udah gak ada. 4 20

bu titin
Untuk tugas dr saya udah gak ada.

okee bu makasih, [, 17.37 &

Ketik pesan

Koordinasi dengan guru mata pelajaran ekonomi
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Setelah mendapatkan perizinan, langkah selanjutnya yaitu melakukan
penelitian melalui aplikasi YouTube. Cara ini dipilih karena setiap handphone
selalu dilengkapi dengan aplikasi bawaan yaitu YouTube, sehingga siswa
tidak perlu mendownload ataupun mendaftar untuk mengikuti pembelajaran
ini. Selain itu pembelajaran yang ditampilkan berupa video sehingga
diharapkan siswa tidak bosan dan mampu memahami apa yang disampaikan
dalam video. Namun sebelum memulai pembelajaran secara online, peneliti
membuat grup Whatsup pada tanggal 25 April 2020 untuk memudahkan

dalam berkomunikasi dengan para siswa.

17:08 5 B =
"r. EKONOMI IPS 3 %=

Alif Heru, Annas, Dena, Ester, fajar...

25 APRIL 2020

& Pesan yang dikirim ke grup ini kini diamankan dengan
enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya.

Anda telah membuat grup "EKONOMI IPS 3 T "

assalamualaikum adek?2, ini kak purwi,
dek minta tolong temen sekelas kalian
masukan ke grup ini yaa..

0,1aK/d £

ya.

r
Anda telah membuat grup "EKONOMI IPS 4 5

assalamualaikum adek2, ini kak purwi,
dek minta tolong temen sekelas kalian
masukan ke grup ini yaa..

soalnya kakak sama bu titin akan

mengadakan permainan berhadiah & soalnya kakak sama bu titin akan

mengadakan permainan berhadiah &
semua anak wajib ikut utk menambah nilai

semua anak wajib ikut utk menambah nilai

Dila IPS 4
Oke kak siap 1905
Dila IPS 4 telah menambahkan Ardhan IPS 4, Rehan IPS 4,
zega IPS 4, +62 838-6115-6186, dan +62 B56-0220-6916

Ania IPS 4
© Pesan ini telah dihapus 190s

19.04 &~
19.01 ~&~

Lela IPS 3

Waalaikum salam iya kak J, .

intan IPS 3 telah bergabung menggunakan undangan Anda

Lela IPS 3
Wa'alaikum salam iya kak J,

Anita IPS 4 telah menambahkan 162 856 30961647 dan +62
makasih dek lela @ |, .. .-

Anita IPS 4 telah menambahkan +62 857-2625-9396
Anita IPS 4 telah menambahkan +62 819-1444-1484

Anita IPS 4 telah menambahkan Nila IPS 4, +62 838-4472-4977,
+62 838-6582-5421, +62 856-4097-8586, dan +62
B58-8694-4047

makasih dek @ 5., .

sekelas kalian ada berapa anak yaa?

19.24 &
Anita IPS 4
29 ka 1932

Tiara IPS 4
Walaikum salam 0. 54
owhh 29 ya dek,,
kaka dapet file dr TU ada 30, ,

apa ada yg keluar? 20.16 &~

Anita IPS 4

1. Afid

2. Andika

3. Ania

4. Anita susilawati

5. Ardhan haikal
6.Bayu mazzaya
7.Dias alam sasah

8. Dila aprilia

9. Dimas

10.Dwi rahma yunianti
11. Dwi utari

12. Eriyani

13. Falilah zulfatul kiptia
14. Ikbal muzaki
15.ismi fadilah

16 kehan iunifan

Ketik pesan

Lela IPS 3 telah menambahkan Dena IPS 3, Ester IPS 3,
mila IPS 3, septiana S IPS 3, sidik julian IPS 3, syalma IPS
3, zidan IPS 3, +62 813-8575-0513, +62 823-2285-9374, +62
853-2515-1435, +62 B856-0429-8698, +62 857-0228-7472, +62
857-1977-8392, dan +62 878-3915-6257

Lela IPS 3
Ilya mba sama"©3> .

syalma IPS 3

AKU IMUT. AKU DIAM
D

+62 823-2285-9374 ~Fannyss

+62 853-2515-1435 ~SuckmasS24

Oy

Ketik pesan

Grup Whatshap kelas eksperimen (X IPS 4) dan kelas kontrol (X IPS 3)
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Tahapan selanjutnya adalah memberikan informasi kepada para siswa aturan
dan langkah-langkah penelitiannya, yang kemudian peneliti sebut sebagai
permainan edukasi untuk menarik siswa melaksanakan pembelajaran.
Awalnya penelitian ini dilaksanakan selama 2 hari, namun karena terdapat
beberapa kendala yang dihadapi siswa, sehingga penelitian di perpanjang
menjadi 4 hari (27 — 30 April 2020).

© purwi riswanti - YouTube x | [T] Cara Uji Paired Sample T Testde: X | ) (11) WhatsApp x -+

Cc @ web.whatsapp.com

EKONOMI IPS 4 ¢
Afid, Andhika, Ania,

Anita, Ardhan, bayu, Dias, Dika, Dila, Dwi rahma, ikbal, Lutfi Fikan, rizky, sal

&
a

4/26/2020 nya batas per
e

Get notified of new messages :
arang, Disa nanti sorey

Turn on desktop netifications >

ekonomi PERMAINAN EDUKASI i X IFS 4
permainan ini ada 3 tahap yaitu

CHATS Tahap pertama : menonton video pada link ini https://yout
dan jangan lupa ikuti instruksi pada video.
Tahap kedua : menonton video pada link ini https://youtu.

EKONOMI IPS 4 & . ialn‘jankga\] lupa \Kut\.u]sftruks\‘padadv\?ei
T (A et rahap ketiga : mengisi u'rmmr;‘)aﬂajnﬂ s
com/forms/d/1Cr8a_8scses-SHFT1Q3ZEbIoPzMsCFd-
EKONOMI IPS 3 &
Dena: Wangalaikum salam kal@) Terima kasih k.
ATURAN MAIN
_ 1. Semua siswa wajib ikut.
Pendidikan Ekonomi Koperasi 2/13/2019 2. Tahap permainan dilakukan secara urut.
+62 815-4254-0532 left 3. Mengikuti instruksi yang terdapat dalam video.

4, Pada saat mengisi formulir dilarang GOOGLING (mengisi sebisanya).
5. Permainan ini berakhir pada hari selasa, 28 April 2020, pukul 21.00.
MESSAGES
NOTE
setelah permainan selesai akan diundi 15 pemenang yang akan mendapatkan
nlea ratic Azn iannzn 1R aln 2ra m nerl ditanuzlan hiss dilis di bnlnm

Skripsi ohh skripsi®d

U . = e

Alur penelitian atau pembelajaran online yaitu siswa diminta untuk melihat 2
video dan menjawab pertanyaan yang terdapat dalam video dalam kolom
komentar. Kemudian peneliti akan mengecek jawaban dan mengoreksinya.
Selain itu, jawaban siswa dalam kolom komentar dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam penilaian aktivitas siswa. Setelah siswa melihat dan
berkomentar, selanjutnya siswa diarahkan untuk mengisi soal posttest yang
terdapat pada link google form. Berikut beberapa link video dan link google

form :
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Link https://youtu.be/KCLXSZBIoSY dan link

https://youtu.be/b4tIUDOt_68 adalah dua video untuk kelas eksperimen

yang mengacu pada model pembelajaran problem based learning.
Link https://youtu.be/RjabuwMmAKko dan link

https://youtu.be/W4AS 9kbW18 adalah dua video untuk kelas kontrol
yang mengacu pada model pembelajaran ekspositori.

Link https://docs.google.com/forms/d/1Cr8a 8scses-

SHFT1Q3ZEb90PzMsCFd-j0j3a8egB2g/edit adalah posttest yang harus

diisi oleh kedua kelas.

(< &)

< Videos m Q

#pertemuan 3
Kelas X IPS 4 SMA
N 1 KARANGREJA ...

1 minggu lalu - 144 x ditonton

#pertemuan 3
Kelas X IPS 3 SMA
N 1 Karangreja (EK...

1 minggu lalu - 80 x ditonton

#Pertemuan 2

kelas X IPS 3 SMA

N 1 Karangreja (EK...

1 minggu lalu - 115 x ditonton

#Pertemuan 2
Kelas X IPS 4 SMA
N 1 Karangreja (EK...

1 minggu lalu - 216 x ditonton

KKN UNNES
2019_DOKUMEN
TER KEGIATAN KK...

5 bulan lalu - 143 x ditonton

s D

Beranda Eksplorasi  Subscription  Kotak Masuk Koleksi

Video Pembelajaran yang diupload
di Youtube

21:50 G @ 557K/d Z © Z it .1 4G VoLTE C® 28%
] docs.google.com/forms [11 (O % ‘=
B @ B i @
posttest

Pertanyaan Respons @

61tanggapan
Menerima tanggapan .
Ringkasan Pertanyaan Individual

NAMA LENGKAP

61 tanggapan

Dwi utari
Aaf

sendi

o o & O

Posttest melalui Google Form



https://youtu.be/KCLXSZBloSY
https://youtu.be/b4tIUD0t_68
https://youtu.be/RjabuwMmAko
https://youtu.be/W4AS_9kbW18
https://docs.google.com/forms/d/1Cr8a_8scses-SHFT1Q3ZEb9oPzMsCFd-j0j3a8egB2g/edit
https://docs.google.com/forms/d/1Cr8a_8scses-SHFT1Q3ZEb9oPzMsCFd-j0j3a8egB2g/edit
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Setelah penelitian selesai pada tanggal 1 Mei 2020, Selanjutnya hasil
penelitian atau nilai posttest dan keaktifan siswa diserahkan kepada guru mata

pelajaran untuk menambah nilai siswa (Senin, 04 Mei 2020).

SREJA




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
KARANGREJA

Jalan Raya Karangreja Purbalingga Kode Pos 53357 Telepon 0281-7700013
Surat Elektronik smansaka.pbg@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No :423.4/243

Yang bertanda tangan di bawah:
Nama :: Drs. Joko Widodo, M.Pd
NIP 119661212 199802 1003
Pangkat/Gol : Pembina IV/a
Jabatan : Kepala SMA Negeri 1 Karangreja

menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini :

Nama : Purwi Riswanti

Pekerjaan : Mahasiswi

NIM 17101416171

Universitas/Fakultas  : Univesitas Negeri Semarang (UNNES)
Prodi : Pendidikan Ekonomi Koperasi

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Karangreja untuk
penyusunan tugas akhir/skripsi di Pendidikan Ekonomi dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis Ekonomi Siswa Kelq.ij X IPS SMA Negeri 1 Karangreja Kabupaten
Purbalingga “

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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